PROFIL KONSEPSI SISWA KELAS XI IPA 1 SEMESTER 1 SEKOLAH MENENGAH ATAS TENTANG PELUANG (Studi Kasus pada SMA Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010) by QODIYAWATI, NURUL
PROFIL KONSEPSI SISWA KELAS XI IPA 1 SEMESTER 1 
SEKOLAH MENENGAH ATAS TENTANG PELUANG 
(Studi Kasus pada SMA Batik 2 Surakarta 























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







PROFIL KONSEPSI SISWA KELAS XI IPA 1 SEMESTER 1 
SEKOLAH MENENGAH ATAS TENTANG PELUANG 
(Studi Kasus pada SMA Batik 2 Surakarta  
















Ditulis dan diajukan untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan Program Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan 





FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  










Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji 






















Dr. Imam Sujadi, M. Si 










Rosihan Ariyuana, S. Si, M. Kom 











Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Program 
Pendidikan Matematika Jurusan P MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
Universitas Sebelas Maret Surakarta dan diterima untuk memenuhi persyaratan 
dalam mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 
 
Pada hari   : Jum‟at 
Tanggal     : 30 Juli 2010 
 
Tim Penguji Skripsi: 
Nama Terang                                                                       Tanda Tangan 
 
1. Ketua   : Sutopo, S. Pd, M. Pd 1.  ......................  
   
2. Sekretaris  : Drs. Mardjuki, M. Si   2. ....................  
 
3. Anggota I   : Dr. Imam Sujadi, M. Si             3. .........................   
 
4. Anggota II  : Rosihan Ariyuana, S. Si, M. Kom                       4. ....................  
 
Disahkan 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 





Prof. Dr. H. M. Furqon Hidayatullah, M. Pd 








Nurul Qodiyawati. PROFIL KONSEPSI SISWA KELAS XI IPA 1 
SEMESTER 1 SEKOLAH MENENGAH ATAS TENTANG PELUANG 
(Studi Kasus pada SMA Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010). 
Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Juli 2010. 
 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk : (1) mendeskripsikan derajat konsepsi 
siswa tentang peluang, (2) mengetahui beberapa penyebab terjadinya 
ketidakpahaman konsep dan miskonsepsi tentang peluang pada siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IPA 1 tahun ajaran 2009/ 2010 yang berjumlah 6 siswa yang 
ditentukan menggunakan sampel bertujuan (purposive sample). Wawancara 
dilakukan kepada keenam siswa dimana keenam siswa tersebut berdasarkan 
pertimbangan dari guru matematika kelas XI IPA 1 telah memenuhi syarat untuk 
menjadi subyek penelitian antara lain siswa  tersebut memiliki kemampuan awal 
tinggi, sedang atau rendah serta mampu memberikan keterangan atau informasi 
pada saat wawancara. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi, metode tes, dan metode wawancara. Instrumen tes yang digunakan 
adalah tes uraian yang berjumlah 4 soal. Validitas data dilakukan dengan 
pengecekan teman sejawat melalui diskusi, yaitu mengekspos hasil sementara atau 
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat. Teknik ini 
mengandung maksud untuk membuat peneliti tetap mempertahankan sikap 
terbuka dan kejujuran serta memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk 
mulai menjajaki dan menguji arah kerja yang muncul dari pemikiran peneliti. 
Teknik analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) derajat konsepsi siswa 
pada pokok bahasan peluang: (a) mengenai ruang sampel: (i) siswa dengan 
kemampuan awal tinggi dan rendah berada pada tingkatan keempat yaitu 
memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. (ii) siswa dengan kemampuan awal 
sedang berada pada kategori terjadi miskonsepsi. Miskonsepsi terlihat ketika 
siswa memiliki konsep bahwa titik sampel (a,b) memiliki  makna yang sama 
dengan titik sampel (b,a). (b) mengenai peluang suatu kejadian: (i) siswa dengan 
kemampuan awal tinggi berada pada tingkatan keempat yaitu memahami sebagian 
dan terjadi miskonsepsi (ii) siswa dengan kemampuan awal sedang berada pada 
tingkatan ketiga yaitu terjadi miskonsepsi. (iii) siswa dengan kemampuan awal 
rendah berada pada kategori terjadi miskonsepsi. Salah satu miskonsepsi terlihat 
ketika siswa menyatakan bahwa suatu kejadian yang sering terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari memiliki peluang yang lebih besar. (c) mengenai batas-
batas nilai peluang: semua berada pada tingkatan keempat yaitu memahami 
sebagian dan terjadi miskonsepsi. Miskonsepsi terlihat saat siswa mengatakan 
batas maksimum nilai peluang adalah tak terhingga. (d) mengenai dua kejadian 





Salah satu miskonsepsi terlihat ketika siswa memaknai kejadian yang saling bebas 
sebagai gerak yang terjadi pada gangsing adalah gerak memutar bebas. (e) 
mengenai dua kejadian majemuk A atau B: (i) siswa dengan kemampuan awal 
tinggi berada pada tingkatan keenam yaitu memahami konsep. (ii) siswa dengan 
kemampuan awal sedang dan rendah berada pada tingkatan ketiga yaitu 
miskonsepsi. Salah satu miskonsepsi terlihat ketika siswa memaknai kejadian 
yang saling lepas dan tidak saling lepas tergantung pada ada tidaknya faktor luar 
yang mempengaruhi gerakan pada ganging, (2) penyebab ketidakpahaman dan 
miskonsepsi yang dialami siswa pada pokok bahasan peluang adalah (a) mengenai 
ruang sampel: siswa tidak dapat melakukan pencacahan anggota ruang sampel, 
siswa mengalami penyederhanaan makna mengenai titik sampel, siswa tidak 
memahami maksud soal. (b) mengenai peluang suatu kejadian: siswa salah dalam 
memaknai konsep peluang suatu kejadian, prakonsepsi siswa mengenai konsep 
titik sampel masih salah, siswa sebenarnya tidak tahu dan menjawab 
sepengetahuannya saja, penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat 
konsep-konsep yang digambarkan, siswa hanya mengandalkan daya ingat dan 
lupa menghapal rumus, intuisi siswa salah. (c) mengenai dua kejadian majemuk: 
siswa salah dalam memaknai konsep dua kejadian majemuk, pemahaman siswa 
akan konsep bercampur dan tidak bisa membedakan konsep satu dengan yang 
lain, cara belajar siswa memahami konsep masih salah, penggunaan alat peraga 
yang tidak mewakili secara tepat konsep-konsep yang digambarkan, siswa tidak 
tahu dan hanya menjawab sepengetahuannya saja, siswa tidak memahami tentang 























Nurul Qodiyawati. CONCEPTION PROFILE OF FIRST SEMESTER XI 
IPA 1 IN PROBABILITY. (Study Case at SMA Batik 2 Surakarta 2009/2010 
Academic Year). Thesis, Surakarta: Faculty of Education and Teachers 
Training. Sebelas Maret University of Surakarta. July, 2010. 
 
The aims of this research are: (1) to describe of student‟s conception 
degree about probability. (2) to know the causes of student‟s unknown of concept 
and misconception about probability. 
This research used the qualitative method. Research‟s subject are students 
of XI IPA 1 2009/2010 academic year. There are 6 students that determined 
through purposive sampling. Then, those 6 students would be interviewed because 
of their reliability to the research subject condition. There are have a high first 
ability, middle first ability, and low first ability, and they could easily to take 
information when interview consist. It‟s based on consideration from mathematic 
teacher of XI IPA 1. The technique of collecting data is done with documentation, 
test, and interview method. Instrument test that used essay test contains 4 items. 
Validation data is done with a contemporary friends checkup by discussion, it‟s 
mean to expose the temporary result or final result of research in discussion with 
contemporary friends. The aim of this method are to make the researcher still 
defend the open and honest attitude, it‟s also given a good beginning opportunity  
to began checkup and examine the work of hypothesis which appear from 
researcher thoughts. Data analysis is done by reducing data, data presentation, and 
taking summary.  
Based on research can be concluded that:(1) student‟s conception degree 
in topic main of probability: (a) about space of sample: (i) student with high and 
low first ability to be on fourth degree, understanding partly and founded 
misconception. (ii) student with middle first ability to be on misconception 
category. Probably exists a misconception on the subject when he said that the 
pair of dice (a,b) has the same meaning with a pair of dice (b,a). (b) about 
probability of event: (i) student with high first ability to be on fourth degree, 
understanding partly and founded misconception. (ii) student with middle first 
ability to be on third degree, founded misconception. (iii) student with low first 
ability to be on misconception category. Probably exists a misconception on the 
subject when students often interpret events that happen in everyday life have 
greater opportunities (c) about limitation of probability: all first ability to be on 
fourth degree, understanding partly and founded misconception. Probably exists a 
misconception on the subject when students mentioned that the maximum limit or 
the largest of the values is there any chance of an infinitely (d) about two complex 
events A and B: all first ability to be on third degree, founded misconception. 
Probably exists a misconception on the subject when students interpret an event 
that is free as an incident that occurred on the motion tool free play. (e) about two 
complex events A or B: (i) student with high first ability to be on sixth degree, 





founded misconception. Probably exists a misconception on the subject when 
students interpret an event which they depend disjoint factors that influence the 
spinning tool, (2) causes of unknown of concept and misconception about 
probability: (a) about space of sample: student do not have enough practice to 
answer a question for example and not example case, simplification of meaning 
about point of sample, misunderstanding the meaning sense of question. (b) about 
probability of event and limitation of probability: student wrong in given 
definition about probability of event, student preconception about point of sample 
still wrong, student just rely don‟t know and just depend on remembering ability 
without understand concept, the using tool of models is not exactly represent 
enough to describe of concept, ability of student on remember is not good and 
forget on formula,  student intuition is wrong. (c) about two complex events: 
student wrong in given definition about two complex event, comprehension about 
some concept are mingled and cannot diferentiate between concept with another 
ones, the way of studying on understanding concept still wrong, the using tool of 
models is not exactly represent enough to describe of concept, student just rely 
don‟t know and just depend on remembering ability without understand concept, 


























“Ridho Allah tergantung pada ridho kedua Orang Tua dan murka Allah 
tergantung murka kedua Orang Tua” 
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“I can’t do everything, but still I can do something, and because I can’t do 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu 
dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. 
Karena itu, untuk menguasai dan memanfaatkan teknologi di masa depan 
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 
Menyadari pentingnya penguasaan matematika, maka dalam Undang-
undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 
ditegaskan bahwa mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Matematika yang diajarkan dalam pendidikan dasar dan menengah di sekolah 
biasa disebut dengan matematika sekolah. Matematika sekolah diajarkan dengan 
tujuan-tujuan tertentu yang mengacu pada kondisi siswa yang sedang belajar. 
Matematika sekolah tersebut terdiri atas bagian-bagian matematika yang dipilih 
guna menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi 
siswa serta berpadu pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 
karena itu sekolah sebagai penyelenggara pendidikan bagi siswa diharapkan 
mampu mengembangkan kemampuan siswa serta membentuk kepribadian siswa 
melalui pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik, pendidik, 
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar sehingga dengan interaksi 
tersebut diharapkan terjadi perubahan pemahaman atau perubahan tingkah laku 
yang dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun pada 
kenyataannya tujuan pembelajaran tidak selalu tercapai secara optimal. Untuk itu 
perlu dikaji masalah-masalah di dalam pembelajaran serta diadakan upaya 







Salah satu yang mengindikasikan bahwa tujuan pembelajaran matematika 
tidak tercapai secara optimal adalah terkait dengan masalah pemahaman, 
pengertian atau rancangan yang telah ada dalam pikiran yang disebut konsepsi. 
Dalam hal ini adalah pemahaman atau tafsiran seseorang tentang konsep 
matematika yang telah ada dalam pikiran sebagai akibat dari proses belajar 
konsep, dimana konsepsi awal dapat mendukung untuk penguasaan materi 
selanjutnya.  
Kurikulum matematika sekolah disusun secara terstruktur dan sistematis. 
Hal ini sesuai dengan hierarki belajar yang menekankan kajian pada aspek 
penataan urutan materi pelajaran dengan memunculkan gagasan mengenai 
prasyarat belajar. Keterkaitan diantara bagian-bagian bidang studi dituangkan 
dalam bentuk prasyarat belajar, yang berarti pengetahuan tertentu harus dikuasai 
terlebih dahulu sebelum pengetahuan yang lain dapat dipelajari. Materi yang 
diberikan kepada siswa bersifat berkesinambungan dari materi satu dengan materi 
yang lain. Hal ini sangat diperhatikan karena dalam materi tertentu mungkin 
membutuhkan materi pendukung atau prasyarat yang terlebih dahulu harus 
dikuasai oleh peserta didik.  
Jika terdapat ketidakpahaman dan miskonsepsi tentang suatu materi dalam 
matematika maka hal ini akan menjadi penghambat dalam penguasaan materi 
selanjutnya. Sebagai contoh konsepsi siswa tentang materi peluang, dimana materi 
peluang secara formal telah diberikan pertama kali pada siswa kelas IX SMP. 
Materi peluang kembali dipelajari siswa pada kelas XI semester I di tingkat SMA 
sebagai lanjutan atau pendalaman dari materi peluang yang dipelajari ketika SMP. 
Jika terjadi miskonsepsi atau ketidakpahaman konsep mengenai peluang dari apa 
yang diperoleh waktu SMP maka hal ini akan menjadi penghambat bagi 
penguasaan materi peluang di SMA.  
Ketika penulis melaksanakan Program Pengalaman Lapangan di SMA 
Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2008/2009 terdapat siswa yang belum memahami 
tentang batas peluang. Siswa mengerjakan suatu permasalahan peluang kemudian 
diperoleh nilai peluang dari suatu kejadian adalah lebih dari 1. Hal ini 





mulai dari 0 sampai dengan 1. Padahal materi tentang batas-batas nilai peluang 
sudah dipelajari siswa ketika SMP. 
Sebuah fenomena lain diceritakan oleh Susanne Prediger (2008: 126-127). 
Hal ini terjadi ketika proses belajar mengajar berlangsung, sebagaimana tertulis 
dalam kutipan pembicaraan antara guru dan murid sebagai berikut: 
“Do you want me to do it with probability or with my normal thinking?” 
This question, posed by Anne, an eleven-year old student in the author`s 
probability class, was one important starting point for the individual 
research interest underlying this article. While solving probability tasks, 
Anne perceived a strong gap between the conceptions demanded in 
probability classrooms and her individual conceptions. 
Dari hal di atas terlihat bahwa masalah muncul pada siswa yang bernama 
Anne, sebelas tahun seorang murid di kelas matematika pada pelajaran peluang. 
Ketika guru bertanya pada Anne tentang peluang suatu kejadian, Anne berkata, 
”Anda ingin saya menyelesaikannya dengan peluang atau dengan pemikiran 
normal saya?” Anne merasa terdapat perbedaan antara konsep peluang yang 
diajarkan di kelas dengan konsep yang ada dalam pikirannya. Dari gambaran 
tersebut terlihat bahwa masih terdapat ketidakpahaman konsep atau bahkan terjadi 
miskonsepsi pada Anne tentang peluang. Kedua hal tersebut menjadi alasan 
peneliti untuk membahas topik ini. 
Materi peluang merupakan salah satu bagian penting dari matematika yang 
diajarkan di sekolah. Pada materi ini terdapat beberapa persoalan yang 
berhubungan dengan kejadian sehari-hari. Di sini siswa juga dapat melihat 
manfaat matematika secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Kita sering 
menggunakan teori peluang dalam kehidupan sehari-hari tanpa kita sadari. Ketika 
dihadapkan dalam suatu masalah, dalam mengambil keputusan dibutuhkan 
pertimbangan-pertimbangan yang representatif, masuk akal serta dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam menentukan keputusan dari beberapa 
kemungkinan yang ada, kita mengkalkulasi berapa peluang keberhasilan dan 
resiko kegagalan untuk satu alternatif penyelesaian. Pertimbangan-pertimbangan 
dan pengambilan keputusan tersebut tidak lepas dari teori peluang.  
Dari apa yang telah diuraikan, peneliti bermaksud mencari informasi lebih 





A. Marek (dalam Michael R. Abraham, 1992: 112) mengemukakan derajat 
pemahaman konsep dapat digolongkan menjadi enam derajat pemahaman. Derajat 
pemahaman paling rendah adalah tidak ada respon dengan kriteria tidak ada 
jawaban dan derajat paling tinggi adalah memahami konsep dengan kriteria 
jawaban siswa menunjukkan bahwa konsep yang dikuasai benar. Jika terdapat 
ketidakpahaman atau terjadi miskonsepsi maka peneliti ingin mengetahui apa 
penyebab adanya perbedaan atau terjadinya miskonsepsi pada siswa tentang 
peluang. 
Siswa sekolah dimana peneliti melakukan penelitian diketahui tidak 
berasal dari SMP yang sama. Karena berangkat dari SMP yang berbeda, tentu saja 
proses belajar semua siswa tidak sama. Oleh karena itu materi peluang difokuskan 
pada ruang sampel, peluang suatu kejadian, dan dua kejadian majemuk dimana 
berdasarkan kurikulum yang digunakan, ketiga submateri tersebut wajib dipelajari 
siswa ketika SMP. 
 
B. Pembatasan  Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman maksud dan demi keefektifan serta 
keefisienan penelitian, penulis membatasi istilah dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Profil adalah ikhtisar yang memberikan fakta tentang hal-hal khusus. 
2. Konsep adalah suatu abstraksi atau satuan arti yang mewakili sejumlah obyek 
yang mempunyai ciri-ciri sama sehingga dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan sekumpulan obyek. 
3. Konsepsi siswa tentang peluang adalah pemahaman atau tafsiran siswa 
mengenai konsep peluang yang telah ada dalam pikiran.  
4. Profil konsepsi siswa tentang peluang adalah ikhtisar yang memberikan fakta 
tentang pemahaman atau tafsiran siswa mengenai konsep peluang yang telah 
ada dalam pikiran. 






6. Penyebab ketidakpahaman dan miskonsepsi adalah hal yang menjadi 
penyebab ketidakpahaman dan terjadinya miskonsepsi pada siswa. 
 
C. Pembatasan  Masalah 
Untuk menghindari kesalahpahaman maksud dan agar pembahasannya 
lebih terarah peneliti membatasi masalah hanya untuk mendeskripsikan derajat 
konsepsi siswa kelas XI IPA 1 semester 1 mengenai peluang berdasarkan derajat 
pemahaman konsep yang disampaikan oleh Edmund A. Marek (dalam Michael R. 
Abraham, 1992: 112) serta penyebab-penyebab ketidakpahaman dan miskonsepsi 
mengenai peluang pada siswa tersebut. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana derajat konsepsi siswa kelas XI IPA 1 semester I SMA Batik 2 
Surakarta tahun ajaran 2009/2010 tentang peluang? 
2. Apa penyebab terjadinya ketidakpahaman konsep dan miskonsepsi mengenai 
peluang pada siswa tersebut? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang dirumuskan di atas, yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan derajat konsepsi siswa kelas XI IPA 1 semester I 
SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2009/2010 tentang peluang. 
2. Untuk  mengetahui beberapa penyebab terjadinya ketidakpahaman konsep dan 
miskonsepsi tentang peluang pada siswa kelas XI IPA 1 semester I SMA Batik 
2 Surakarta tahun ajaran 2009/2010 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Bagi guru SMA untuk memberikan informasi mengenai derajat konsepsi 





terjadinya miskonsepsi pada siswa mengenai peluang. Dengan informasi 
tersebut diharapkan dapat menjadi gambaran kepada guru sejauh mana 
pemahaman siswa mengenai peluang sehingga dapat sebagai masukan bagi 
guru agar dapat mempersiapkan pembelajaran peluang di SMA dengan baik. 
2. Bagi guru SMP, dapat menjadi gambaran kepada guru sejauh mana 
pemahaman siswa mengenai peluang sehingga dapat sebagai masukan bagi 
guru untuk memperbaiki pembelajaran peluang yang akan datang. 
3. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan perbandingan dan 






























A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Konsepsi  
a. Konsep  
Menurut Robert E Slavin (2008: 299) konsep adalah suatu abstrak yang 
digeneralisasi dari contoh-contoh spesifik. Sedangkan menurut Soejadi (2000: 14) 
konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau 
mengklasifikasikan sekumpulan obyek.  
Rosser dalam Ratna Willis Dahar (1989: 80) mengemukakan konsep 
adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas obyek-obyek, kejadian-kejadian 
kegiatan atau hubungan-hubungan, yang mewakili atribut-atribut yang sama. Di 
lain pihak Noehi Nasution (1992: 15) mengungkapkan bahwa konsep adalah 
satuan arti yang mewakili sejumlah obyek yang mempunyai ciri-ciri sama. 
Noehi Nasution (1992: 15-16) membedakan konsep menjadi dua: 
1) Konsep kongkret, adalah pengertian yang menunjukkan pada obyek-obyek 
dalam lingkungan fisik, dia memberikan prestasi yang membuktikan bahwa ia 
sudah mempunyai konsep yang tepat. Sebagai contoh: anak kecil yang disuruh 
menaruh piring di bawah meja, tetapi kemudian menaruhnya di atas meja, 
terbukti belum memiliki konsep kongkret “di bawah”. Konsep kongkret 
diperoleh melalui pengamatan terhadap lingkungan hidup yang berwujud 
nyata. Konsep ini mewakili golongan benda tertentu seperti meja, kursi, 
pohon; golongan sifat tertentu seperti warna dan bentuk; relasi tempat di 
antara benda-benda seperti di atas, di samping; golongan perbuatan tertentu 
seperti duduk, mengangkat, dan menurun. 
2) Konsep yang harus didefinisikan, adalah konsep yang mewakili realitas hidup, 
tetapi tidak langsung menunjuk pada realitas dalam lingkungan hidup fisik, 
karena realitas itu tidak berwujud dan tidak dapat diamati secara langsung. 
Misalnya anak A adalah saudara sepupu anak B, ini merupakan suatu 
kenyataan itu tidak dapat diketahui dengan mengamati anak A dan anak B 
saja. Kenyataan itu diberitahukan melalui penggunaan bahasa dan sekaligus 
dijelaskan apa yang dimaksudkan dengan “saudara sepupu”. Dalam hal ini, 
konsep diajarkan melalui definisi karena kemungkinan untuk menunjukkan 
dua orang bersaudara sepupu hanya dengan mengamati dua orang itu saja 
tidak cukup. Misalnya, saudara sepupu ialah “anak dari paman atau bibi”, 








Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep adalah suatu abstraksi atau satuan 
arti yang mewakili sejumlah obyek yang mempunyai ciri-ciri sama sehingga dapat 
digunakan untuk mengklasifikasikan sekumpulan obyek. 
b. Penguasaan Konsep  
Robert M Gagne (dalam Suhaenah Suparno, 2001: 13) menyatakan bahwa 
belajar konsep adalah kemampuan untuk mengidentifikasi stimulus sebagai 
anggota suatu golongan (class) yang memiliki beberapa persamaan karakteristik. 
Konsep ini disebut kongret kalau memiliki sifat obyek  seperti warna, bentuk, 
testruktur dan sebagainya. Contoh lain adalah konsep segitiga, segiempat, biru, 
enam, datar, lengkung. Juga pinggir, tengah, depan yang menggambarkan 
kedudukan dalam konteks tempat.  
S. Nasution (2005: 138) menyatakan, belajar konsep terjadi mungkin 
karena kesanggupan manusia untuk mengadakan representasi internal tentang 
dunia sekitarnya dengan menggunakan bahasa. Mungkin juga binatang dapat 
melakukan demikian akan tetapi sangat terbatas. Manusia dapat melakukannya 
tanpa batas berkat bahasa dan kemampuannya mengabstraksi. Dengan 
menggunakan konsep manusia dapat menggolongkan dunia sekitarnya menurut 
konsep itu, misalnya menurut warna, bentuk, besar, jumlah, dan sebagainya. Ia 
dapat menggolongkan manusia menurut hubungan keluarga, seperti bapak, ibu, 
paman, saudara, dan sebagainya. Menurut bangsa, pekerjaan, dan sebagainya. 
Dalam hal ini kelakuan manusia tidak dikuasai oleh stimulus dalam bentuk fisik, 
melainkan dalam bentuk yang abstrak. Misalnya anak dapat kita suruh melakukan 
perintah, “Ambil botol yang di tengah”.  
Untuk mempelajari suatu konsep anak harus mengalami berbagai situasi 
dengan stimulus tertentu. Dalam hal itu ia harus dapat mengadakan diskriminasi 
untuk membedakan apa yang termasuk dan tidak termasuk konsep itu. Proses 
belajar konsep memakan waktu dan berlangsung secara berangsur-angsur. Hasil 
dari proses belajar konsep ini akan menghasilkan konsepsi-konsepsi tentang 






Guru mempunyai peran penting dalam belajar konsep. Hill dan Ball 
(dalam Carlos Zerpa dkk, 2009: 70) menyatakan bahwa, “High levels of 
conceptual understanding of fundamental mathematics are important to teach 
mathematics to others with profound understanding”, artinya bahwa penguasaan 
konsep tingkat tinggi pada pokok matematika sangat penting untuk mengajarkan 
matematika kepada orang lain dengan pengertian yang lebih dalam.  
Hill dan Ball (dalam Carlos Zerpa dkk, 2009: 59) juga berpendapat bahwa, 
“Teachers need to have deep conceptual understanding of the mathematics they 
are teaching to their students and be able to illustrate to their students why 
mathematical algorithms work and how these algorithms may be used to solve 
problems in real life situations”. Maksudnya adalah bahwa guru perlu untuk 
mempunyai penguasaan konsep yang lebih dalam tentang matematika yang 
mereka ajarkan kepada murid mereka, dapat diartikan bahwa guru dapat 
mengilustrasikan pada muridnya bagaimana langkah-langkah matematika itu 
bekerja dan bagaimana langkah-langkah tersebut memungkinkan untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. 
Hasil dari belajar konsep adalah konsepsi yang terbentuk dalam pikiran 
seseorang tentang suatu obyek. Ada beberapa derajat pemahaman konsep yang 
dimiliki seseorang. Derajat pemahaman konsep adalah tingkatan pemahaman 
siswa terhadap suatu konsep. Derajat pemahaman siswa yang dikemukakan oleh 
Edmund A. Marek (dalam Michael R. Abraham, 1992: 112) dapat digolongkan 
menjadi enam derajat pemahaman seperti yang tertera  dalam tabel berikut. 
Tabel 2.1 Derajat Pemahaman Konsep 
No Derajat Pemahaman Kriteria Kategori 
1 
2 
Tidak ada respon 
Tidak memahami 
 Tidak ada jawaban 
 Mengulangi pertanyaan 
 Menjawab tidak 
berhubungan dengan 
pertanyaan 

















 Menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar 
atau tidak jelas 
 Jawaban menunjukkan 
ada konsep yang 















 Jawaban menunjukkan 
hanya sebagian konsep 
yang dipahami tanpa 
miskonsepsi 
 Jawaban menunjukkan 




Ada beberapa hal indikator yang menunjukkan pemahaman siswa terhadap 
suatu konsep. Budiharjo (2006: 9) menyebutkan ada 7 indikator yang 
menunjukkan pemahaman konsep, antara lain: 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan noncontoh dari konsep. 
4. Menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk representatif matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
c. Konsepsi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 520) konsepsi diartikan 
sebagai  pemahaman, pengertian atau rancangan yang telah ada dalam pikiran. 
Selain itu konsepsi dapat diartikan sebagai ide atau pengertian seseorang 





Dalam memahami konsep-konsep matematika tidak semua siswa 
mempunyai tafsiran dan pemahaman yang sama. Menurut Euwe Van Den Berg 
(1991: 10) konsepsi adalah tafsiran perorangan dari suatu konsep ilmu. Sedangkan 
miskonsepsi adalah konsepsi seseorang yang bertentangan atau berbeda dengan 
konsep yang benar. 
Jadi beberapa pengertian di atas konsepsi dapat disimpulkan sebagai 
pemahaman atau tafsiran seseorang dari suatu konsep ilmu yang telah ada dalam 
pikiran. Sehingga konsepsi siswa tentang peluang adalah pemahaman atau tafsiran 
siswa tentang konsep peluang yang telah ada dalam pikiran. 
 
d. Penyebab Miskonsepsi 
Penyebab berasal dari kata sebab, yang berarti hal yang menyebabkan 
sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1996: 790). Jadi penyebab 
ketidakpahaman dan miskonsepsi dapat disimpulkan sebagai hal yang menjadi 
penyebab ketidakpahaman dan terjadinya miskonsepsi pada siswa.  
Ada beberapa hal yang menjadi menyebab miskonsepsi. Ibnu Suhadi 
(1989) juga menyebutkan beberapa penyebab terjadinya miskonsepsi antara lain: 
1) Sulitnya untuk ditinggalkan pemahaman siswa yang telah ada sebelumnya 
atau prakonsepsi (terutama yang salah) yang mungkin diperoleh dari proses 
belajar terdahulu. 
2) Kurang tepatnya aplikasi konsep-konsep yang telah dipelajari. 
3) Penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat konsep-konsep 
yang digambarkan. 
4) Ketidakstabilan guru dalam menampilkan aspek-aspek esensial dari konsep-
konsep yang bersangkutan. 
5) Ketidakajegan guru dalam pemakaian istilah. 
6) Ketidakstabilan dalam menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang 
lain pada saat atau situasi yang tepat. 
Paul Suparno (dalam Muhibbin Syah, 2005: 98) mengidentifikasi ada 
beberapa sebab utama miskonsepsi dan masing-masing ditimbulkan oleh sebab 









Tabel 2.2 Penyebab Miskonsepsi 
Sebab Utama Sebab Khusus 
Siswa  Prakonsepsi 
 Pemikiran asosiatif (proses asimilasi, akomodasi, dan 
akulturasi) 
 Pemikiran humanistik (berbagai jalan pikiran yang 
berbeda) 
 Alasan yang tidak lengkap 
 Kemampuan siswa, minat belajar siswa 
Guru/ Pengajar  Tidak menguasai bahan 
 Tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasan/ ide 
 Relasi guru dan siswa tidak baik 
 Hanya berisi ceramah dan menulis 
 Langsung kedalam bentuk matematika 
 Tidak mengungkapkan miskonsepsi 
 Tidak mengoreksi PR yang salah 
 Model analogi yang dipakai kurang tepat, model 
demonstrasi sempit 
Buku Teks  Penjelasan keliru 
 Salah tulis terutama dalam rumus 
 Tingkat penulisan buku terlalu tinggi bagi siswa 
 Tidak tahu membaca buku teks 
Konteks  Pengalaman siswa 
 Bahasa sehari-hari berbeda 
 Teman diskusi yang salah 
 Keyakinan dan agama 
 Penjelasan orang tua atau orang lain yang keliru 
 Konteks hidup siswa (tv, radio, film yang keliru) 






e. Profil Konsepsi Siswa tentang Peluang 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 897) profil diartikan sebagai 
grafik atau ikhtisar yang memberikan fakta tentang hal-hal khusus. Sedangkan 
konsepai adalah pemahaman atau tafsiran seseorang dari suatu konsep ilmu yang 
telah ada dalam pikiran. 
Jadi profil konsepsi siswa tentang peluang dapat diartikan sebagai ikhtisar 
yang memberikan fakta tentang pemahaman atau tafsiran siswa mengenai konsep 
peluang yang telah ada dalam pikiran. 
 
2. Perkembangan Kognitif Siswa  
Teori Perkembangan Kognitif, dikembangkan oleh Jean Piaget. Teorinya 
memberikan banyak konsep utama dalam lapangan psikologi perkembangan dan 
berpengaruh terhadap perkembangan konsep kecerdasan, yang bagi Piaget, berarti 
kemampuan untuk secara lebih tepat merepresentasikan dunia dan melakukan 
operasi logis dalam representasi konsep yang berdasar pada kenyataan. Teori ini 
membahas munculnya dan diperolehnya skema tentang bagaimana seseorang 
mempersepsi lingkungannya dalam tahapan-tahapan perkembangan, saat 
seseorang memperoleh cara baru dalam merepresentasikan informasi secara 
mental. Piaget membagi skema yang digunakan anak untuk memahami dunianya 
melalui empat periode utama yang berkorelasi dengan dan semakin canggih 
seiring pertambahan usia. 
a.  Periode sensorimotor (usia 0 – 2 tahun) 
Menurut Piaget, bayi lahir dengan sejumlah refleks bawaan selain juga 
dorongan untuk mengeksplorasi dunianya. Skema awalnya dibentuk melalui 
diferensiasi refleks bawaan tersebut. Piaget berpendapat bahwa tahapan ini 
menandai perkembangan kemampuan dan pemahaman spatial penting dalam 
enam sub-tahapan: 
1) Sub-tahapan skema refleks (muncul saat lahir - usia 6 minggu), 
berhubungan terutama dengan refleks. 
2) Sub-tahapan fase reaksi sirkular primer (usia 6 minggu - 4 bulan),  





3) Sub-tahapan fase reaksi sirkular sekunder (usia 4 – 9 bulan), berhubungan 
terutama dengan koordinasi antara penglihatan dan pemaknaan. 
4) Sub-tahapan koordinasi reaksi sirkular sekunder (usia 9 - 12 bulan), saat 
berkembangnya kemampuan untuk melihat objek sebagai sesuatu yang 
permanen walau kelihatannya berbeda kalau dilihat dari sudut berbeda 
(permanensi objek). 
5) Sub-tahapan fase reaksi sirkular tersier (usia 12 -18 bulan), berhubungan 
terutama dengan penemuan cara-cara baru untuk mencapai tujuan. 
6) Sub-tahapan awal representasi simbolik (mulai 18 bulan), berhubungan 
terutama dengan tahapan awal kreativitas. 
 
b. Tahapan praoperasional (usia 2 – 7 tahun) 
Pemikiran (Pra) Operasi dalam teori Piaget adalah prosedur melakukan 
tindakan secara mental terhadap objek-objek. Ciri dari tahapan ini adalah operasi 
mental yang jarang dan secara logika tidak memadai. Dalam tahapan ini, anak 
belajar menggunakan dan merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata-
kata serta mengembangkan keterampilan berbahasanya. Pemikirannya masih 
bersifat egosentris: anak kesulitan untuk melihat dari sudut pandang orang lain. 
Tetapi seiring pendewasaan, kemampuan untuk memahami perspektif orang lain 
semakin baik. Anak memiliki pikiran yang sangat imajinatif di saat ini dan 
menganggap setiap benda yang tidak hidup pun memiliki perasaan. Anak dapat 
mengklasifikasikan objek menggunakan satu ciri, seperti mengumpulkan semua 
benda merah walau bentuknya berbeda-beda atau mengumpulkan semua benda 
bulat walau warnanya berbeda-beda. 
 
c. Tahapan operasional konkrit (usia 7 – 11 tahun) 
Ciri tahapan ini berupa penggunaan logika yang memadai. Proses-proses 
penting selama tahapan ini adalah: 
1) Pengurutan, kemampuan untuk mengurutan objek menurut ukuran, bentuk, 
atau ciri lainnya. Contohnya, bila diberi benda berbeda ukuran, mereka dapat 





2) Klasifikasi, kemampuan untuk memberi nama dan mengidentifikasi 
serangkaian benda menurut tampilannya, ukurannya, atau karakteristik lain, 
termasuk gagasan bahwa serangkaian benda-benda dapat menyertakan benda 
lainnya ke dalam rangkaian tersebut. Anak tidak lagi memiliki keterbatasan 
logika berupa animisme (anggapan bahwa semua benda hidup dan 
berperasaan) 
3) Decentering, anak mulai mempertimbangkan beberapa aspek dari suatu 
permasalahan untuk bisa memecahkannya. Sebagai contoh anak tidak akan 
lagi menganggap cangkir lebar tapi pendek lebih sedikit isinya dibanding 
cangkir kecil yang tinggi. 
4) Reversibility, anak mulai memahami bahwa jumlah atau benda-benda dapat 
diubah, kemudian kembali ke keadaan awal. Untuk itu, anak dapat dengan 
cepat menentukan bahwa 4+4 sama dengan 8, 8-4 akan sama dengan 4, jumlah 
sebelumnya. 
5) Konservasi, memahami bahwa kuantitas, panjang, atau jumlah benda-benda 
adalah tidak berhubungan dengan pengaturan atau tampilan dari objek atau 
benda-benda tersebut. Sebagai contoh, bila anak diberi cangkir yang seukuran 
dan isinya sama banyak, mereka akan tahu bila air dituangkan ke gelas lain 
yang ukurannya berbeda, air di gelas itu akan tetap sama banyak dengan isi 
cangkir lain. 
6) Penghilangan sifat Egosentrisme, kemampuan untuk melihat sesuatu dari 
sudut pandang orang lain (bahkan saat orang tersebut berpikir dengan cara 
yang salah).  
 
d. Tahapan operasional formal (usia 11 tahun sampai dewasa) 
Karakteristik tahap ini adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir 
secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang 
tersedia. Dalam tahapan ini, seseorang dapat memahami hal-hal seperti cinta, 
bukti logis, dan nilai. Ia tidak melihat segala sesuatu hanya dalam bentuk hitam 
dan putih, namun ada "gradasi abu-abu" di antaranya. Dilihat dari faktor biologis, 





menandai masuknya ke dunia dewasa secara fisiologis, kognitif, penalaran moral, 
perkembangan psikoseksual, dan perkembangan sosial. Beberapa orang tidak 
sepenuhnya mencapai perkembangan sampai tahap ini, sehingga ia tidak 
mempunyai keterampilan berpikir sebagai seorang dewasa dan tetap 
menggunakan penalaran dari tahap operasional konkrit 
 (http://id.wikipedia.org) 
Materi peluang dipelajari pertama kali siswa pada saat mereka duduk di 
bangku SMP. Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, perkembangan kognitif 
siswa SMP berada pada tahapan operasi formal. Dalam hal ini siswa SMP 
memperoleh kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan 
dapat menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia.  
 
3. Hakekat Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Dalam Kamus Matematika (1993: 75) disebutkan bahwa matematika 
adalah pengkajian logis mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep 
yang berkaitan. Disisi lain Roy Hollands (1984: 81) memberi arti matematika 
sebagai suatu sistem yang rumit tetapi sangat baik yang mempunyai banyak 
cabang. 
Sedangkan menurut Herman Maier (1985: 6) matematika diartikan sebagai 
kenyataan ideal, yang diajarkan dalam teori tertutup yang sesuai dengan sifatnya, 
dan diterapkan pada masalah-masalah yang tepat. Matematika lebih sedikit 
mengenai benda, namun lebih banyak mengenai cara memperhatikan dan 
memahami. 
Soejadi (2000: 11) mengemukakan beberapa definisi tentang matematika 
berdasarkan sudut pandang pembuatannya yaitu: 
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisasi secara 
sistematis. 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhubungan 
dengan bilangan 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kualitatif dan masalah 





5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan yang ketat 
 
b. Belajar dan Mengajar Matematika 
Matematika berkenaan dengan konsep abstrak yang tersusun secara 
sistematis dan logis, artinya materi-materi dalam matematika saling terkait satu 
dengan yang lainnya. Oleh karena itu belajar matematika harus bertahap, 
berurutan dan berdasarkan pengalaman masa lalu. 
Menurut Soejadi (2000: 13-15) ada empat obyek dasar yang dipelajari 
dalam matematika antara lain: 
1) Fakta  berupa konvensi-konvensi yang diungkap dengan simbol tertentu. 
2) Konsep adalah idea abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau 
mengklasifikasikan sekumpulan obyek. 
3) Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan 
matematika yang lain. 
4) Prinsip adalah obyek matematika yang komplek. 
R. M. Gagne (dalam Herman Maier 1985: 22-25) mengungkapkan cara-
cara belajar matematika yang berarti, antara lain: 
1) Belajar melalui hubungan bahasa dan melalui pembedaan ganda, adalah 
cara belajar melalui kalimat-kalimat untuk berhitung yang terbatas dan 
melalui pengulangan-pengulangan dengan kata untuk membedakan dan 
untuk mencamkan serta menghafalkan. 
2) Belajar pengertian dan pemahaman terutama bertujuan pada pembentukan 
gambaran yang ada artinya dan hubungannya dengan tanda atau lambang 
tertentu yang diucapkan atau digambarkan. 
3) Dalam jenis belajar melalui peraturan pada pelajaran matematika 
termasuk pengenalan, yaitu penangkapan dan pemahaman kata, ungkapan, 
serta cara kerjanya. 
4) Pada pemecahan persoalan atau masalah, pelajar mengalihkan pengertian, 
ungkapan dan cara kerja pada situasi atau keadaan yang berlainan dari apa 
yang telah dipelajari atau mengkombinasikan dan membuat varisai dari 
cara kerja yang telah diketahui. 
 
c. Matematika Sekolah 
Menurut Soejadi (2000: 37) matematika sekolah adalah unsur-unsur atau 
bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada 
kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK.  
Di dalam matematika sekolah proses pembelajarannya  dapat digunakan 





berfikir deduktif. Pola pikir induktif yang digunakan dimaksudkan untuk 
menyesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual siswa. 
Tujuan umum diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan 
pendidikan umum adalah: 
1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam 
kehidupan dan dunia yang selalu  berkembang, melalui latihan bertindak atas 
dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien. 
2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola fikir 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai 
ilmu pengetahuan. 
 
4 Tinjauan Mengenai Materi Peluang 
Kompetensi dasar dalam materi peluang adalah menentukan ruang sampel 
suatu percobaan dan menentukan peluang suatu kejadian sederhana. Indikator 
hasil belajar dalam materi peluang ini antara lain: 
a. Siswa dapat menentukan ruang sampel suatu percobaan. 
b. Siswa dapat mengaplikasikan aturan pencacahan untuk menentukan 
banyaknya anggota ruang sampel suatu percobaan. 
c. Siswa dapat menentukan peluang kejadian sederhana. 
d. Siswa dapat menjelaskan arti peluang suatu kejadian. 
e. Siswa dapat mengaplikasikan aturan penjumlahan dalam peluang kejadian 
majemuk. 
P(A atau B) = P(A B) = P(A) + P(B) - P(A B) 
f. Siswa dapat mengaplikasikan aturan perkalian dalam peluang kejadian 
majemuk. 
P(A dan B) = P(A B) = P(A) x P(B) 
 (M. Cholik Adinawan dan Sugijono, 2007) 
Pada umumnya, kejadian-kejadian yang akan datang tidak dapat dipastikan 
atau dengan istilah lain masih merupakan suatu kemungkinan. Perhatikan contoh 





a. Jika malihat kesungguhan Hardi dalam belajar maka kemungkinan besar ia 
akan berhasil 
b. Jika hari ini seorang pedagang memperoleh keuntungan besar, mungkinkah 
besok ia akan memperoleh keuntungan yang besar lagi?  
Dari contoh-contoh di atas, ternyata istilah kemungkinan atau peluang banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
 (M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007: 131) 
Ada beberapa submateri penting pada materi peluang yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Percobaan 
Misalkan kita melempar sekeping uang logam. Kegiatan melempar 
sekeping mata uang logam (satu atau beberapa kali) dinamakan percobaan. Hasil 
percobaan pada melempar sekeping mata uang logam adalah munculnya sisi 
gambar G atau munculnya sisi angka A. 
Pada percobaan pengetosan satu dadu bersisi enam, hasil percobaannya  
adalah munculnya salah satu dari enam sisi, mata dadu tersebut adalah 1, 2, 3, 4, 
5, atau 6.    
b. Ruang Sampel  
Pada percobaan mengetos sekeping mata uang logam, hasil yang mungkin 
bisa muncul dapat dituliskan dengan memakai notasi himpunan.  
Misalnya, 
{G} adalah kejadian munculnya gambar 
{A} adalah kejadian munculnya angka 
Himpunan dari semua hasil yang mungkin bisa muncul dalam percobaan 
melempar sekeping  mata uang logam, ditulis ruang sampel untuk percobaan itu. 
Ruang sampel biasanya diberi lambang huruf S Anggota-anggota dari ruang 
sampel disebut titik sampel. Misalnya, ruang sampel S = {G, A} mempunyai 2 
titik sampel, yaitu G dan A. Banyaknya titik sampel dapat dilambangkan dengan 





Dapat disimpulkan ruang sampel adalah himpunan dari semua hasil yang 
mungkin bisa terjadi pada sebuah percobaan. Titik sampel adalah anggota-anggota 
dari ruang sampel  
c. Kejadian 
Pada percobaan melempar dadu bersisi enam. Ruang sampelnya adalah S 
= {1, 2, 3, 4, 5, 6}. Himpunan bagian dari ruang sampel S disebut kejadian. Suatu 
kejadian biasa dilambangkan dengan huruf besar dan banyaknya anggota dari 
suatu kejadian dilambangkan dengan n. 
Misal 
A = {2, 3, 5} adalah kejadian munculnya mata dadu bilangan prima.  
n(A) = 3. Jelas bahwa A himpunan bagian dari S 
B = {3, 6} adalah kejadian munculnya mata dadu kelipatan 3 
n(B) = 2. Jelas bahwa B himpunan bagian dari S  
Kejadian dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu: 
1) Kejadian Sederhana atau Kejadian Elementer 
Kejadian sederhana atau kejadian elementer adalah suatu kejadian yang hanya 
mempunyai satu titik contoh. Pada percobaan melempar dadu bersisi enam, 
kejadian-kejadian sederhana adalah: 
a) {1} yaitu kejadian munculnya mata dadu 1, 
b) {2} yaitu kejadian munculnya mata dadu 2, 
c) {3} yaitu kejadian munculnya mata dadu 3, 
d) {4} yaitu kejadian munculnya mata dadu 4, 
e) {5} yaitu kejadian munculnya mata dadu 5, dan 
f) {6} yaitu kejadian munculnya mata dadu 6. 
2) Kejadian Majemuk 
Kejadian majemuk adalah suatu kejadian yang mempunyai titik contoh lebih 
dari satu. Pada percobaan melempar dadu bersisi enam, beberapa kejadian 
majemuk di antaranya adalah: 
a) {1,2} yaitu kejadian munculnya mata dadu kurang 3. 
b) {2,4,6} yaitu kejadian munculnya mata dadu genap. 





d) {4,5,6} yaitu kejadian munculnya mata dadu lebih dari 3. 
e) {2,3,5} yaitu kejadian munculnya mata dadu prima. 
f) {3,4} yaitu kejadian munculnya mata dadu lebih dari 2 tetapi kurang dari 5. 
 (Sartono Wirodikromo, 2003: 101-102) 
d. Peluang suatu Kejadian 
Peluang suatu kejadian E dilambangkan dengan P(E). Misalkan S adalah 
ruang sampel dari sebuah percobaan maka masing-masing dari anggota S 
memiliki kesempatan yang sama untuk muncul. 
Jika E adalah suatu kejadian  dengan E himpunan bagian dari S, maka 




P(E) = Peluang kejadian E 
n(E) = banyaknya titik sampel kejadian E 
n(S) = banyaknya ruang sampel  
Jadi peluang suatu kejadian dapat diartikan sebagai perbandingan 
banyaknya titik sampel suatu kejadian dengan banyaknya ruang sampel dari 
kejadian tersebut. 
e. Batas-batas Peluang  













Kejadian mustahil Kejadian  pasti 








(2) Komplemen suatu Kejadian 
Komplemen kejadian  A adalah kajadian bukan A atau bukan kejadian A 
 
 (Sartono Wirodikromo, 2003: 113-114) 
f. Dua Kejadian Majemuk 
Kejadian majemuk merupakan penggabungan dari dua atau lebih kejadian 
sederhana. Dengan menggunakan operasi antar-himpunan (gabungan dan irisan), 
suatu kejadian baru dapat dibentuk dari dua atau lebih kejadian (sederhana atau 
majemuk) yang lain.  
Dua kejadian majemuk merupakan penggabungan dari dua kejadian 
(sederhana atau majemuk) yang dibentuk dengan menggunakan operasi antar-
himpunan (gabungan atau irisan). Kejadian baru yang dapat dibentuk antara lain: 
1) Kejadian Majemuk A atau B 
a) Kejadian Saling Lepas  
Kejadian A dan kejadian B dikatakan sebagai kejadian saling lepas jika 
kejadian A dan kejadian B tidak memiliki titik sampel yang sama.  
Jika A dan B adalah kejadian saling lepas maka berlaku: 
P(A atau B) = P(A B) = P(A) + P(B) 
b) Kejadian Tidak Saling Lepas 
Kejadian A dan kejadian B dikatakan sebagai kejadian tidak saling lepas 
jika kejadian A dan kejadian B memiliki titik sampel yang sama. 
Jika A dan B adalah kejadian tidak saling lepas maka berlaku: 
P(A atau B) = P(A B) = P(A) + P(B) - P(A B)  
2) Kejadian Majemuk A dan B 
Kejadian A dan kejadian B disebut dua  kejadian yang saling bebas jika 
kejadian A tidak terpengaruh oleh kejadian B atau sebalikya kejadian B tidak 
terpengaruh oleh kejadian A. 
Jika (A B) adalah kejadian A dan B maka peluang kejadian  A dan B dapat 
dicari dengan rumus berikut ini. 





P(A B) =  
Jika A dan B adalah kejadian saling bebas maka berlaku: 
P(A dan B) = P(A B) = P(A) x P(B) 
 (M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007: 149-153) 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu proses belajar 
matematika. Salah satu yang mengindikasikan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika tidak tercapai secara optimal adalah terkait dengan masalah 
pemahaman atau tafsiran seseorang tentang konsep matematika yang disebut 
konsepsi. Konsepsi disini adalah pemahaman atau tafsiran seseorang tentang 
konsep matematika yang telah ada dalam pikiran sebagai akibat dari proses belajar 
konsep, dimana konsepsi awal akan mendukung untuk menguasaan materi 
selanjutnya. Konsepsi tentang suatu materi dalam matematika merupakan 
prasyarat atau menjadi pendukung untuk materi selanjutnya. Sedangkan 
miskonsepsi adalah konsepsi seseorang yang bertentangan atau berbeda dengan 
konsepsi para ahli. 
Peluang merupakan materi yang dipelajari siswa ketika duduk di bangku 
SMP kelas IX kemudian diterima kembali ketika duduk di bangku SMA kelas XI 
semester 1 dengan pembahasan materi yang lebih mendalam atau lanjutan dari apa 
yang telah diterima di SMP. Hal ini sesuai dengan kaidah hierarki belajar. 
Sehingga untuk meningkatkan prestasi belajar pada materi peluang perlu 
diidentifikasi dan dianalisa mengenai derajat konsepsi siswa tentang peluang,  
derajat konsepsi siswa tersebut dapat menjadi acuan bagi guru sebelum memulai 
materi peluang selanjutnya pada tingkat SMA. 
Pengkajian teori tentang konsep dalam belajar dan pengkajian teori tentang 
peluang yang menggambarkan secara umum karakteristiknya sebagai obyek 
stimulasi memberikan gagasan-gagasan atau pemikiran yang dapat membantu 





Terdapat beberapa derajat konsepsi yang dimiliki siswa tentang peluang. 
Pengelompokan kategori derajat konsepsi siswa dilakukan berdasarkan derajat 
pemahaman konsep yang disampaikan oleh Edmund A. Marek (dalam Michael R. 
Abraham, 1992: 112). Menurut Edmund terdapat 6 derajat pemahaman konsep 
pada siswa. Derajat pemahaman paling rendah adalah tidak ada respon dengan 
kriteria tidak ada jawaban dan derajat paling tinggi adalah memahami konsep 
dengan kriteria jawaban siswa menunjukkan bahwa konsep yang dikuasai benar. 
Keenam derajat ini antara lain tidak ada respon, tidak memahami, miskonsepsi, 
memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi, memahami sebagian dan tidak 
terjadi miskonsepsi, serta memahami konsep. Keenam derajat tersebut 
dikategorikan menjadi tiga kategori lagi yaitu tidak memahami konsep, terjadi 
miskonsepsi, dan memahami konsep. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melihat derajat konsepsi siswa tentang 
peluang. Konsepsi tentang peluang difokuskan pada konsepsi tentang ruang 
sampel, konsepsi tentang peluang suatu kejadian, dan konsepsi tentang dua 
kajadian majemuk. Analisis juga akan dilihat berdasarkan kemampuan awal siswa 
yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kemampuan awal tinggi, kemampuan 
awal sedang, kemampuan awal rendah. 
Pada siswa diberikan tes essai untuk mengetahui bagaimana derajat 
konsepsi siswa mengenai peluang. Kemudian dari seluruh siswa yang 
mengerjakan tes essai dipilih siswa untuk dianalisis lebih lanjut. Pemilihan 
ditinjau dari kemampuan awal siswa serta berdasarkan pertimbangan dari guru 
matematika di sekolah bahwa siswa  tersebut mampu memberikan keterangan atau 
informasi pada saat analisis lebih lanjut. Pada siswa yang dipilih dilakukan 
wawancara mengenai hasil tes essai yang dikerjakan. Wawancara yang dilakukan 
merupakan wawancara klarifikasi mengenai jawaban siswa pada waktu tes essai 
serta menggalian data tentang penyebab jika terjadi miskonsepsi dan 
ketidakpahaman.  
Dalam analisis konsepsi siswa tentang peluang, akan dilihat bagaimana 
derajat konsepsi siswa ditinjau dari kemampuan yang dimiliki siswa. Bagaiman 





kemampuan awal rendah.  Akan dilihat pula apakah derajat pemahaman konsep 
yang pertama yaitu tidak ada respon terjadi pada siswa. Indikator dari derajat 
pertama ini adalah tidak ada jawaban dari siswa. Kemudian akan dilihat pula 
apakah terdapat ketidakpahaman dan terjadi miskonsepsi pada siswa tentang 
peluang. Jika terjadi ketidakpahaman konsep atau miskonsepi maka akan dicari 
































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas Batik 2 Surakarta. 
Peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat penelitian dengan alasan sudah 
mengetahui keadaan sekolah karena pernah melakukan PPL (Praktek Pengalaman 
Lapangan) di sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap. Adapun tahap-tahap penelitian 
yang dilaksanakan penulis adalah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Pada tahap ini penulis melakukan kegiatan-kegiatan permohonan 
pembimbing, pengajuan proposal penelitian, pembuatan permohonan ijin 
penelitian di SMA Batik 2 Surakarta, serta penyusunan instrumen penelitian. 
Waktu yang dibutuhkan adalah 4 bulan yaitu April – Juli 2009. 
b. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini penulis melakukan kegiatan permohonan ijin dan survei ke 
SMA Batik 2 Surakarta yang dijadikan tempat penelitiankemudian melakukan 
pengambilan data. Waktu yang dibutuhkan adalah 1 bulan, yaitu Agustus 2009 
c. Tahap penyelesaian 
Pada tahap ini penulis mulai dengan penyusunan laporan hasil penelitian. 
 
B. Jenis Penelitian 
Masalah yang diajukan dalam penelitian ini lebih menekankan pada proses 
dan makna daripada hasil. Di lain pihak tujuan penelitian ini adalah untuk 
memahami  suatu masalah atau fenomena yaitu konsepsi siswa tentang peluang 
dan tidak mengarah pada penemuan cara pemecahan masalah jika terdapat 
miskonsepsi. Laporan hasil penelitian disajikan dengan cara deskriptif berbentuk 








penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan definisi 
penelitian kualitatif yang disampaikan Lexy J. Moleong (2004: 6) bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Sutopo, H. B (2002: 183) menyatakan bahwa jenis penelitian ini akan 
mampu menangkap berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi teliti dan penuh 
nuansa, yang lebih berharga daripada sekedar pernyataan jumlah atau pun 
frekuansi dalam bentuk angka. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Bogdan dan 
Taylor (dalam Lexy J. Moleong 2004: 3) yang mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan lebih menekankan 
proses dan makna daripada hasil serta bentuk laporan penelitian berbentuk 
kalimat, kata-kata tertulis dari subjek penelitian yang dapat diamati. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland (dalam Lexy J. Moleong 2004: 157), 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data pada 
penelitian ini adalah kata-kata dan sumber tertulis. 
Sumber data yang diperlukan dan tepat untuk dimanfaatkan bagi penelitian 
ini disesuaikan dengan masalah yang telah dirumuskan yaitu konsepsi  siswa kelas  
XI semester 1 SMA tentang peluang dimana sebagai studi kasus dilaksanakan di 
SMA Batik 2 Surakarta. Oleh karena itu peneliti menentukan sumber data tertulis 
adalah lembar jawab siswa kelas XI IPA 1 semester 1 SMA Batik 2 Surakarta 
dalam tes esai sedangkan untuk data dalam bentuk kata-kata diperoleh dari hasil 






D. Penentuan Subyek Penelitian 
Ukuran sampel pada penelitian kualitatif bukan yang utama, yang 
diutamakan adalah kekayaan informasi. Artinya, walau jumlah sampel sedikit 
tetapi jika kaya akan informasi maka sampelnya lebih bermanfaat. Sampel dipilih 
dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai 
sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut 
memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian. Pemilihan sampel dengan 
cara ini disebut dengan sampel bertujuan (purposive sample). 
Teknik pemilihan sampel dapat disebut sebagai teknik sampling. Sampling 
yang dimaksud dalam penelitian kualitatif ialah untuk menjaring sebanyak 
mungkin informasi dari berbagai macam sumber. Dengan demikian tujuannya 
bukanlah memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan yang nantinya 
dikembangkan ke dalam generalisasi. Tujuannya adalah untuk merinci 
kekhususan yang ada dalam ramuan konteks yang unik. Maksud kedua dari 
sampling adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan 
teori yang muncul. Oleh karena itu, pada penelitian kualitatif tidak ada sampel 
acak, tetapi sampel bertujuan (purposive sample) (Lexy J. Moleong 2004: 224). 
Noeng Muhajir (2000: 167) mengungkapkan pada pemilihan subjek 
penelitian secara purposive sample, seleksi sampel menuju kejenuhan informasi 
artinya apabila dengan sampel yang telah diambil, ada informasi yang diperlukan, 
dikejar lagi sampel yang diperkirakan memuat informasi yang masih diperlukan, 
sebaliknya jika dengan menambah sampel hanya diperoleh informasi yang sama 
berarti sampel telah cukup, karena informasinya sudah jenuh. 
Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mencari informasi 
tentang derajat konsepsi siswa kelas XI IPA 1 semester 1 SMA tentang peluang 
maka tidak layak jika pemilihan subyek penelitian dilakukan secara random 
sehingga peneliti melakukan pemilihan sampel dilakukan dengan purposive 
sample. 
Peneliti melakukan studi kasus di SMA Batik 2 Surakarta. Tidak semua 
siswa di SMA Batik 2 Surakarta menjadi subyek penelitian. Dipilih kelas XI 





lanjutan atau pendalaman dari materi peluang yang dipelajari ketika duduk di 
bangku SMP. 
Dalam penelitian ini dipilih siswa kelas XI IPA 1 karena kelas ini adalah 
kelas program ICT, kelas ini berawal dari kelas X 1 ICT yang tidak mengalami 
perombakan siswa ketika naik kelas XI. Penelitian dilakukan pada awal semester, 
sehingga nilai matematika yang ada hanya dari ulangan harian materi tententu 
saja. Untuk kelas XI IPA 1, ada nilai matemaika ketika siswa masih duduk di 
kelas X 1 ICT. Hal ini berhubungan dengan data nilai matematika yang akan 
digunakan sebagai dasar dalam menentukan kemampuan awal siswa dan nilai 
yang dipakai adalah nilai matematika terakhir yaitu nilai matematika siswa 
semester 2 kelas X 1 ICT.  
Setelah pengambilan data dengan tes esai, dilakukan wawancara terhadap 
6 siswa. Pemilihan 6 siswa ini berdasarkan kemampuan awal siswa yang mengacu 
pada nilai matematika yang diperoleh dari dokumentasi nilai matematika siswa. 
Kemampuan awal dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu baik, sedang, dan 
rendah. Enam siswa ini mewakili tiap kelompok antara lain siswa dengan 
kemampuan awal tinggi 2 siswa, siswa dengan kemampuan awal sedang 2 siswa, 
dan siswa dengan kemampuan awal rendah 2 siswa. Pemilihan 2 siswa dalam tiap 
kelompok berdasarkan pada informasi dari guru mata pelajaran matematika untuk 
kelas XI IPA 1 SMA Batik 2 Surakarta. Dari guru mata pelajaran matematika 
diperoleh informasi bahwa 2 siswa dalam tiap kelompok mampu memberikan 
informasi dari masalah yang akan diangkat oleh peneliti serta mudah diajak 
berkomunikasi dengan baik sehingga mempermudah penggalian informasi pada 
saat wawancara. Jadi keenam siswa kelas XI IPA 1 semester 1 tersebut adalah 
subyek penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara untuk mengumpulkan data 
yang dilakukan secara sistematik dan terstandar (Suharsimi Arikunto, 1996: 223 ). 





dengan masalah yang akan diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang akan 
dipakai dalam penelitian ini adalah metode tes, metode wawancara, dan metode 
dokumentasi. 
a. Metode Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 138), tes adalah serentetan pertanyan 
atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. 
Dalam penelitian ini menggunakan tes uraian atau tes esai untuk 
memperoleh informasi tentang konsepsi siswa mengenai peluang. Menurut 
Burhan Nurgiyantoro  (1988: 68), jawaban siswa terhadap tes esai menunjukkan 
kualitas cara berpikir siswa, aktifitas kognitif dalam  tingkat tinggi yang tidak 
semata-mata mengingat dan memahami saja. Dalam rangka menilai cara berpikir, 
apa yang disimpulkan siswa bukanlah merupakan hal yang penting, yang lebih 
dipentingkan adalah bukti cara berpikir siswa, alasan-alasan yang meyakinkan 
untuk sampai pada kesimpulan. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang  mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2004: 186). Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (1996: 144) interview yang sering disebut dengan wawancara atau 
kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara.  
Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara 
tidak terstruktur dimana peneliti tidak lebih dulu menyusun pertanyaan yang akan 
digunakan dalam wawancara. Dalam wawancara ini subyek terdiri atas mereka 
yang terpilih saja karena sifat-sifatnya yang khas. Mereka memiliki pengetahuan 
dan mendalami situasi, lebih mengetahui informasi yang diperlukan, serta mudah 
diajak berkomunikasi dengan baik sehingga mempermudah penggalian informasi 





Walaupun termasuk wawancara tidak terstruktur, dalam wawancara ini 
disusun sebuah pedoman wawancara yang berisi tentang garis besar 
permasalahan, tujuan, serta fokus wawancara yang diuraikan dalam materi 
wawancara. Pedoman wawancara yang disusun sesuai dengan kisi-kisi materi. 
Pedoman wawancara dapat digunakan sebagai kendali agar proses wawancara 
tidak keluar dari materi wawancara dan tetap berjalan menuju tujuan wawancara 
sehingga informasi yang mendalam dan bermakna dapat tercapai. 
Pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu, disesuaikan dengan keadaan dan 
ciri yang unik dari subyek. Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti dalam 
pecakapan sehari-hari. Wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat 
terbuka dengan berbagai kondisi subyek dan lingkungan serta mengarah pada 
kedalaman informasi. Peneliti memberlakukan diri sebagai partner subyek dan 
subyek dianggap  sebagai informan. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1996: 234). 
Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh daftar nilai matematika siswa kelas X 1 ICT semester 2 SMA Batik 2 
Surakarta tahun ajaran 2008/2009, dimana siswa kelas ini menjadi siswa kelas XI 
IPA 1 pada tahun ajaran 2009/2010. 
2. Pengembangan Instrumen 
Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data dalam suatu penelitian 
(Hadari dan Mimi, 1996: 184). Instrumen penelitian perlu disusun dan 
dikembangkan sehingga dapat menggali informasi dari subyek penelitian secara 
optimal. 
Dalam penelitian ini, pengembangan instrumen meliputi beberapa  tahap, 
yaitu: 
a. Spesifikasi tes 
Tes yang digunakan adalah tes esai, tes ini dilakukan dengan tujuan untuk 





b. Pembuatan kisi-kisi tes 
Pembuatan kisi-kisi tes didasarkan pada konsepsi siswa tentang materi 
peluang. Konsepsi materi peluang difokuskan pada konsepsi siswa tentang ruang 
sampel, konsepsi siswa tentang  peluang suatu kejadian, dan konsepsi siswa 
tentang peluang dua kejadian majemuk. 
c. Penyusunan butir tes 
Tes atau instrumen pada penelitian ini terdiri dari 4 soal yang dibagi 
menjadi 3 kriteria konsepsi, yaitu konsepsi siswa tentang ruang sampel, konsepsi 
siswa tentang  peluang suatu kejadian, dan konsepsi siswa tentang peluang dua 
kejadian majemuk. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran. 
d. Penelaahan  butir tes 
Penelaahan yang dilakukan adalah validitas butir tes. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Sehingga dalam 
penelitian ini akan diuji validitas dari tes konsepsi, apakah tes konsepsi ini telah 
cukup mampu mengungkap data mengenai konsepsi siswa tentang peluang. 
Validitas data ini dilaksanakan pada tahap penelaahan atau pengkajian butir-butir 
tes. 
Dalam penelitian ini validitas  instrumen yang digunakan adalah validitas 
isi. Menurut Burhan Nurgiyantoro (1988: 96), kesahihan isi menunjuk pada 
pengertian apakah alat tes itu mempunyai kesejajaran (sesuai) dengan tujuan dan 
deskripsi bahan pelajaran yang diajarkan. Jika butir-butir secara jelas 
dimaksudkan mengukur tujuan tertentu dan bersifat mewakili bahan yang 
diajarkan, maka tes tersebut dikatakan mewakili kesahihan isi. 
Uji validitas dilakukan dengan penelaahan atas pengkajian butir-butir tes 
oleh validator yang telah dientukan tanpa pengujian statistik (Nana Sudjana, 1991: 
144). Validator tersebut terdiri dari orang yang ahli dalam mata pelajaran peluang 
dan juga ahli dalam pendidikan agar dapat menilai susunan dari instrumen itu 
sendiri dan bersedia untuk mengevaluasi isi instrumen. Maka dari itu, orang yang 
berkompeten dengan masalah dalam penelitian ini adalah dosen program studi 





pengampu mata kulian pendidikan pada umumnya terutama pada pengembangan 
instrumen. Penelaahan tes meliputi: 
1) Penulisan / tata bahasa 
2) Bahasa dan susunan kalimat mudah dipahami 
3) Kesesuaian dengan pokok bahasan / sub pokok bahasan 
4) Kesesuaian dengan kisi-kisi soal 
5) Kunci jawaban dari soal sudah benar 
6) Butir soal mampu menunjukkan atau mendiagnosis konsepsi siswa 
Validitas butir tes dapat dilihat pada lampiran. 
 
F. Validitas Data 
Validitas data tidak hanya bergantung pada ketepatan memilih sumber data 
dan teknik pengumpulan data saja, tetapi diperlukan teknik kesahihan data 
sehingga validitas ini dapat menjamin kemantapan simpulan dan tafsiran makna 
sebagai hasil penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, validitas data dapat diperoleh melalui 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan 
sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negatif, dan pengecekan anggota. 
Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah pengecekan teman 
sejawat melalui diskusi. Menurut Lexy J. Moleong (2004: 332) teknik ini 
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang 
diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat.  
Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Pertama, untuk membuat peneliti tetap 
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. Dalam diskusi tersebut 
kemelencengan peneliti disingkap dan pengertian mendalam ditelaah yang 
nantinya menjadi dasar bagi klasifikasi penafsiran. Peneliti sebagai pemimpin 
diskusi hendaknya sepenuhnya menyadari posisi, keadaan, dan proses yang 
ditempuhnya sehingga dapat memperoleh hasil yang diharapkan. 
Kedua, diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal 





pemikiran peneliti. Ada kemungkinan arah kerja yang muncul dalam benak 
peneliti sudah dapat dikonfirmasi, tetapi dalam diskusi ini mungkin sekali dapat 
terungkap segi-segi lainnya yang justru membongkar pemikiran peneliti. 
Sekiranya peneliti tidak dapat mempertahankan posisinya, maka dia perlu 
mempertimbangkan kembali arah kerja itu. 
Para peserta sebaiknya terdiri dari rekan sejawat yang memiliki 
pengetahuan dan pengalaman dalam bidang yang dipersoalkan, terutama tentang 
isi maupun metodologinya. Peserta sebaiknya jangan terlalu muda atau jauh lebih 
tua dari peneliti untuk menjaga suasana diskusi, dan jangan pula mengambil 
peserta dari mereka yang mempunyai kewenangan, kekuasaan, atau orang yang 
disegani. Peranan peserta diskusi lebih merupakan pengkritik yang tajam daripada 
pengagum hasil penelitian. 
Dengan demikian pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang 
dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan yang sebaya, yang memiliki 
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama 
mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang 
dilakukan. Jika hal itu dilakukan maka hasilnya adalah: 
a. Menyediakan pandangan kritis 
b. Mengetes arah kerja penelitian 
c. Membantu mengembangkan langkah berikutnya 
d. Melayani sebagai pembanding. 
 
G. Analisa Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis datanya adalah 
non statistik. Hal ini karena pada penelitian kualitatif data yang muncul berupa 
kata-kata dan bukan rangkaian angka. Mattew dan Michael (1992: 16) 
mengemukakan bahwa analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Tiga 
komponen tersebut terlibat dalam proses analisis dan saling berkaitan serta 






1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang 
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abtraksi data dari 
catatan lapangan. Reduksi data merupakan proses mengesampingkan data yang 
tidak diperlukan. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian. 
Pada waktu pengumpulan data berlangsung, reduksi data dilakukan dengan 
membuat ringkasan dari catatan data yang diperoleh di lapangan.  
Proses reduksi data ini bertujuan untuk menghindari penumpukan data 
atau informasi dari siswa, kemudian data yang telah valid disajikan untuk tiap 
jenis konsepsi dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi jika terjadi miskonsepsi. 
2. Penyajian Data  
Sebagai komponen analisis kedua, penyajian data merupakan suatu rakitan 
organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Penyajian data merupakan rakitan kalimat 
yang disusun logis dan sistematis. Penyajian data harus mengacu pada rumusan 
masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi 
yang tersaji merupakan deskripsi mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan 
dan menjawab setiap permasalahan yang ada.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan. Verifikasi dilakukan dengan penelusuran  data kembali 
dengan cepat serta  mengembangkan ketelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan 
sesuai dengan pendapat dari Mattew dan Hurbermen (1992: 390) yang 
menyatakan bahwa ada beberapa pokok kegiatan dalam melakukan penarikan 
kesimpulan pada penelitian kualitatif, diantaranya : 
1. Pencarian hal-hal yang masuk akal 
2. Pengelompokan 
3. Pembuatan faktor 
Dalam menarik kesimpulan derajat konsepsi siswa mengenai peluang tidak 
terlepas dari derajat pemahaman konsep yang disampaikan oleh Edmund A. 





digunakan untuk mengklasifikasi tingkat pemahaman siswa tentang konsep 
peluang. Konsepsi tentang peluang difokuskan pada konsepsi tentang ruang 
sampel, konsepsi tentang peluang suatu kejadian, dan konsepsi tentang dua 
kajadian majemuk. Analisis juga akan dilihat berdasarkan kemampuan awal siswa 
yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kemampuan awal tinggi, kemampuan 
awal sedang, kemampuan awal rendah 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan sekumpulan langkah-langkah secara urut 
dari awal hingga akhir yang digunakan dalam penelitian. Penyusunan prosedur 
penelitian akan mempermudah dalam pelaksanaan penelitian agar berjalan secara 
sistematis. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pembuatan proposal penelitian  
Setelah judul disahkan, peneliti menyusun proposal dan diajukan kepada 
pembimbing. 
2. Pembuatan instrumen tes  
3. Perijinan pada lembaga terkait  
Dalam penelitian ini permohonan diajukan kepada Kepala SMA Batik 2 
Surakarta. 
4. Pengumpulan data yang terdiri dari kegiatan tes konsepsi dan wawancara  
a. Tes esai  
Tes esai dilakukan kepada 38 siswa kelas XI IPA 1 di SMA Batik 2 
Surakarta dimana siswa tersebut belum memperoleh materi peluang di SMA. 
b. Wawancara 
Setelah pengambilan data dengan tes esai, dilakukan wawancara terhadap 
6 subyek penelitian. Pemilihan 6 subyek ini berdasarkan kemampuan awal 
siswa yang mengacu pada nilai matematika siswa yang diperoleh dari 
dokumentasi nilai matematika siswa. Kemampuan awal siswa dikelompokkan 
menjadi 3 tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Enam siswa ini mewakili 
tiap kelompok yaitu 2 subyek untuk setiap kelompok.  Pemilihan 2 subyek 





matematika untuk kelas XI IPA 1 SMA Batik 2 Surakarta. Dari guru yang 
bersangkutan diperoleh informasi bahwa 2 subyek dalam tiap kelompok 
mampu memberikan informasi dari masalah yang akan diangkat oleh peneliti 
serta mampu mempermudah penggalian keterangan pada saat wawancara 
5. Validitas data  
Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah pengecekan sejawat 
melalui diskusi. Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan 
sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan 
jalan mengumpulkan rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum 
yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti 
dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. Jika 
hal itu dilakukan maka hasilnya adalah: 
a. Menyediakan pandangan kritis 
b. Mengetes arah kerja penelitian 
c. Membantu mengembangkan langkah berikutnya 
d. Melayani sebagai pembanding. 
6. Analisis data  
Kegiatan analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Dalam analisis data menggunakan tiga komponen, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dalam analisis data tidak terlepas 
dari derajat pemahaman konsep yang disampaikan oleh Edmund A. Marek 
(dalam Michael R. Abraham, 1992: 112). Derajat pemahaman konsep ini 
digunakan untuk mengklasifikasi tingkat pemahaman siswa tentang konsep 
peluang. 
7. Penyusunan laporan hasil penelitian 
Kegiatan penyusunan laporan hasil penelitian meliputi penyusunan laporan 
awal, mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing, perbaikan atau revisi 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
G. Hasil Pengembangan Instrumen 
Instrumen penelitian telah disusun dan dikembangkan sehingga 
diharapkan dapat menggali informasi dari subyek penelitian secara optimal. 
Dalam penelitian ini, pengembangan instrumen meliputi beberapa  tahap, 
yaitu: 
e. Spesifikasi tes 
Tes yang digunakan adalah tes esai, tes ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui konsepsi siswa tentang materi peluang. 
f. Kisi-kisi tes 
Kisi-kisi tes didasarkan pada konsepsi siswa tentang materi peluang. 
Konsepsi materi peluang difokuskan pada konsepsi siswa tentang ruang sampel, 
konsepsi siswa tentang peluang suatu kejadian, dan konsepsi siswa tentang dua 
kejadian majemuk. Kisi-kisi tes dapat dilihat pada lampiran. 
g. Butir tes 
Butir tes pada penelitian ini terdiri dari 4 soal yang dibagi menjadi 3 
kriteria konsepsi, yaitu konsepsi siswa tentang ruang sampel, konsepsi siswa 
tentang  peluang suatu kejadian, dan konsepsi siswa tentang dua kejadian 
majemuk. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran. 
h. Penelaahan  butir tes 
Uji validitas dilakukan dengan penelaahan atas pengkajian butir-butir tes 
oleh validator yang telah ditentukan. Validator tersebut terdiri dari orang yang ahli 
dalam mata pelajaran peluang dan juga ahli dalam pendidikan agar dapat menilai 
susunan dari instrumen itu sendiri dan bersedia untuk mengevaluasi isi instrumen.  
Validator dalam penelitian ini antara lain: 
7) Drs. Budi Usodo, M. Pd 
NIP. 19680517 199303 1 002 








8) Henny Ekana Ch, S. Si, M. Pd 
NIP. 19730602 199802 2 001 
Dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UNS 
9) Drs.Ahmad Alamul Huda 
NIK. 176 195 741 
Guru Bidang Studi Matematika SMA Batik 2 Surakarta 
Validitas butir tes oleh tiap validator dapat dilihat pada lampiran. 
Dari tahap-tahap pengembangan instrumen yang dilakukan, dihasilkan 
soal Tes Konsepsi tentang peluang dilengkapi dengan kunci jawaban, untuk lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
H. Data Hasil Dokumentasi 
Dari metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
daftar nilai matematika siswa kelas X 1 ICT semester 2 SMA Batik 2 Surakarta 
tahun ajaran 2008/2009, dimana siswa kelas ini menjadi siswa kelas XI IPA 1 
pada tahun ajaran 2009/2010. Daftar nilai tersebut dapat dilihat pada lampiran.  
Di SMA Batik 2 Surakarta batas tuntas atau batas kelulusan untuk mata 
pelajaran matematika adalah lebih dari 55 dalam rentang nilai 0 sampai dengan 
100. Sehingga peneliti dengan pertimbangan guru matematika di sekolah tersebut 
menentukan batas ini sebagai batas maksimum untuk siswa dengan kemampuan 
awal rendah. Selanjutnya peneliti menentukan nilai 70 sebagai batas minimum 
untuk siswa dengan kemampuan awal baik. Jadi batas-batas nilai untuk ketiga 
kelompok adalah sebagai berikut: 
1. Siswa dengan kemampuan awal  rendah,  nilai matematika 55. 
2. Siswa dengan kemampuan awal  sedang,  55 < nilai matematika 70. 
3. Siswa dengan kemampuan awal  tinggi, 70  nilai matematika. 
 
I. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah enam siswa SMA Batik 2 Surakarta kelas XI 
IPA 1 semester 1 tahun ajaran 2009/2010. Dari 38 siswa yang telah melakukan tes 





subyek ini berdasarkan kemampuan awal siswa yang mengacu pada nilai 
matematika yang diperoleh dari dokumentasi nilai matematika siswa. Kemampuan 
awal siswa dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu kemampuan awal tinggi, 
kemampuan awal sedang, dan kemampuan awal rendah. Enam siswa ini mewakili 
tiap kelompoknya, antara lain siswa dengan kemampuan awal tinggi 2 subyek, 
siswa dengan kemampuan awal sedang 2 subyek, dan siswa dengan kemampuan 
awal rendah 2 subyek. Pemilihan 2 subyek dalam tiap kelompok berdasarkan  
informasi dari guru mata pelajaran matematika untuk kelas XI IPA 1 SMA Batik 
2 Surakarta. Dari guru yang bersangkutan diperoleh informasi bahwa 2 subyek 
dalam tiap kelompok mampu memberikan informasi dari masalah yang akan 
diangkat oleh peneliti serta mampu mempermudah penggalian keterangan pada 
saat wawancara. 
Keenam subyek yang dipilih untuk dianalisis adalah sebagai berikut: 
1. Heru Setiawan, subyek dengan kemampuan awal tinggi dan mampu 
memberikan keterangan atau informasi pada saat wawancara; selanjutnya 
disebut sebagai Subyek 1 
2. Rika Dessy Fatmawati, subyek dengan kemampuan awal tinggi dan mampu 
memberikan keterangan atau informasi pada saat wawancara; selanjutnya 
disebut sebagai Subyek 2 
3. Arsitania N. K. F., subyek dengan kemampuan awal sedang dan mampu 
memberikan keterangan atau informasi pada saat wawancara; selanjutnya 
disebut sebagai Subyek 3 
4. Amelia Wida P., subyek dengan kemampuan awal sedang dan mampu 
memberikan keterangan atau informasi pada saat wawancara; selanjutnya 
disebut sebagai Subyek 4 
5. Dedy Dermawan, subyek dengan kemampuan awal rendah dan mampu 
memberikan keterangan atau informasi pada saat wawancara; selanjutnya 
disebut sebagai Subyek 5 
6. Arif Rohmawan, subyek dengan kemampuan awal rendah dan mampu 
memberikan keterangan atau informasi pada saat wawancara; selanjutnya 





J. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data dari masing-masing subyek terdiri dari data hasil tes esai, 
data hasil tes wawancara, dan penarikan kesimpulan. Berikut ini akan disajikan 
jawaban dari keenam subyek serta kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari 
jawaban tersebut. 
1. Subyek 1 
Nomor 1a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.1 Jawaban Subyek 1 nomor 1a 
Subyek 1 menyebutkan ruang sampel dari pelemparan sebuah dadu dalam 
dua kelompok yaitu  bilangan genap {2, 4, 6} dan bilangan ganjil {1,3, 5}. Hal 
ini mungkin disebabkan karena subyek 1 kurang memahami maksud soal. 
Terlepas dari hal itu, subyek 1 dapat menyebutkan ruang sampel dari 
pelemparan sebuah dadu, terlihat ketika subyek 1 menyebutkan bilangan 
genap atau ganjil selalu diikuti dengan menyebutkan anggotanya. Jadi dari 
lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa subyek 1 dapat menyebutkan 
ruang sampel dari pelemparan sebuah dadu adalah mata dadu 1, 2, 3, 4, 5, dan 
6. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 1 
Peneliti  : “Coba dibaca dulu jawabannya. Soalnya terdapat sebuah dadu 
misalkan ini dadunya (mengeluarkan sebuah dadu). Jawaban adik 
untuk soal 1a adalah muncul mata dadu genap (2,4,6) dan mata 
dadu ganjil (1,3,5). Misalkan jawabnya digabung, mata dadu  yang 
mungkin  bisa muncul adalah (1,2,3,4,5,6) boleh atau tidak?” 
Subyek : “Tidak bisa karena itu dua bilangan ganjil dan genap” 
Peneliti  : “Tidak bisa, maksudnya misalkan antara bilangan ganjil dan 





sudah mewakili bilangan ganjil dan bilangan genap. Bisa atau 
tidak? Jadi tetap seperti itu?” 
Subyek : “Ya tidak apa-apa, 1 sampai 6 itu kan ada ganjil dan genap.” 
Peneliti : “Lalu mengapa tidak ditulis langsung 1 sampai 6 saja?” 
Subyek  : “Kenapa ya , lupa  mbak.” 
Peneliti : “Lupa, atau karena terpengaruh dengan soal 1b yang menanyakan 
kejadian genap?” 
Subyek : “Sepertinya iya” 
Subyek 1 menyebutkan ruang sampel dalam dua kelompok, ganjil dan 
genap. Hal ini dapat dilihat ketika subyek 1 menggunakan kata genap dan 
ganjil, akan disertai dengan anggota dari bilangan ganjil dan genap. Dari 
wawancara diperoleh informasi bahwa penyebab subyek 1 menjawab 
demikian karena terpengaruh dengan soal nomor 1b yang menanyakan tentang 
kejadian genap. Hal ini menunjukkan bahwa subyek 1 kurang memahami 
maksud soal. Jadi dapat disimpulkan dari kutipan wawancara di atas diperoleh 
data bahwa subyek 1 dapat menunjukkan ruang sampel dari pelemparan 
sebuah dadu yaitu 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan data tes esai dan klarifikasi dalam wawancara, dapat 
disimpulkan data yang diperoleh adalah subyek 1 memahami tentang ruang 
sampel pelemparan sebuah dadu.  
Nomor 1b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.2 Jawaban Subyek 1 nomor 1b 
Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh informasi bahwa maksud dari kata 
tidak juga adalah mata dadu genap mungkin untuk muncul, tetapi ada kejadian 





Jadi dapat disimpulkan dari lembar jawab tersebut diperoleh data bahwa 
subyek 1 memahami bahwa mata dadu genap mungkin untuk terjadi. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 2 
Peneliti  : “Oya, kemudian untuk pertanyaan 1b. Apakah mungkin mata dadu 
yang muncul adalah mata dadu genap?” 
Subyek : “Tidak juga” 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena antara bilangan genap dan ganjil memiliki anggota sama-
sama 3, jadi  bisa saja yang keluar bukan genap.” 
Peneliti  : “Tapi mata dadu genap mungkin tidak untuk muncul?” 
Subyek : “Bisa” 
Peneliti  : “Ganjil juga mungkin muncul?” 
Subyek : “Bisa juga” 
Peneliti  : “Peluangnya sama tidak antara mata dadu genap dengan ganjil?” 
Subyek : “Sama”. 
Peneliti  : “Tahu kenapa?” 
Subyek : “Ya itu tadi karena anggotanya sama-sama 3” 
Dari Petikan 2 di atas diperoleh informasi bahwa benar maksud dari kata 
tidak juga dalam tes essai adalah mata dadu genap mungkin untuk muncul, 
tetapi ada kejadian lain yang juga memiliki kemungkinan untuk muncul, yaitu 
mata dadu ganjil. Jadi dapat disimpulkan dari wawancara tersebut diperoleh 
data bahwa subyek 1 memahami bahwa mata dadu genap mungkin untuk 
terjadi. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan data tes essai dan klarifikasi dalam wawancara dapat 
disimpulkan data yang diperoleh adalah subyek 1 memahami bahwa mata 
dadu genap memiliki kemungkinan untuk terjadi. 
Nomor 1c 






Gambar 4.3 Jawaban Subyek 1 nomor 1c 
Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa mata dadu lebih dari 6 tidak mungkin muncul. Karena 
dadu hanya memiliki 6 macam titik saja yaitu bertitik 1 sampai bertitik 6. 
Tidak ada yang bertitik lebih dari 6. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 3 
Peneliti : “Kemudian untuk soal 1c. Muncul mata dadu lebih dari 6, apakah 
kejadian tersebut mustahil, mungkin, atau pasti terjadi?” 
Subyek : “Tidak mungkin. Alasannya karena mata dadu hanya memiliki 6 
titik saja yaitu 1 sampai 6” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 1 memahami 
untuk mata dadu lebih dari 6 tidak mungkin untuk muncul. Hal ini 
dikarenakan dadu hanya memilki 6 sisi yang diberi titik mulai dari 1 sampai 6 
saja. 
Petikan 4 
Peneliti  : “Tahu batas nilai peluang nggak. Nilai peluang? Misalnya kalau 
nilai matematika batanya 0 sampai 100. Kalau kuliah batas 
nilainya 0 sampai 4. Kalau peluang nilainya berapa sampai 
berapa?” 
Subyek : “Satu sampai tak terhingga” 
Peneliti  : “Lalu nilai-nilai untuk mustahil, mungkin dan pasti bagaimana? 
Pada angka berapa saja?” 
Subyek : “Mungkin itu dapat diketahui” 
Peneliti  : “Yang mustahil berapa?” 
Subyek : “0 tidak diketahui” 
Peneliti  : “Yang mungkin dari 1 sampai tak terhingga gitu” 





Peneliti : “Kalau untuk kejadian pasti, nilainya berapa? Tak terhingga?”. 
Subyek : “Ya”. 
Dari petikan wawancara selanjutnya diperoleh data bahwa subyek 1 tidak 
memahami tentang batas-batas peluang. Meskipun subyek 1 dapat 
membedakan antara kejadian mustahil, mungkin, dan pasti terjadi tetapi 
subyek 1 tidak mengetahui nilai-nilai untuk masing-masing kejadian. Subyek 
1 hanya mengetahui nilai kejadian mustahil yaitu nol, tetapi subyek 1 
mengartikan dengan tidak diketahui. Hal ini disebabkan karena intuisi siswa 
salah. Siswa berpikir nilai mustahil adalah nilai yang paling kecil dan kejadian 
pasti adalah nilai yang paling besar, sedangkan kejadian mungkin adalah nilai-
nilai diantaranya. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data tes esai dan klarifikasi dalam wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa subyek 1 memahami tentang kejadian mustahil dalam 
pelemparan sebuah dadu. Tetapi subyek 1 salah memberikan nilai untuk 
kejadian mustahil dan batas-batas nilai peluang. Hal ini dikarenakan intuisi 
subyek 1 salah. 
Nomor 1d 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.4 Jawaban Subyek 1 nomor 1d 
Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa subyek 1 tidak 
memahami tentang kejadian yang mungkin terjadi. Kemungkinan hal tersebut 
disebabkan karena subyek 1 kurang teliti dalam membaca soal, atau terdapat 
miskonsepsi pada subyek 1 tentang kejadian pasti terjadi. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 5 
Peneliti : “Muncul mata dadu kurang dari 6, apakah kejadian tersebut 





Subyek : “Pasti terjadi” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena anggota mata dadu kurang dari 6 lebih banyak, ada 5.  
Sedangkan anggota mata dadu lebih dari 5 hanya 1. Sehingga 
mata dadu kurang dari 6 akan lebih sering muncul” 
Peneliti : “Kurang dari 6 itu apa saja” 
Subyek : “1, 2, 3, 4, dan 5” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 1 tidak 
memahami tentang kejadian yang mungkin terjadi. Hal tersebut disebabkan 
karena terdapat miskonsepsi pada subyek 1 tentang kejadian yang pasti 
terjadi, dimana konsep subyek 1 tentang kejadian pasti adalah kejadian yang 
memiliki jumlah titik sampel lebih banyak daripada kejadian komplemennya.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data tes dan klarifikasi dalam wawancara dapat 
disimpulkan diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 1 tentang 
kejadian yang mungkin terjadi. Hal tersebut disebabkan karena subyek 1 
salah memaknai kejadian yang pasti terjadi. 
Nomor 2a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.5 Jawaban Subyek 1 nomor 2a 
Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa subyek 1 tidak dapat 
menyebutkan ruang sampel dari pelemparan dua buah dadu dengan tepat. 
Subyek 1 hanya menunjukkan bahwa setiap titik pada tiap dadu memiliki 
kemungkinan untuk muncul. Kemungkinan hal ini disebabkan karena subyek 








b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 6 
Peneliti  : “………… Tapi kalau dua dadu dilempar yang mungkin bisa 
muncul apa saja? Bisa dijelaskan jawabannya?” 
Subyek : “Mungkin untuk setiap dadu itu memiliki peluang yang sama untuk 
muncul. Kedua dadu akan menunjukkan mata dadu dari 1 sampai 
6, entah bilangan genap atau ganjil. Misalkan dadu yang merah ini 
mengeluarkan dadu ganjil, yang hijau juga ganjil. Selain itu 
mungkin juga yang merah genap yang hijau ganjil mungkin juga 
merah dan hijau sama-sama genap.” 
Peneliti  : “Ada kemungkianan lain lagi nggak Dik?” 
Subyek : “Tidak ada Mbak” 
Peneliti  : “Kalau lebih detail lagi bagaimana? Genap tadi apa saja, ganjil apa 
saja?” 
Subyek : “Maksudnya bagaimana Mbak?” 
Peneliti  : “Kalau ini berapa (2,6)?” 
Subyek : “Ini genap dengan genap” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 1 tidak dapat 
menyebutkan ruang sampel dari pelemparan dua buah dadu dengan tepat. 
Subyek 1 hanya menunjukkan bahwa setiap titik pada tiap dadu memiliki 
kemungkinan untuk muncul.  
Petikan 7 
Peneliti : “Ini maksudnya apa?” (menunjukkan pada satu pasangan (3,4) 
Subyek  : “Angka 3 ini dengan ini angka 4”. 
Peneliti  : “Kalau ini masudnya apa?” (menunjukkan pada satu pasangan (6,5)) 
Subyek : “Tidak tahu. Menunjukkan bilangan genap dan ganjil” 
Peneliti  : “Kalau seperti ini?” (menunjukkan pasangan (5,3)) 
Subyek : “Dadu pertama menunjukkan bilangan genap dan dadu kedua 
bilangan ganjil” 





Subyek : “Dadu pertama menunjukkan bilangan 5 dan dadu kedua 
menunjukkan bilangan 3” (Benar) 
Peneliti  : “Kalau yang ini?” (menunjukkan pasangan (3,5)) 
Subyek : “Dadu pertama menunjukkan bilangan 3 dan dadu kedua 
menunjukkan bilangan 5”(Benar) 
Peneliti  : “Sama nggak (5,3) dengan (3,5)?” 
Subyek : “Sama” 
Peneliti  : “Kenapa sama?” 
Subyek : “Sama seperti tadi sama-sama menunjukkan bilangan 3 dan 5 hanya 
letaknya saja yang berbeda” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 1 tidak 
memahami tentang pencacahan anggota dari pelemparan dua buah dadu. 
Dimungkinkan terjadi miskonsepsi pada subyek 1 ketika mengatakan bahwa 
pasangan mata dadu (5,3) memiliki makna yang sama dengan pasangan mata 
dadu (3,5). Ini menunjukkan bahwa subyek 1 mengalami penyederhanaan 
makna tentang titik sampel. Hal ini menjadi penyebab subyek 1  menjawab 
seperti terlihat dalam tes essai. Sebab lain mungkin karena subyek 1 tidak 
dapat melakukan pencacahan anggota ruang sampel. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 1 
tidak dapat menyebutkan ruang sampel dari pelemparan dua buah dadu dan 
terjadi miskonsepsi pada subyek 1 mengenai titik sampel. Hal ini disebabkan 
karena subyek 1 kurang latihan soal mengenai contoh dan noncontoh. 
Nomor 2b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 





Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa mata dadu kembar memiliki kemungkinan untuk muncul.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 8 
Peneliti  : “Kemudian untuk soal 2b. Apakah mungkin mata dadu yang muncul 
adalah mata dadu kembar?” 
Subyek : “Mungkin tetapi peluangnya kecil” 
Peneliti  : “Kenapa?” 
Subyek : “Karena dadu yang berbeda warna akan menunjukkan mata dadu 
yang berbeda-beda” 
Peneliti  : “Kalau dua mata dadu ini ya, kembar itu yang seperti apa 
posisinya?” 
Subyek : “Begini” (menunjukkan mata dadu (3,3) (Benar) 
Peneliti  : “Yang lain” 
Subyek : “Ya satu sampai enam yang sama-sama” 
Peneliti  : “Jadi mungkin ya dadu kembar muncul” 
Subyek : “Ya mungkin” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa mata dadu kembar mungkin untuk muncul.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data data tes esai dan klarifikasi dalam wawancara, 
dapat disimpulkan bahwa subyek 1 memahami tentang kejadian mata dadu 
kembar sebagai kejadian yang mungkin terjadi.  
Nomor 2c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 





Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa kejadian munculnya pasangan mata dadu dengan jumlah 
mata dadu dari keduanya kurang dari 13 merupakan kejadian yang pasti terjadi.   
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 9 
Peneliti : “Soal 2c, muncul pasangan dadu dengan jumlah mata dari kedua 
dadu kurang dari 13. Apakah kejadian tersebut mustahil, mungkin, 
atau pasti terjadi?” 
Subyek : “Pasti terjadi” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena maksimalnya itu 6, jadi kalau dijumlahkan dari kedua dadu 
6+6 = 12 dan itu kurang dari 13” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa kejadian munculnya pasangan mata dadu dengan jumlah 
mata dadu dari keduanya kurang dari 13 merupakan kejadian yang pasti 
terjadi.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 1 
memahami bahwa kejadian munculnya pasangan mata dadu dengan jumlah 
mata dadu dari keduanya kurang dari 13 merupakan kejadian yang pasti 
terjadi. Jadi subyek 1 memahami tentang kejadian yang pasti terjadi. 
Nomor 2d 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.8 Jawaban Subyek 1 nomor 2d 
Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa kejadian muncul pasangan dadu (6,9) merupakan kajadian 





b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 10 
Peneliti : “Terakhir soal 2d, muncul pasangan dadu (6,9). Apakah kejadian 
tersebut mustahil, mungkin, atau pasti terjadi?” 
Subyek : “Mustahil terjadi, karena untuk yang mata dadu 9 itu tidak ada. 
Kalau mata dadu 6 ada, tapi mata dadu 9 tidak ada. Jadi itu 
mustahil terjadi” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa kejadian muncul pasangan dadu (6,9) merupakan kajadian 
yang mustahil atau tidak mungkin terjadi.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 1 
memahami bahwa kejadian muncul pasangan dadu (6,9) merupakan kajadian 
yang mustahil atau tidak mungkin terjadi. Jadi subyek 1 memahami tentang 
kejadian yang mustahil terjadi.  
Nomor 3a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.9 Jawaban Subyek 1 nomor 3a 
Jawaban subyek 1 pada tes esai salah. Dari lembar jawab tersebut 
diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi miskonsepsi pada subyek 1 
tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran sebuah gangsing. 
Kemungkinan hal ini disebabkan karena subyek 1 sebenarnya tidak tahu 
tentang peluang suatu kejadian sehingga subyek 1 hanya menggunakan 






b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 11 
Peneliti  : “Sama atau berbeda peluangnya gangsing berhenti di nomor 3 dan 
6?” 
Subyek :  (membaca jawabannya) 
Peneliti  : “Maksud dari jawabannya bagaimana?” 
Subyek : “Ganjil anggotanya ada tiga, genap anggotanya juga ada 3, jadi 
keduanya memiliki peluang yang sama besar.” 
Peneliti  : “Soalnya tidak menanyakan ganjil dan genap, bagaimana gangsing 
berhenti di nomor 3 dan 6? Peluangnya sama nggak?” 
Subyek : “Sama, karena ya tadi 3 itu kan ganjil dan 6 itu genap.” 
Dari petikan wawancara di atas terlihat bahwa subyek 1 memandang mata 
dadu 3 sebagai kelompok mata dadu ganjil dan mata dadu 6 sebagai kelompok 
mata dadu genap. Dari sini diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada 
subyek 1 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran sebuah gangsing.  
Petikan 12 
Peneliti  : “Kalau gangsing berhenti di sisi bernomor 2 dan 6 sama nggak 
peluangnya?” 
Subyek : “Sama, setiap angka sama peluangnya” 
Peneliti  : “Sama semua, berapa peluang setiap sisi?” 
Subyek : “6” 
Peneliti  : “Enam? Benar?” 
Subyek : “Ya”  
Peneliti  : “Maksudnya peluang gangsing berhenti di sisi bernomor 3 berapa, 
6? Berhenti di sisi bernomor 2 berapa, 6?” 
Subyek : “Ehm.. peluangnya satu” 
Peneliti  : “Jadi peluang berhenti di sisi 3 adalah 1, peluang berhenti di sisi 
bernomor 6 adalah 1, peluang berhenti di sisi-sisi yang lain juga 
1?” 
Subyek : “Ya” 





Subyek : “Tadi saya salah”. 
Peneliti : “Salah bagaimana?”. 
Subyek : “Ya salah yang bener peluangnya 1”. 
Peneliti : “Mengapa?”. 
Subyek : “Ehm…karena anggotanya hanya 1” 
Pada petikan wawancara kali ini diperoleh data bahwa subyek 1 
sebenarnya tidak tahu mengenai peluang suatu kejadian dan menjawab sesuai 
dengan intuisinya saja tetapi intuisi subyek 1 tersebut salah.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 1 mengenai peluang suatu kejadian. Hal ini 
dikarenakan subyek 1 sebenarnya tidak tahu mengenai peluang suatu kejadian 
dan menjawab sesuai dengan intuisinya saja tetapi intuisi subyek 1 tersebut 
salah. 
Nomor 3b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.10 Jawaban Subyek 1 nomor 3b 
Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 1 mengenai dua kejadian yang tidak saling bebas. 
Kemungkinan hal ini disebabkan karena subyek 1 sebenarnya tidak tahu dan 
hanya menjawab sesuai intuisinya saja atau mungkin subyek 1 salah dalam 
memaknai konsep dua kejadian yang saling bebas. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan13 
Peneliti : “Apakah kedua kejadian tersebut merupakan dua kejadian yang 
saling bebas?” 
Subyek : “Ya” 





Subyek : “Karena setiap pemutaran hasilnya tidak selalu sama, jadi bebas 
nomor berapa saja yang berhenti”. 
Peneliti : “Jadi pengertian bebas itu, bebas bisa berbeda-beda dimana 
gangsing akan berhenti?”. 
Subyek : “Iya”. 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 1 mengenai dua kejadian yang saling bebas atau tidak saling 
bebas. Subyek 1 memaknai kata bebas pada soal sebagai kebebasan semua 
mata dadu untuk muncul. Hal ini menunjukkan bahwa subyek 1 salah dalam 
memaknai konsep dua kejadian yang saling bebas. Perhatikan petikan 
wawancara berikut ini: 
Petikan 14 
Peneliti : “Dulu di SMP sudah diterangkan dua kejadian majemuk? Kejadian 
majemuk yang digabungkan dengan kata “dan” dan  “atau”. Tahu 
persamaan ini?” 
   P(A dan B) = P(A B) = P(A) x P(B) 
Subyek : “Tahu.” 
Peneliti : “Berarti sudah menerima materi ini. Nah, persamaan ini tahu tidak 
untuk kejadian apa?” 
Subyek : “Tidak tahu” 
Dari petikan wawancara ini terlihat subyek 1 sudah pernah menerima 
materi tentang dua kejadian majemuk, tetapi subyek 1 lupa pengertian tentang 
kejadian yang saling bebas. Sehingga diperoleh data penyebab miskonsepsi 
yang lain yaitu pemahaman subyek 1 akan konsep bercampur dan tidak bisa 
membedakan konsep satu dengan yang lain. 
Petikan 15 
Peneliti  : “Selama ini belajarnya bagaimana? Menghafal rumus, atau latihan 
soal-soal?” 
Subyek : “Lebih sering menghafal rumus” 
Peneliti  : “Pernah berusaha memahami tidak?” 





Dari petikan kali ini diperoleh data bahwa subyek 1 lupa dengan materi ini 
disebabkan karena subyek 1 belajar dengan lebih sering menghafal rumus 
daripada belajar konsep. Hal ini menunjukkan bahwa cara belajar subyek 1 
memahami konsep masih salah. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 1 mengenai dua kejadian yang saling bebas atau 
tidak saling bebas. Hal ini disebabkan karena, 
 subyek 1 salah dalam memaknai konsep dua kejadian yang saling bebas 
 pemahaman subyek 1 akan konsep bercampur dan tidak bisa membedakan 
konsep satu dengan yang lain.  
 cara belajar subyek 1 memahami konsep masih salah. 
Nomor 3c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.11 Jawaban Subyek 1 nomor 3c 
Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa kejadian gangsing berhenti di sisi bernomor 4 pada 
gangsing bersisi empat memiliki peluang yang lebih besar. Subyek 1 tidak 
menjelaskan hubungan antara jumlah sisi dengan nilai peluang suatu kejadian. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 16 
Peneliti  : “Berhenti di sisi 4 yang ini (menunjuk pada gangsing bersisi enam) 
dan yang ini (menunjuk pada gansing bersisi empat) sama tidak 
peluangnya? 
Subyek : “Tidak sama” 





Subyek : “Karena yang ini (menunjuk pada gangsing bersisi empat) memiliki 
sisi lebih sedikit yang ini (menunjuk pada gangsing bersisi enam) 
memiliki enam sisi sedangkan yang ini 4 saja” 
Peneliti  : “Hubungannya dengan peluang apa?” 
Subyek : “Semakin sedikit jumlah sisinya semakin besar peluangnya untuk 
muncul” 
Peneliti  : “Sisinya? Ini kemungkinan yang bisa muncul apa saja” 
Subyek : “Keempat angka ini” 
Peneliti  : “Ada berapa?” 
Subyek : “Empat” 
Peneliti  : “Kalau yang ini?” (menunjuk pada gangsing bersisi enam) 
Subyek : “Enam” 
Peneliti : “Rumus peluang bagaimana?” 
Subyek : “Tidak tahu” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa kejadian gangsing berhenti di sisi bernomor 4 pada 
gangsing bersisi empat memiliki peluang yang lebih besar. Selain itu juga 
diperoleh data bahwa subyek 1 tidak dapat mencari nilai peluang setiap 
kejadian karena tidak tahu rumus untuk mencari peluang suatu kejadian. Hal 
ini menunjukkan bahwa subyek 1 menjawab berdasarkan intuisinya saja. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 1 
memahami bahwa subyek 1 dapat menunjukkan bahwa kejadian gangsing 
berhenti di sisi bernomor 4 pada gangsing bersisi empat memiliki peluang 
yang lebih besar daripada gangsing bersisi enam. 
Nomor 4a 






Gambar 4.12 Jawaban Subyek 1 nomor 4a 
Berdasarkan lembar jawab diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada 
subyek 1 mengenai peluang suatu kejadian dalam pemutaran dua buah 
gangsing. Dari lembar jawab subyek 1 terlihat bahwa peluang gangsing 
berhenti pada pasangan (2,2) lebih besar daripada berhenti pada pasangan 
(5,4). Subyek 1 memandang pasangan sisi (2,2) sebagai sisi bernomor 2 yang 
muncul dua kali, sedangkan pasangan sisi (5,4) muncul masing-masing satu 
kali. Hal ini menunjukkan terjadi miskonsepsi pada subyek 1 mengenai titik 
sampel.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 17 
Peneliti  : “Peluangnya sama atau beda?” 
Subyek : “Beda mbak” 
Peneliti : “Besar yang mana?” 
Subyek : “Lebih besar yang (5,4)” 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena (2,2) itu kan kembar, biasanya kembar itu jarang muncul” 
Peneliti : “Oiya, sama dengan depan tadi ya” 
Subyek : “Ya” 
Dari petikan wawancara di atas terlihat bahwa menurut subyek 1 peluang 
gangsing berhenti pada pasangan (5,4) lebih besar daripada berhenti pada 
pasangan (2,2). Subyek 1 salah memaknai konsep peluang, dimana suatu 
kejadian yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari memiliki peluang 
yang lebih besar. Jawaban tersebut berbeda dengan jawaban subyek 1 pada tes 
konsepsi, hal ini dikarenakan subyek 1 sebenarnya tidak tahu dan menjawab 






Jawaban subyek 1 pada saat wawancara berbeda dengan data hasil tes. 
Meskipun berbeda, kedua jawaban salah dan diperoleh data adanya salah 
memaknai konsep pada keduanya, hal ini dikarenakan subyek 1 sebenarnya 
tidak tahu dan menjawab sepengetahuannya saja. Dari data hasil tes esai dan 
klarifikasi melalui wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 1 mengenai peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran dua buah gangsing.  
Nomor 4b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.13 Jawaban Subyek 1 nomor 4b 
Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa subyek 1 memahami 
tentang dua kejadian yang saling lepas dan tidak saling lepas.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 18 
Peneliti : “Kedua kejadian tersebut saling lepas atau tidak? ” 
Subyek : “Tidak saling lepas” 
Peneliti : “Mengapa? Maksud dari jawaban adik bagaimana?”. 
Subyek : “Karena kalau kejadian saling bebas itu hanya menunjukkan angka-
angka yang berbeda”. 
Peneliti : “Hubungannya dengan jawaban adik?” 
Subyek : “Maksunya, kajadian tadi tidak saling lepas karena ada angka yang 
sama yaitu 1”  
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 1 memahami 
bahwa kedua kejadian tersebut adalah dua kejadian yang tidak saling lepas. 
Hal ini diperjelas dalam petikan wawancara berikut ini, 
Petikan 19 









Subyek : “Ya, diagram Venn” 
Peneliti : “Ya diagram Venn, diagram ini menggambarkan kejadian apa?” 
Subyek : “Saling lepas” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena, gambarnya tidak berpotongan, tidak ada anggota yang 
sama” 
Peneliti : “Lalu kalau diagram Venn untuk himpunan tidak saling lepas 
bagaimana?” 





Peneliti : “Ada anggota yang sama dari himpunan A dan himpunan B?” 
Subyek : “Ada, daerah perpotongangnya itu adalah anggota yang sama. 
Menjadi anggota himpunan A sekaligus menjadi anggota himpunan 
B” 
Dari petikan wawancara kali ini diperoleh data bahwa subyek 1 
memahami tentang himpunan yang saling lepas dan tidak saling lepas, dimana 
konsep ini menjadi prakonsepsi untuk memahami konsep dua kejadian yang 
lepas dan tidak saling lepas. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 1 
memahami tentang kejadian saling lepas dan tidak saling lepas. Hal ini 
dikuatkan dengan adanya data bahwa subyek 1 juga memahami tentang 
himpunan yang saling lepas dan tidak saling lepas. 
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a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.14 Jawaban Subyek 1 nomor 4c 
Dari lembar jawab subyek 1 diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa peluang berhentinya gangsing pada pasangan sisi (2,2) 
pada gangsing segi empat tidak sama dengan peluang berhentinya gangsing 
pada pasangan sisi (2,2) pada gangsing segi enam.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 20 
Peneliti  : “……. Peluangnya bagaimana antara ini (menunjuk pasangan 
gangsing bersisi enam) dengan ini (menunjuk pasangan gangsing 
bersisi empat)? Sama,  berbeda atau bagaimana?” 
Subyek : “Lebih besar ini.” (menunjuk pasangan gangsing bersisi empat) 
Peneliti  : “Kenapa?” 
Subyek : “Kalau ini (menunjuk pasangan gangsing bersisi empat)  angkanya 
lebih sedikit, sehingga peluangnya lebih besar. Daripada yang ini 
(menunjuk pasangan gangsing bersisi enam)” 
Dari petikan wawancara diperoleh data bahwa subyek 1 dapat 
menunjukkan bahwa peluang berhentinya gangsing pada pasangan sisi (2,2) 
pada gangsing segi empat tidak sama dengan peluang berhentinya gangsing 
pada pasangan sisi (2,2) pada gangsing segi enam. Selain itu juga diperoleh 
data bahwa menurut subyek 1 peluang berhentinya gangsing pada pasangan 
sisi (2,2) pada gangsing segi empat lebih besar daripada peluang berhentinya 







Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 1 
memahami bahwa peluang berhentinya gangsing pada pasangan sisi (2,2) pada 
gangsing segi empat lebih besar daripada peluang berhentinya gangsing pada 
pasangan sisi (2,2) pada gangsing bersisi enam. 
 
2. Subyek 2 
Nomor 1a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.15 Jawaban Subyek 2 nomor 1a 
Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa subyek 2 dapat 
menentukan ruang sampel dalam pelemparan sebuah dadu adalah 1, 2, 3, 4, 5, 
dan 6.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 21 
Peneliti : “Langsung saja untuk soal yang pertama. Soalnya seperti ini, 
terdapat sebuah dadu. Nah misalnya dadunya seperti ini 
(mengeluarkan sebuah dadu). Mata dadu apa saja yang mungkin 
bisa muncul? Jawaban Adik apa (membaca jawaban subyek 3). 
Maksudnya apa, bisa dijelaskan? Coba dibaca lagi jawabannya dan 
jelaskan kepada saya.” 
Subyek : “Muncul mata dadu 1, 2, 3, 4, 5, 6.” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena pada dadu hanya memiliki mata dadu 1 sampai 6 saja”. 
Peneliti : “Masih ada kemungkinan mata dadu lain tidak untuk muncul?” 
Subyek : “Tidak mbak.” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 2 
memahami tentang ruang sampel dalam pelemparan sebuah dadu adalah 1, 2, 






Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 2 
memahami tentang ruang sampel dalam pelemparan sebuah dadu adalah 1, 2, 
3, 4, 5, dan 6. 
Nomor 1b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.16 Jawaban Subyek 2 nomor 1b 
Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa subyek 2 memahami 
bahwa mata dadu genap mempunyai kesempatan untuk muncul.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 22 
Peneliti : “Kemudian yang soal no 1b, apakah mungkin muncul mata dadu 
genap untuk muncul?” 
Subyek : “Mungkin.” 
Peneliti : “Mata dadu genap itu berapa saja?” 
Subyek : “Dua, empat, dan enam.” 
Peneliti : “Lalu apakah mata dadu ganjil juga memiliki kesempatan untuk 
muncul?” 
Subyek : “Mungkin.” 
Peneliti : “Apa saja?” 
Subyek : “Satu, tiga, dan lima.” 
Peneliti : “Apakah peluang munculnya mata dadu genap dan mata dadu ganjil 
itu sama?” 
Subyek : “Sama.” 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 2 









Berdasarkan kedua hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa subyek 2 
memahami bahwa kejadian muncul mata dadu genap dalam pelemparan 
sebuah dadu memiliki kemungkinan untuk terjadi.  
Nomor 1c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.17 Jawaban Subyek 2 nomor 1c 
Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa subyek 2  memahami 
bahwa kejadian muncul mata dadu lebih dari 6 tidak mungkin terjadi atau 
mustahil terjadi. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 23 
Peneliti : “Sekarang soal 1c. Muncul mata dadu lebih dari enam, mustahil, 
mungkin atau pasti terjadi?” 
Subyek : “Mustahil terjadi.” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena mata dadu itu hanya sampai 6 saja, 1, 2, 3, 4, 5 sama 6. 
Selain itu tidak ada.” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 2  
memahami bahwa kejadian muncul mata dadu lebih dari 6 tidak mungkin 
terjadi atau mustahil terjadi. 
Petikan 24 
Peneliti : “Adik tahu batas-batas nilai peluang? Peluang itu nilainya mulai dari 
berapa sampai berapa?” 





Peneliti : “Misalnya nilai matematika itu mulai 0 sampai dengan 100, kalau 
kuliah itu 0 sampai dengan 4, kalau peluang mulai dari berapa 
sampai berapa?” 
Subyek : “Tidak tahu.” 
Peneliti : “Pasti itu berapa nilainya berapa?” 
Subyek : “Tidak tahu, yang paling besar” 
Peneliti : “Kalau mustahil nilainya berapa?” 
Subyek : “Tidak tahu juga, yang paling kecil.” 
Peneliti : “Pernah tidak peluang suatu kejadian itu lebih dari 1?” 
Subyek : “Mungkin.” 
Dari petikan wawancara kali ini diperoleh data bahwa  subyek 2 
memahami bahwa kejadian muncul mata dadu lebih dari 6 tidak mungkin 
terjadi atau mustahil terjadi. Tetapi subyek 2 tidak dapat menentukan dengan 
pasti nilai dari masing-masing kejadian tersebut. Subyek 2 salah memberikan 
nilai peluang suatu kejadian yaitu mungkin lebih dari 1, padahal nilai tersebut 
adalah nilai terbesar dari peluang suatu kejadian yaitu kejadian pasti. Hal ini 
disebabkan karena intuisi siswa salah. Siswa berpikir nilai mustahil adalah 
nilai yang paling kecil dan kejadian pasti adalah nilai yang paling besar, dan 
nilai besar itu lebih dari 1. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 2   
memahami tentang kejadian yang mustahil dalam pelemparan sebuah dadu. 
Tetapi subyek 2 salah dalam menentukan nilai peluang dari suatu kejadian.  
Hal ini disebabkan karena intuisi subyek 2 salah. 
Nomor 1d 
a. Data Hasil Tes Esai 
 





Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa subyek 2 memahami 
kejadian dadu berhenti pada mata dadu kurang dari enam adalah mungkin 
dalam pelemparan sebuah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 25 
Peneliti : “Untuk 1d. Muncul mata dadu kurang dari 6, mustahil, mungkin atau 
pasti terjadi?” 
Subyek : “Mungkin terjadi.” 
Peneliti : “Alasannya?” 
Subyek : “Ya karena mata dadu itu mulai dari 1 sampai 6, jadi untuk mata 
dadu kurang dari 6 itu mungkin.” 
Peneliti : “Pada dadu bilangan yang kurang dari 6 itu bilangan apa saja?” 
Subyek : “1, 2, 3, 4, 5, dan 6”. 
Peneliti : “Mata dadu 6 ikut tidak?” 
Subyek : “Ehmmmm.. kurang dari ya?...Tidak.” 
Peneliti : “Berarti bagaimana?” 
Subyek : “Ya berarti bisa 1, 2, 3, 4, dan 5.” 
Dari petikan wawancara tersebut diperoleh data bahwa subyek 2 
memahami bahwa kejadian muncul mata dadu yang kurang dari 6 adalah 
kejadian yang mungkin terjadi.  
c. Kesimpulan 
Dari data hasil tes esai dan klarifikasi melalui wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa subyek 2 memahami bahwa kejadian muncul mata dadu 
yang kurang dari 6 adalah kejadian yang mungkin terjadi. Jadi subyek 2 
memahami tentang kejadian yang mungkin terjadi dalam pelemparan sebuah 
dadu.  
Nomor 2a 






Gambar 4.19 Jawaban Subyek 2 nomor 2a 
Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa subyek 2 dapat 
menyebutkan ruang sampel pada pelemparan dua buah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 26 
Peneliti : “Selanjutnya untuk soal No. 2. Pertanyaanya apa? Terdapat dua buah 
dadu ya..(mengeluarkan dua buah dadu). Nah ini misalkan dadu 
yang dimaksud, ini yang merah dan ini yang hijau. Coba jelaskan 
jawaban Adik dalam tes konsepsi kemarin?” 
Subyek : “ Dadu itu kan ada 2, lalu dilempar bersama. Setiap dadu titiknya 
satu sampai enam. Nanti yang bisa muncul ya semua titik-titik tadi 
mulai dari (1,1), (1,2), sampai (6,6).” 
Peneliti : “Ada berapa pasang nanti?” 
Subyek : “36.” 
Peneliti : “36?” 
Subyek : “Ya.” 
Peneliti : “Seperti ini ya?.” (memperlihatkan tabel ruang sampel ) 
 1 2 3 4 5 6 
1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 
2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 
3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 
4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 
5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 







Subyek : “Ya.” 
 Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 2 dapat 
menyebutkan ruang sampel pada pelemparan dua buah dadu.  
Perhatikan juga petikan wawancara berikut ini: 
Petikan 27 
Peneliti : “Maksudnya ini apa? (menunjuk pada (1,1))Artinya?” 
Subyek : “Satu merah, satu hijau.” 
Peneliti : “Kalau ini maksudnya apa?” (menunjuk pada (1,4)) 
Subyek : “Satu merah, empat hijau.” 
Peneliti : “Kalau ini maksunya apa?” (menunjuk pada (4,1)) 
Subyek : “Empat merah, satu hijau.” 
Peneliti : “Apakah (1,4) sama dengan (4,1)?” 
Subyek : “Sama.” 
Peneliti : “Mengapa? Kok bisa sama?” 
Subyek : “Ya sama, memang sama kan angka 1 dan 4”. 
Peneliti : “Tapi warnanya berbeda?” 
Subyek : “Warna sepertinya tidak mempengaruhi.” 
Dari petikan wawancara kali ini diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 2 mengenai titik sampel, subyek 2 memiliki konsep bahwa titik 
sampel (a,b) memiliki makna yang sama dengan titik sampel (b,a). Hal ini 
dikarenakan subyek 2 mengalami penyederhanaan makna mengenai titik 
sampel. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 2 dapat 
menyebutkan ruang sampel pada pelemparan dua buah dadu. Tetapi terjadi 
miskonsepsi pada subyek 2 tentang titik sampel. Hal ini dikarenakan subyek 2 
mengalami penyederhanaan makna mengenai titik sampel. 
Nomor 2b 






Gambar 4.20 Jawaban Subyek 2 nomor 2b 
Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa subyek 2 memahami 
bahwa kejadian muncul dadu kembar mungkin untuk terjadi dalam 
pelemparan dua buah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 28 
Peneliti : “Kemudian soal 2b, apakah mungkin muncul mata dadu kembar? 
Jawaban saudara apa?” 
Subyek : “Mungkin.” 
Peneliti : “Mungkin, contohnya saja?” 
Subyek : “Empat-empat, dua-dua.” 
Peneliti : “Jadi mungkin ya? Ada berapa pasangan dek?” 
Subyek : “Ada 6.” 
Dari kutipan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 2 memahami 
bahwa kejadian muncul dadu kembar mungkin untuk terjadi dalam 
pelemparan dua buah dadu. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 2 
memahami bahwa kejadian muncul dadu kembar mungkin untuk terjadi dalam 
pelemparan dua buah dadu.  
Nomor 2c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 





Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa subyek 2  memahami 
bahwa munculnya pasangan dadu dengan jumlah mata dadu dari keduanya 
kurang dari 13 adalah kejadian yang pasti terjadi.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 29 
Peneliti : “Pada soal no 2c kenapa pasti.” 
Subyek : “Karena maksimalnya 12, di bawah 13.” 
Peneiti : “Dua belas itu dari mana? Terbentuk dari apa?” 
Subyek : “Dari mata dadu 6, jadi 6+6 = 12.” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa menurut subyek 2 
memahami bahwa munculnya pasangan dadu dengan jumlah mata dadu dari 
keduanya kurang dari 13 adalah kejadian yang pasti terjadi.  
c. Kesimpulan  
Dari hasil data tes esai dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
subyek 2 memahami bahwa munculnya pasangan dadu dengan jumlah mata 
dadu dari keduanya kurang dari 13 adalah kejadian yang pasti terjadi. Jadi 
subyek 2 memahami tentang kejadian yang pasti dalam pelemparan dua buah 
dadu.  
Nomor 2d 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.22 Jawaban Subyek 2 nomor 2d 
Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa subyek 2 memahami 
bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu (6,9) tidak mungkin terjadi dalam 
pelemparan dua buah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 30 
Peneliti : “Lalu soal 2d kenapa tidak mungkin?” 





Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh informasi bahwa subyek 
2 memahami bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu (6,9) tidak mungkin 
terjadi dalam pelemparan dua buah dadu. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 2 
memahami bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu (6,9) tidak mungkin 
terjadi dalam pelemparan dua buah dadu. Jadi subyek 2 mengerti mengenai 
kejadian yang mustahil terjadi dalam pelemparan dua buah dadu.  
Nomor 3a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.23 Jawaban Subyek 2 nomor 3a 
Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 2 mengenai peluang kejadian, hal ini terlihat ketika subuek 2 
menyebutkan bahwa peluang kejadian dadu berhenti pada mata dadu 6 lebih  
besar daripada peluang kejadian dadu berhenti pada mata dadu 3. Hal ini 
mungkin disebabkan karena subyek 2 salah memaknai peluang suatu kejadian, 
dimana pada soal ini subyek 2 memaknai peluang suatu kejadian adalah 
seberapa sering kejadian itu muncul dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 31 
Peneliti : “Sekarang soal no 3. Terdapat sebuah gangsing. Nah misalnya ini 
gangsingnya (mengeluarkan gangsing). Perhatikan soalnya, 
kejadian berhenti pada no 3, bagaimana posisinya?” 
Subyek : “Begini.” (mempraktekkan kejadian berhenti pada no 3)(BENAR) 
Peneliti : “Kalau berhenti di no 6?” 
Subyek : “Begini.” (mempraktekkan kejadian berhenti pada no 6)(BENAR) 
Peneliti : “Berarti kedua kejadian tersebut mungkin ya?” 





Peneliti : “Besar mana pelungnya, berhenti di no. 3 atau berhenti di no. 6?” 
Subyek : “Berhenti di 6”. 
Peneliti : “Mengapa demikian?” 
Subyek : “Karena lebih mudah mendapatkannya saat pelemparan.” 
Peneliti : “Maksudnya kalau kita lempar lebih sering muncul 6, jadi 
peluangnya lebih besar 6?” 
Subyek : “Ya. Kalau kita sedang main ular tangga atau monopoly, angka 6 
lebih sering muncul.” 
Peneliti : “Benar begitu?” 
Subyek : “Iya.”  
Dari kutipan di atas diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 
2 mengenai peluang kejadian, hal ini terlihat ketika subyek 2 menyebutkan 
bahwa peluang kejadian dadu berhenti pada mata dadu 6 lebih  besar daripada 
peluang kejadian dadu berhenti pada mata dadu 3. Dari alasan yang 
disampaikan diperoleh data bahwa penyebabnya adalah karena subyek 2 
terpengaruh dengan kehidupan sehari-hari, dimana menurut subyek 2 mata 
dadu 6 lebih sering muncul sehingga memiliki peluang lebih besar. Hal ini 
menunjukkan bahwa subyek 2 salah dalam memaknai peluang suatu kejadian. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 2 mengenai peluang kejadian. Hal ini disebabkan 
karena subyek 2 salah dalam memaknai peluang suatu kejadian. 
Nomor 3b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.24 Jawaban Subyek 2 nomor 3b 
Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 2 mengenai dua kejadian yang saling bebas dan tidak saling 





menjawab sepengetahuannya saja atau subyek 2 salah dalam memaknai 
konsep dua kejadian bebas. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 32 
Peneliti : “Kemudian soal 3b. Gangsing berhenti pada no kelipatan 2, kelipatan 
2 itu apa saja?” 
Subyek : “Dua, empat, dan enam.” 
Peneliti : “Kemudian kejadian yang kedua gangsing berhenti pada no kelipatan 
3, kelipatan 3 itu apa saja?” 
Subyek : “Tiga dan enam.” 
Peneliti : “Apakah kedua kejadian tersebut merupakan dua kejadian yang 
saling bebas?” 
Subyek : “Ya.” 
Peneliti : “Maksud dari jawaban Adik apa?” 
Subyek : “Karena 2 dan 3 itu berturutan, setelah 2 itu 3. Jadi dua kejadian itu 
saling bebas.” 
Peneliti : “Jadi pengertian bebas seperti itu?” 
Subyek : “Iya.” 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 2 mengenai dua kejadian yang saling bebas dan 
tidak saling bebas. Mungkin hal ini disebabkan karena subyek 2 salah dalam 
memaknai konsep dua kejadian bebas, dimana untuk soal ini subyek 2 
memaknai kejadian bebas jika dua kejadian tersebut berturutan. 
c. Kesimpulan 
Dari hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi miskonsepsi pada 
subyek 2 mengenai dua kejadian yang saling bebas dan tidak saling bebas Hal 
ini disebabkan karena subyek 2 salah dalam memaknai konsep dua kejadian 
bebas. 
Nomor 3c 






Gambar 4.25 Jawaban Subyek 2 nomor 3c 
Dari lembar jawab subyek 2 pada alasan yang diutarakan diperoleh data 
bahwa subyek 2 memahami bahwa peluang kejadian dadu berhenti pada sisi 
bernomor 4 pada gangsing bersisi empat lebih besar dari pada gangsing bersisi 
enam.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 33 
Peneliti : “…sudah kita lanjut ke nomor 3c. Selain gangsing pada soal 3a 
terdapat gangsing lain yang juga setimbang bersisi empat. Nah,  
misalnya ini gangsing yang dimaksud (mengeluarkan gangsing 
bersisi empat). Kalau kedua gangsing sama-sama berhenti pada sisi 
bernomor 4, seperti ini (mempraktekkan kejadian berhenti pada 
nomor 4 untuk kedua gangsing). Pertanyaannya, besar mana antara 
peluang berhentinya gangsing di nomor 4  pada gangsing bersisi 
enam dan peluang berhentinya gangsing di nomor 4 juga pada 
gangsing bersisi empat ?” 
Subyek : “Lebih besar peluang gangsing bersisi empat.” 
Peneliti : “Kenapa?” 
Subyek : “Karena banyak sisinya lebih sedikit hanya 4.” 
Peneliti : “Hubungannya dengan peluang apa dek?” 
Subyek : “Untuk yang memiliki sisi lebih sedikit lebih mudah memperoleh 
nomor yang diinginkan.” 
Peneliti : “Maksudnya?” 
Subyek : “Bagaimana ya? Gini lo mbak, kalau yang sisi 4 itu kalau mau 
mendapatkan nomor 3 berarti 1 diantara 4. Kalau yang sisi 6 kan 
berarti ada 1 diantara 6, jadi lebih susah.” 





Subyek : “Iya.” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 2 
memahami bahwa peluang kejadian dadu berhenti pada sisi bernomor 4 pada 
gangsing bersisi empat lebih besar dari pada gangsing bersisi enam. Karena 
menurut subyek 2 hal ini disebabkan karena bentuk dari kedua gangsing. 
Gangsing bersisi 4 memiliki sisi yang lebih sedikit daripada gangsing bersisi 
6.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 2 
memahami tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran dua buah 
gangsing.  
Nomor 4a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.26  Jawaban Subyek 2 nomor 4a 
Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 2 mengenai peluang suatu kejadian. Hal ini terlihat ketika subyek 
2 memandang titik sampel (5,4) dan (4,5) adalah sama, sehingga pasangan 
(5,4) memiliki 2 anggota sedangkan (2,2) hanya memiliki satu anggota. 
Akibatnya peluang muncul pasangan mata dadu (5,4) lebih besar daripada 
muncul pasangan mata dadu (2,2). Hal ini menunjukkan bahwa prakonsepsi 
subyek 2 mengenai konsep titik sampel masih salah. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 34 
Peneliti : “Kita lanjutkan ke nomor 4. Terdapat dua buah gangsing setimbang 
bersisi enam, misalkan ini gangsingnya (mengeluarkan dua buah 
gangsing setimbang bersisi enam). Kedua gangsing berhenti di 





Subyek : “Begini.” (mempraktekkan gangsing berhenti di (2,2)) (BENAR) 
Peneliti : “Kalu berhenti pada (5,4), bagaimana?” 
Subyek : “Begini.” (mempraktekkan gangsing berhenti di (5,4)) (BENAR) 
Peneliti : “Besar mana peluang kedua kejadian berhenti di (2,2) atau berhenti 
di (5,4) .” 
Subyek : “Beda.” 
Peneliti : “Kenapa?” 
Subyek : “Karena ini (2,2) cuma satu dan (5,4) juga ada dua.” 
Peneliti : “Ada dua apasaja?” 
Subyek : “(5,4) dan (4,5).” 
Peneliti : “Hubungannya dengan peluang?” 
Subyek : “Seperti tadi kalau (2,2) berarti 1 diantara 36, kalau yang (5,4) itu 2 
diantara 36.” 
Dari petikan wawancara di atas subyek 2 diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 2 mengenai peluang suatu kejadian. Miskonsepsi  
terlihat ketika subyek 2 memandang titik sampel (5,4) dan (4,5) adalah sama, 
sehingga pasangan (5,4) memiliki 2 anggota sedangkan (2,2) hanya memiliki 
satu anggota. Akibatnya peluang muncul pasangan mata dadu (5,4) lebih besar 
daripada muncul pasangan mata dadu (2,2). Hal ini menunjukkan bahwa 
prakonsepsi subyek 2 mengenai konsep titik sampel masih salah. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil tes esai dan data hasil wawancara menunjukkan 
terjadi miskonsepsi pada subyek 2 mengenai peluang suatu kejadian. Hal ini 
dikarenakan prakonsepsi subyek 2 mengenai konsep titik sampel masih salah. 
Nomor 4b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 





Dari lembar jawab subyek 2 diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 2  mengenai dua kejadian yang saling lepas. Hal ini mungkin 
disebabkan karena subyek 2 kurang latihan soal tipe beralasan atau 
prakonsepsi subyek 2 tentang himpunan yang lepas dan tidak saling lepas 
masih salah. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 35 
Peneliti : “Ya..ya. Kemudian yang 4b. (membaca soal). Gangsing pertama 
kurang dari atau sama dengan 2 itu apa saja?” 
Subyek : “1 dan 2.” 
Peneliti : “Kalau gangsing kedua kurang dari 2 itu sama saja?” 
Subyek : “Satu saja.” 
Peneliti : “Dua ikut tidak?” 
Subyek : “Tidak.” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena tidak ada sama dengannya.” 
Peneliti : “Kedua kejadian tersebut saling lepas atau tidak? ” 
Subyek : “Ya, saling lepas.” 
Peneliti : “Mengapa? Maksud dari jawaban Adik bagaimana?” 
Subyek : “Tidak tahu, mengarang saja”. 






Subyek : “Tahu.” 
Peneliti : “Ini apa?” 
Subyek : “Diagram Venn.” 
Peneliti : “Ya diagram Venn, diagram ini menggambarkan kejadian apa?” 
Subyek : “Maksudnya bagaimana mbak?.” 





Peneliti : “Kalau saya gambar satu lagi diagram Venn seperti ini (himpunan 





Subyek : “Yang satu bertabrakan yang satu tidak.” 
Peneliti : “Maksudnya apa?” 
Subyek : “Yang pertama tidak memiliki irisan yang kedua memiliki irisan.” 
Peneliti : “Irisan itu apa? Pengertiannya bagaimana?” 
Subyek : “Kalau ada yang tabrakan gitu berarti itu irisannya.” 
Peneliti : “Hubungannya dengan anggota kedua himpunan A dan B 
bagaimana?” 
Subyek : “Tidak tahu.” 
Dari petikan wawancara selanjutnya diperoleh data bahwa 
terjadimiskonsepsi pad subyek 2 tentang dua kejadian yang saling lepas atau 
tidak saling lepas. Terlihat bahwa subyek 2 hanya memahami sebagian tentang 
konsep himpunan. Hal ini mungkin menjadi sebab mengapa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 2 mengenai dua kejadian saling lepas dan tidak 
saling lepas. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 2 mengenai dua kejadian yang saling lepas atau 
tidak saling lepas. Hal ini disebabkan subyek 2  kurang menguasai 
prakonsepsi tentang himpunan yang lepas dan tidak saling lepas. 
Nomor 4c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 






Gambar 4.28 Jawaban Subyek 2 nomor 4c 
Dari lembar jawab subyek 2 pada alasan yang disampaikan diperoleh data 
bahwa subyek 2 memahami bahwa kejadian berhentinya gangsing pada nomor 
(2,2) pada gangsing bersisi empat lebih besar gangsing bersisi enam. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 36 
Peneliti : “Lanjut ke nomor 4c. Terdapat pasangan gangsing lain bersisi empat. 
Kedua pasang gangsing berhenti pada nomor (2,2). Bagaimana 
posisinya?” 
Subyek : “Begini (mempraktekkan gangsing bersisi enam berhenti di (2,2)) 
dan begini (mempraktekkan gangsing bersisi empat berhenti di 
(2,2))”. (benar) 
Peneliti : “Peluang kedua posisi tersebut bagaimana, apakah sama?” 
Subyek : “Beda.” 
Peneliti : “Apa alasannya?” 
Subyek : “Kalau yang sisi 4 itu berarti 1 diantara 4 sedangkan yang sisi 6 itu 1 
diantara 6.” 
Peneliti : “Empat dan enam itu apa?” 
Subyek : “Banyaknya pasangan.” 
Peneliti : “Bener empat dan 6?” 
Subyek : “Sebentar. Oiya, yang sisi enam itu 36. Kalau yang sisi 4 itu, 
sebentar…(mencoret-coret membentuk pasangan-pasangan pada 
sisi 4). Ada 16 ya mbak.” 
Peneliti : “Berarti kalau begitu bagaimana?” 






 Berdasarkan Petikan 36 diperoleh data bahwa subyek 2 memahami bahwa 
kejadian berhentinya gangsing pada nomor (2,2) pada gangsing bersisi empat 
lebih besar daripada gangsing bersisi enam.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 2 
memahami tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran dua buah 
gangsing. 
 
3.  Subyek 3 
Nomor 1a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.29 Jawaban Subyek 3 nomor 1a 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa subyek 3 dapat 
menunjukkan ruang sampel dari pelemparan sebuah dadu adalah mata dadu 1, 
2, 3, 4, 5, dan 6.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 37 
Peneliti : “Untuk nomor 1a adik menjawab, dalam pelemparan satu buah 
dadu, kemungkinan yang bisa muncul adalah muncul mata dadu 
1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Alasannya apa?” 
Subyek : “Ya karena dalam satu dadu memiliki enam sisi, dan setiap sisinya 
diberi titik 1 sampai 6.” 
Berdasarkan Petikan 37 di atas diperoleh data bahwa subyek 3 dapat 
menunjukkan ruang sampel dari pelemparan sebuah dadu adalah mata dadu 1, 
2, 3, 4, 5, dan 6 dengan alasan karena dalam sebuah dadu hanya terdapat 6 sisi 








Berdasarkan hasil data tes esai dan data hasil wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa subyek 3 memahami tentang ruang sampel dari pelemparan 
sebuah dadu adalah mata dadu 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. 
Nomor 1b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.30 Jawaban Subyek 3 nomor 1b 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa subyek 3 memahami 
bahwa mata dadu genap memiliki kemungkinan untuk muncul dalam 
pelemparan sebuah dadu.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 38 
Peneliti : “Kemudian untuk soal 1b. Apakah mungkin muncul mata dadu 
genap? ” 
Subyek : “Mungkin.” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena pada dadu tersebut terdapat mata dadu-mata dadu genap, 
yaitu 2, 4, dan 6.” 
Berdasarkan Petikan 38 di atas diperoleh data bahwa subyek 3 memahami 
bahwa mata dadu genap memiliki kemungkinan untuk muncul dalam 
pelemparan sebuah dadu.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 3 
memahami bahwa mata dadu genap mungkin untuk muncul dalam pelemparan 
sebuah dadu.  
Nomor 1c 






Gambar 4.31 Jawaban Subyek 3 nomor 1c 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa subyek 3 memahami 
bahwa mata dadu lebih dari 6 merupakan kejadian yang mustahil (tidak 
mungkin) terjadi . Subyek 3 memberikan alasan bahwa pada dadu hanya 
memiliki  mata dadu paling tinggi 6 saja. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 39 
Peneliti : “Untuk nomor 1c. Muncul mata dadu lebih dari 6. Kejadian ini 
apakah mustahil, mungkin, atau pasti terjadi?” 
Subyek : “Mustahil karena pada dadu tidak ada sisi yang memiliki jumlah 
mata dadu lebih dari 6.” 
Berdasarkan Petikan 39 di atas diperoleh data bahwa subyek 3 memahami 
bahwa mata dadu lebih dari 6 merupakan kejadian yang mustahil (tidak 
mungkin) terjadi.  
Perhatikan petikan wawancara selanjutnya di bawah ini: 
Petikan 40 
Peneliti : “Tahu batas nilai peluang.” 
Subyek : “Tidak.” 
Peneliti : “Kalau istilah pasti, mustahil, mungkin sudah tahu?” 
Subyek : “Sudah” 
Peneliti : “Misalkan kalau nilai itu ada jelek, sedang dan baik. Jelek itu 0, 
baik itu misalkan 100, dan yang sedang nilai diantara baik dan 
jelek. Nah kalau peluang nilainya bagaimana? Mustahil nilainya 
berapa?” 
Subyek : “Nol” 
Peneliti : “ Kalau pasti?” 
Subyek : “ Sepuluh” 





Subyek : “ Iya.” 
Dari petikan wawancara kali ini diperoleh data bahwa subyek 3 salah 
dalam menentukan batas-batas nilai peluang. Hal ini dikarenakan subyek 3 
tidak tahu dan menjawab sepemahamannya saja. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 3 
memahami tentang kejadian yang mustahil terjadi dalam pelemparan sebuah 
dadu. Tetapi subyek 3 salah dalam menentukan batas-batas nilai peluang. Hal 
ini dikarenakan subyek 3 tidak tahu dan menjawab sepemahamannya saja. 
Nomor 1d 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.32 Jawaban Subyek 3 nomor 1d 
Menurut subyek 3 kejadian muncul angka kurang dari 6 mungkin untuk 
terjadi. Maksud alasan subyek 3 adalah bahwa kejadian tersebut mungkin 
terjadi bukan suatu kejadian yang pasti, karena masih ada angka 6 yang juga 
memiliki kemungkinan untuk muncul. Jadi dari lembar jawab diperoleh data 
bahwa subyek 3 memahami bahwa mata dadu kurang dari 6 memiliki 
kemungkinan untuk muncul.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 41 
Peneliti : “Terakhir nomor 1d. Muncul mata dadu kurang dari enam. 
Kejadian ini apakah mustahil, mungkin, atau pasti terjadi?” 
Subyek : “Mungkin terjadi.” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena ada mata dadu yang kurang dari 6 yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5.” 





Subyek : “Mungkin saja angka 6 muncul, karena pada dadu juga memiliki 
mata dadu 6.” 
Peneliti : “Maksudnya bagaimana?” 
Subyek : “Ya, itu maksudnya mata dadu kurang dari 6 itu mungkin muncul, 
tapi selain kejadian itu juga mungkin muncul yaitu 6.” 
Berdasarkan Petikan 41 di atas diperoleh data bahwa subyek 3 memahami 
kejadian muncul mata dadu kurang dari 6 merupakan kejadian yang mungkin 
terjadi.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 3 
memahami mata dadu kurang dari 6 memiliki kemungkinan untuk muncul 
dalam suatu pelemparan sebuah dadu. Jadi subyek 3 memahami tentang 
kejadian yang mungkin terjadi dalam suatu percobaan. 
Nomor 2a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.33 Jawaban Subyek 3 nomor 2a 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3  mengenai ruang sampel pelemparan dua buah 
dadu. Hal ini terlihat ketika subyek 3 menyajikan ruang sampel seperti pada 
lembar jawaban tes konsepsi. Kemungkinan miskonsepsi disebabkan karena 
subyek 3 tidak memahami soal, subyek 3 salah dalam belajar mengenai 
konsep ruang sampel, atau mungkin subyek 3 tidak dapat melakukan 






b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 42 
Peneliti : “Ya sudah, kita lanjut ke nomor dua. Dilempar dua dadu, seperti 
ini (mengeluarkan dua buah dadu). Kemungkinan yang bisa 
muncul apa saja? Kalau jawaban adik disebutkan bisa kembar, 
bisa genap, ganjil dan lain-lain. Kalau lebih spesifik lagi 
bagaimana? ” 
Subyek : “Maksudnya?” 
Peneliti : “Maksud dari jawaban adik itu bagaimana. Misalkan bisa genap 
semua itu apa saja, bisa ganjil dan genap itu apa saja, dan 
seterusnya.” 
Subyek : “Ya, itu adalah mata dadu-mata dadu yang mungkin bisa muncul.” 
Peneliti : “Itu sudah menyebutkan semua yang mungkin bisa muncul?” 
Subyek : “Belum.” 
Peneliti : “Bisa disebutkan semua?” 
Subyek : “Banyak sekali.” 
Peneliti : “Ada berapa?” 
Subyek : “Tidak tahu.” 
Peneliti : “ Kalau disajikan dalam bentuk pasangan bisa?” 
Subyek : “Pasangan bagaimana?” 
Peneliti : “(0,0), (3,2), (4,3), (5,5) dan lain-lain.” 
Subyek : “Oo…yang itu.” 
Peneliti : “Ada berapa pasangan nanti yang munkin bisa terjadi?” 
Subyek : “Banyak.” 
Berdasarkan Petikan 42 di atas diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 3  mengenai ruang sampel pelemparan dua buah dadu. Hal ini 
dikarenakan subyek 3 tidak memahami maksud soal, dan subyek 3 tidak dapat 
melakukan pencacahan anggota ruang sampel. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 





dadu. Hal ini dikarenakan subyek 3 tidak memahami maksud soal, dan subyek 
3 tidak dapat melakukan pencacahan anggota ruang sampel. 
Nomor 2b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.34 Jawaban Subyek 3 nomor 2b 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa subyek 3  memahami 
bahwa pasangan mata dadu kembar memiliki kemungkinan untuk muncul.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 43 
Peneliti : “Lanjut ke nomor 2b. Apakah mungkin muncul mata dadu 
kembar?” 
Subyek : “Mungkin.” 
Peneliti : “Mungkin, apa saja?” 
Subyek : “(1,1), (2,2), (3,3), (4,4), (5,5), (6,6)” 
Peneliti : “Ada berapa pasangan?” 
Subyek : “Enam pasang, (1,1) sampai (6,6)” 
 Berdasarkan Petikan 43 di atas diperoleh data bahwa subyek 3 memahami 
tentang kejadian muncul mata dadu kembar adalah kejadian yang mungkin 
terjadi.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan subyek 3 
memahami bahwa pasangan mata dadu kembar memiliki kemungkinan untuk 
muncul dalam pelemparan dua buah dadu.  
Nomor 2c 






Gambar 4.35 Jawaban Subyek 3 nomor 2c 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa subyek 3  memahami 
bahwa pasangan mata dadu dengan jumlah mata dadu dari keduanya kurang 
dari 13 merupakan kejadian yang pasti terjadi. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 44 
Peneliti : “Nomor 2c. Jawabannya Pasti terjadi, mengapa pasti terjadi?” 
Subyek : “Karena mata dadu tertingginya 6 dari kedua dadu dan jika 
dijumlahkan hasilnya 12, kurang dari 13.” 
 Berdasarkan Petikan 44 di atas diperoleh data bahwa subyek 3 memahami 
bahwa kejadian jumlah mata dari kedua dadu kurang dari 13 adalah kejadian 
yang pasti terjadi.    
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan subyek 3 memahami 
bahwa kejadian jumlah mata dari kedua dadu kurang dari 13 dalam 
pelemparan dua buah dadu merupakan kejadian yang pasti terjadi.  
Nomor 2d 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.36 Jawaban Subyek 3 nomor 2d 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data, subyek 3  memahami bahwa 
pasangan mata dadu (6,9) tidak mungkin muncul atau mustahil terjadi.  






Peneliti : “Terakhir 2d. Muncul pasangan mata dadu (6,9).” 
Subyek : “Mustahil, karena pada kedua dadu tidak ada sisi yang memiliki 
jumlah mata dadu 9, paling tinggi 6 saja.” 
Berdasarkan Petikan 45 di atas diperoleh data bahwa subyek 3 memahami 
bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu (6,9) merupakan kejadian yang 
mustahil terjadi.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 3 
memahami bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu (6,9) merupakan 
kejadian yang mustahil terjadi dalam pelemparan dua buah dadu.  
Nomor 3a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.37 Jawaban Subyek 3 nomor 3a 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
sebuah gangsing. Kemungkinan hal ini disebabkan karena subyek 3 salah 
dalam memaknai konsep tentang peluang, dimana pada nomor ini subyek 3 
memaknai bahwa suatu kejadian semakin sering muncul maka peluangnya 
semakin besar.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 46 
Peneliti : “Peluang gangsing berhenti di nomor 3 dan peluang  gangsing 
berhenti di nomor 6 itu sama atau tidak?” 
Subyek :  (Diam) 
Peneliti : “ Coba lihat jawaban adik pada tes konsepsi kemarin.” 
Subyek : “Peluang kejadian gangsing berhenti pada sisi bernomor 3. Karena 
pada sisi bernomor 3 lah paling sering berhenti.” 





Subyek : “Kalau saya kemarin mikirnya gangsing itu bentuknya begini, 








Peneliti : “Oo.., jadi adik berpikirnya gangsing seperti ini.” 
Subyek : “Iya, seperti itu.” 
Peneliti : “Jadi berputarnya bagaimana?” 
Subyek : “Gangsing posisinya berdiri terus berputarnya seperti ini.” 
(Terlihat pada gambar) 
Peneliti : “Oo..gitu, kalau berhenti di nomor 3 itu posisinya bagaimana?” 
Subyek : “Ya seperti ini, makanya saya bingung. Pokoknya ya seperti itu” 
Peneliti : “Semua jawaban soal 3 dan 4 berpikirnya seperti itu?” 
Subyek : “Iya.” 
 Berdasarkan Petikan 46 di atas diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 3 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran sebuah 
gangsing. Diperoleh informasi juga bahwa subyek 3 salah dalam 
membayangkan bentuk gangsing seperti pada gambar di atas. Ini 
mengakibatkan subyek 3 tidak dapat membayangkan bagaimana posisi 
gangsing pada setiap kejadian. Perhatikan petikan wawancara berikut ini, 
Petikan 47 
Peneliti : “Dulu waktu SMP peluangnya tidak pernah pakai gangsing ya?” 
Subyek : “Tidak.” 
Peneliti : “Biasanya apa, dadu sama uang logam?” 
Subyek : “Ya, sama kartu.” 
Peneliti : “Gangsing tidak pernah?” 





Dari petikan selanjutnya diperoleh data bahwa penyebab miskonsepsi 
tentang gangsing pada subyek 3 dikarenakan subyek 3 tidak pernah 
menggunakan gangsing dalam materi peluang sebelumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat 
konsep-konsep yang digambarkan. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data, dapat disimpulkan bahwa terjadi miskonsepsi pada 
subyek 3 mengenai peluang suatu kejadian dalam pemutaran sebuah gangsing. 
Hal ini disebabkan karena penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara 
tepat konsep-konsep yang digambarkan.  
Nomor 3b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.38 Jawaban Subyek 3 nomor 3b 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3 mengenai saling bebas dan tidak saling bebas. Hal 
ini dikarenakan subyek 3 salah dalam memaknai dua kejadian yang saling 
bebas, dimana subyek 3 memaknai keadian yang saling bebas adalah suatu 
percobaan yang tidak bisa ditentukan kejadian apa yang akan muncul, semua 
titik sampel memiliki kebebasan untuk muncul. 
b. Data Hasil Wawancara 
Berdasarkan Petikan 46 dan 47 diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 3 disebabkan karena subyek 3 salah menafsirkan bagaimana 
gangsing bekerja. Ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga yang tidak 
mewakili secara tepat konsep-konsep yang digambarkan. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedu hasil data, dapat disimpulkan bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 3 mengenai dua kejadian yang saling bebas atau tidak saling 





yang saling bebas dan karena penggunaan alat peraga yang tidak mewakili 
secara tepat konsep-konsep yang digambarkan. 
Nomor 3c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.39 Jawaban Subyek 3 nomor 3c 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
sebuah gangsing. 
b. Data Hasil Wawancara 
Perhatikan Petikan 46 dan 47 jelas bahwa subyek 3 tidak dapat 
menentukan apakah kejadian gangsing berhenti di sisi bernomor 4 pada 
gangsing bersisi empat memiliki peluang yang lebih besar, lebih kecil atau 
sama dengan gangsing bersisi enam. Alasannya tentu sama dengan alasan 
pada nomor 3a yaitu penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat 
konsep-konsep yang digambarkan. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
sebuah gangsing. Hal ini disebabkan karena penggunaan alat peraga yang 
tidak mewakili secara tepat konsep-konsep yang digambarkan. 
Nomor 4a 






Gambar 4.40 Jawaban Subyek 3 nomor 4a 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
dua buah  gangsing.  
b. Data Hasil Wawancara 
Dari Petikan 46 dan 47 pada analisis soal 3a jelas bahwa subyek 3 tidak 
dapat menentukan apakah kejadian gangsing berhenti pada sisi bernomor (2,2) 
memiliki peluang yang lebih besar, lebih kecil atau sama dengan peluang 
kejadian gangsing berhenti pada sisi bernomor (5,4). Alasannya tentu sama 
dengan alasan pada nomor 3a yaitu penggunaan alat peraga yang tidak 
mewakili secara tepat konsep-konsep yang digambarkan. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
mikonsepsi pada subyek 3 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
dua buah gangsing. Hal ini disebabkan karena penggunaan alat peraga yang 
tidak mewakili secara tepat konsep-konsep yang digambarkan. 
Nomor 4b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.41 Jawaban Subyek 3 nomor 4b 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3 mengenai dua kejadian yang saling lepas dan tidak 
saling lepas. Mungkin hal ini dikarenakan subyek 3 salah dalam memaknai 
dua kejadian yang saling lepas, dimana subyek 3 memaknai keadian yang 
saling lepas adalah suatu percobaan dimana dua alat yang digunakan untuk 





b. Data Hasil Wawancara 
Berdasarkan Petikan 46 dan 47 jelas bahwa subyek 3 salah dalam 
menafsirkan bagaimana gangsing bekerja. Ini menunjukkan bahwa 
penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat konsep-konsep yang 
digambarkan. Hal ini menjadi salah satu penyebab miskonsepsi pada subyek 3 
mengenai dua kejadian yang saling lepas dan tidak saling lepas. 
Perhatikan petikan wawancara berikut ini: 
Petikan 48 
Peneliti : “Tidak apa-apa, kita lanjutkan. Pernah belajar ini atau tidak?” 
  P(A atau B) = P(A B) = P(A) + P(B) - P(A B) 
Subyek : “Pernah.” 
Peneliti : “Nah sebenarnya rumus ini digunakan untuk suatu kejadian, antara 
kejadian lepas dan tidak saling lepas, tahu tentang kejadian saling 
lepas dan tidak saling lepas?” 
Subyek : “Tahu.” 
Peneliti : “Untuk kejadian yang mana rumus ini?” 
Subyek : “Bagaimana?” 
Peneliti : “Sebenarnya dalam dua kejadian majemuk terdapat beberapa 
kasus, salah satunya kejadian saling lepas dan kejadian tidak 
saling lepas. Nah adik tahu rumus ini untuk kasus yang mana?” 
Subyek : “Tidak tahu. Saling lepas dan tidak saling lepas itu apa?” 






Subyek : “Tidak saliang lepas yang sebelah kiri.” 
Peneliti : “Kenapa.” 
Subyek : “Ada yang tumbukan.” 
Peneliti : “Berarti ini apa?” (menunjuk daerah perpotongan) 





Subyek : “Ada irisannya.” 
Peneliti : “Tapi tidak tahu persamaan tadi untuk kasus yang mana?” 
Subyek : “Tidak tahu, lupa.” 
Dari petikan wawancara tersebut diperoleh data bahwa subyek 3 mampu 
membedakan antara kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas 
dalam bentuk diagram Venn. Tetapi subyek 3 tidak dapat menunjukkan rumus 
tersebut untuk kejadian yang mana. Ini meunjukkan bahwa subyek 3 hanya 
mengandalkan daya ingat dan lupa menghapal rumus. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3 mengenai dua kejadian yang saling lepas atau 
tidak saling lepas. Ada beberapa hal yang menjadi penyebabnya, antara lain: 
 subyek 3 salah dalam memaknai dua kejadian yang saling lepas 
 penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat konsep-konsep 
yang digambarkan  
 subyek 3 hanya mengandalkan daya ingat dan lupa menghapal rumus. 
Nomor 4c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.42 Jawaban Subyek 3 nomor 4c 
Dari lembar jawab subyek 3 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
dua buah gangsing.  
b. Data Hasil Wawancara 
Perhatikan kembali Petikan 46 jelas bahwa subyek 3 tidak dapat 
menentukan apakah kejadian gangsing berhenti di sisi bernomor (2,2) pada 





sama dengan gangsing bersisi enam. Alasannya tentu sama dengan alasan 
pada nomor 3a yaitu penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat 
konsep-konsep yang digambarkan. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 3 
tidak memahami tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran dua buah 
gangsing. Hal ini disebabkan karena penggunaan alat peraga yang tidak 
mewakili secara tepat konsep-konsep yang digambarkan. 
 
4. Subyek 4 
Nomor 1a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.43 Jawaban Subyek 4 nomor 1a 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 mengenai ruang sampel dalm pelemparan dua 
buah dadu. Hal ini terlihat ketika subyek 4 menjawab untuk mengetahui 
anggota ruang sampel suatu kejadian harus dipraktekkan terlebih dahulu, 
padahal tanpa dipraktekkan kita dapat menyebutkan anggota ruang sampel 
suatu kejadian. Dari alasan yang disampaikan subyek 4 kemungkinan hal ini 
disebabkan karena subyek 4 sebenarnya tidak tahu dan hanya menjawab 
sepengetahuannya saja atau karena subyek 4 tidak memahami maksud soal. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 49 
Subyek  : “Jawaban saya mata dadu yang muncul tidak bisa ditebak, 
karena harus dipraktekkan.” 
Peneliti  : “Maksudnya bagaimana?” 
Subyek   : “Begini, mengapa tidak bisa ditebak karena kita tidak bisa 





yang muncul. Bisa saja 3, bisa saja 4, tetapi kita tidak bisa tahu 
secara pasti mata dadu apa yang akan muncul.” 
Peneliti  : “Kalau belum dilempar mata dadu yang mungkin bisa muncul 
itu apa dalam pelemparan sebuah dadu? ” 
Subyek  : “ Ya diantara 1 sampai 6.” 
Peneliti  : “Apa saja.” 
Subyek  : “1, 2, 3, 4, 5, dan 6 tapi tidak bisa dipastikan sebelum 
dipraktekkan”. 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh data  bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 mengenai ruang sampel dalm pelemparan dua 
buah dadu. Dari kutipan wawancara tersebut jelas bahwa subyek 4 
mengartikan soal sebagai pertanyaan atas apa yang akan muncul jika sebuah 
dadu dilemparkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa penyebab subyek 4 salah 
dalam menjawab adalah subyek 4 salah dalam menafsirkan soal. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 mengenai ruang sampel dalm pelemparan dua 
buah dadu. Hal ini disebabkan subyek 4 salah dalam menafsirkan maksud 
soal. 
Nomor 1b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.44 Jawaban Subyek 4 nomor 1b 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa subyek 4 tidak 
memahami bahwa kejadian mata dadu genap memiliki kemungkinan untuk 
muncul dalam pelemparan sebuah dadu. Kemungkinan yang menjadi 
menyebabnya adalah karena subyek 4 salah dalam menafsirkan soal. 






Peneliti  : “Kemudian ini apakah mungkin mata dadu yang muncul adalah 
mata dadu genap?” 
Subyek  : “Tidak mungkin. Karena bisa saja yang muncul adalah mata dadu 
yang ganjil.” 
Peneliti  : “Tapi genap mungkin tidak untuk muncul?” 
Subyek  : “Ya bisa sich.” 
Peneliti  : “Nah berarti bisa, mungkin kan?” 
Subyek  : “Iya.” 
Dari kutipan wawancara di atas diperoleh data  bahwa subyek 4 
memahami bahwa kejadian mata dadu genap memiliki kemungkinan untuk 
muncul. Dari penjelasan subyek 4 dapat disimpulkan bahwa kesalahan terjadi 
pada penafsiran soal. Subyek 4 terpengaruh dengan kata „mungkin bisa‟ yang 
diartikannya sebagai pertanyaan mata dadu apa yang akan muncul setelah 
dadu dilempar. Sehingga jika pertanyaan itu ditanyakan maka menurut subyek 
4 kejadian muncul mata dadu genap bukan satu-satunya kejadian yang akan  
terjadi, karena ada kemungkinan lain yaitu muncul mata dadu ganjil. Ketika 
pertanyaan diperjelas pada saat wawancara, subyek 4 menjawab dengan benar 
bahwa mata dadu genap memiliki kemungkinan untuk muncul. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa subyek 4 
memahami bahwa kejadian mata dadu genap memiliki kemungkinan untuk 
muncul dalam pelemparan sebuah dadu. Jawaban pada tes essai salah karena 
subyek 4 salah dalam menafsirkan soal.  
Nomor 1c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 





Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa subyek  4 memahami 
bahwa kejadian muncul mata dadu lebih dari 6 tidak mungkin atau mustahil 
terjadi dalam pelemparan sebuah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 51 
Peneliti  : “Kemudian yang soal 1c. Muncul mata dadu lebih dari enam.” 
Subyek : “Mungkin bisa jika menggunakan dua buah dadu.” 
Peneliti  : “Padahal ada berapa dadu?” 
Subyek : “Satu dadu.” 
Peneliti  : “Berarti mungkin tidak muncul mata dadu lebih dari 6?” 
Subyek : “Tidak mungkin.” 
Peneliti  : “Mengapa.” 
Subyek : “Dadu itu paling tinggi memiliki mata dadu 6, jadi kalau lebih dari 
6 harus dari dadu lebih dari 1. ” 
Peneliti  : “Jadi kalau 1 dadu mungkin tidak?” 
Subyek : “Tidak, paling besar 6.” 
Dari kutipan wawancara di atas dapat diperoleh data  bahwa subyek 4 
memahami kejadian muncul mata dadu lebih dari 6 tidak mungkin terjadi pada 
pelemparan sebuah dadu. 
Perhatikan petiakan wawancara di bawah ini: 
Petikan 52 
Peneliti  : “Baik. Tahu batas peluang?” 
Subyek  : “Tidak.” 
Peneliti  : “Tadi adek sudah bisa membedakan kejadian yang mustahil, 
mungkin dan pasti terjadi. Kalau misalkan nilai itu ada baik, 
sedang, dan jelek. Misalkan untuk niali baik itu 80 sampai 100, 
cukup misalkan  60 samapi 79, dan yang jelek itu kurang dari 60. 
Nah kalau untuk peluang nilainya bagaimana. Untuk kejadian 
mustahil nilainya berapa?” 
Subyek  : “Nol.” 






Subyek  : “Pasti.” 
Peneliti  : “Ya.” 
Subyek  : “Yang sering muncul ya?” 
Peneliti  : “Yang pasti terjadi, misalkan kejadian sebuah dadu tadi pasti 
kurang dari 7. Nah berarti nilai untuk kejadian pasti berapa?” 
Subyek  : “Ehm…” (diam) 
Peneliti  : “Nilai-nilai peluang itu berkisar antara berapa sampai berapa?” 
Subyek  : “ Nol sampai seratus.” 
Peneliti : “Dari 0 sampai 100 itu pembagian nilai atau rentang nilai untuk 
kejadian mustahil, mungkin dan pasti terjadi bagaimana? Kalau 
mustahil tadi nol, kalau pasti berapa 100?” 
Subyek  : “Ehm..ya.” 
Peneliti : “Kejadian yang mungkin?” 
Subyek  : “Tidak tahu.” 
Peneliti : “Mungkin tidak nilai peluang suatu kejadian lebih dari 1?” 
Subyek  : “Mungkin.” 
 Berdasarkan petikan wawancara berikutnya diperoleh data bahwa subyek 
4 tidak memahami tentang batas-batas peluang. Dari kutipan wawancara 
tersebut dapat diketahui bahwa subyek 4 sebenarnya tidak tahu dan 
menuliskan sepemahamannya saja. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut dapat disimpulkan subyek 4 
memahami kejadian muncul mata dadu lebih dari 6 tidak mungkin atau 
mustahil terjadi dalam pelemparan sebuah dadu. Tetapi subyek 4 salah dalam 
memberikan nilai untuk batas-batas peluang, hal ini dikarenakan subyek 4 
sebenarnya tidak tahu dan menuliskan sepemahamannya saja. 
Nomor 1d 







Gambar 4.46 Jawaban Subyek 4 nomor 1d 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa subyek  4 memahami 
bahwa kejadian muncul mata dadu kurang dari 6 mungkin terjadi dalam 
pelemparan sebuah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 53 
Peneliti  : “Kemudian muncul mata dadu kurang dari 6.” 
Subyek : “Mungkin terjadi.” 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena setiap sisi pada dadu mempunyai nilai kurang dari 6.” 
Peneliti  : “Kalau mata dadu 6 sendiri, termasuk kurang dari 6 tidak?” 
Subyek : “Tidak, mata dadu 6 tidak ikut.” 
  Berdasarkan petikan wawancara di atas dapat diperoleh data  bahwa 
subyek 4 memahami bahwa kejadian muncul mata dadu kurang dari 6 
mungkin terjadi dalam pelemparan sebuah dadu. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa subyek 4 
memahami bahwa kejadian muncul mata dadu kurang dari 6 mungkin terjadi 
dalam pelemparan sebuah dadu.  
Nomor 2a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.47 Jawaban Subyek 4 nomor 2a 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 





Kemungkinan hal ini disebabkan subyek 4 tidak memahami soal atau salah 
menafsirkan soal, atau mungkin karena subyek 4 sebenarnya tidak tahu dan 
menuliskan sepemahamannya saja. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 54 
Peneliti  : “…. Untuk satu dadu, mata dadu yang mungkin bisa muncul adalah 
1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Kalau pelemparan dua buah dadu.” 
Subyek : “Berbeda-beda. Tidak bisa ditentukkan sebelum dipraktekkan.” 
Peneliti : “Kalau belum dilempar mata dadu apa saja yang mungkin bisa 
muncul?” 
Subyek : “1, 2, 3, 4, 5, 6 untuk dadu merah dan 1, 2, 3, 4, 5, 6 untuk dadu 
hijau.” 
Peneliti  : “Bisa dipasang-pasangkan atau tidak?” 
Subyek : “Maksudnya?” 
Peneliti  : “Kalau ini apa yang muncul.”  (menunjukkan dadu berhenti pada 
pasangan (6,3)) 
Subyek : “Enam dan tiga.” 
Peneliti  : “Kalau ini.” (menunjukkan dadu berhenti pada pasangan (2, 4) 
Subyek : “Dua dan empat.” 
Peneliti : “Selain dua pasangan tadi, pasangan apa lagi yang mungkin bisa 
muncul?” 
Subyek : “Ya (5,4), (3,2).” 
Peneliti  : “Nanti totalnya ada berapa pasangan?” 
Subyek : “Totalnya apa maksudnya?” 
Peneliti  : “Banyaknya pasangan.” 
Subyek : “Maksudnya bagaimana?” 
Peneliti : “Misalkan (6,3) satu pasangan, (5,4) satu pasangan, (3,2) satu 
pasangan lain. Nah nanti ada berapa pasangan yang mungkin bisa 
dibentuk?” 







Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diperoleh data  bahwa 
dimugkinkan terjadi miskonsepsi pada subyek 4 mengenai ruang sampel dalm 
pelemparan dua buah dadu. Hal ini terlihat ketika subyek 4 menjawab untuk 
mengetahui anggota ruang sampel suatu kejadian harus dipraktekkan terlebih 
dahulu, padahal tanpa dipraktekkan kita dapat menyebutkan anggota ruang 
sampel suatu kejadian. Subyek 4 masih terpengaruh dengan kata „mungkin 
bisa‟ yang diartikannya sebagai pertanyaan mata dadu apa yang akan muncul 
setelah dadu dilempar. Hal ini menunjukkan bahwa subyek 4 tidak memahami 
maksud soal.  
Petikan 55 
Peneliti : “Kalau ini maksudnya apa?” (menunjuk pada (4,1)) 
Subyek : “Dadu pertama muncul 4 dadu kedua muncul 1.” 
Peneliti : “Kalau yang ini?” (menunjuk pada (1,4)) 
Subyek : “Dadu pertama muncul 1dan dadu kedua muncul 4.” 
Peneliti : “Sama tidak artinya?” 
Subyek : “Sama.” 
Peneliti : “Mengapa.” 
Subyek : “Sama itu kan hanya dibalik saja.” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 4 tidak 
memahami tentang pencacahan ruang sampel dari pelemparan dua buah dadu. 
Ini menjadi salah satu penyebab terjadi miskonsepsi pada subyek 4. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 mengenai ruang sampel dalam pelemparan dua 
buah dadu. Hal ini dikarenakan subyek 4 salah menafsirkan soal. 
Nomor 2b 







Gambar 4.48 Jawaban Subyek 4 nomor 2b 
Jawaban subyek 4 benar bahwa mata dadu kembar memiliki kemungkinan 
untuk muncul, tetapi dari alasan yang diberikan kurang tepat. Ini menunjukkan 
terjadi miskonsepsi pada subyek 4. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh 
intuisi subyek 4 yang salah. Jadi dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data 
bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 4 tentang kejadian yang mungkin 
terjadi.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 56 
Peneliti  : “Terus Apakah mungkin mata dadu yang muncul adalah mata 
dadu kembar?” 
Subyek : “Mungkin bisa tapi mungkin juga tidak.” 
Peneliti  : “Coba ditunjukkan pasangan kembar itu yang bagaimana? Pakai 
dua dadu ini.” 
Subyek : “Kalau yang kembar (5,5), kalau yang tidak kembar (5,1).” 
Peneliti  : “Pasangan kembar yang lain?” 
Subyek : “(6,6), (3,3).” 
Peneliti  : “Ada berapa pasangan kembar.” 
Subyek : “Enam.” 
Peneliti : “Lalu maksud dari alasan jawaban adek apa?” 
Subyek : “Apa ya, asal saja” 
Dari kutipan wawancara di atas dapat diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4. Hal ini disebabkan karena sebenarnya subyek 4 
tidak tahu dan menjawab sepengetahuannya saja. Jadi dari lembar jawab 
subyek 4 diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 4 tentang 









Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 tentang kejadian yang mungkin terjadi. Hal ini 
karena sebenarnya subyek 4 tidak tahu dan menjawab sepengetahuannya saja. 
Nomor 2c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.49 Jawaban Subyek 4 nomor 2c 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa subyek 4 memahami 
bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu dengan jumlah mata dadu dari 
keduanya kurang dari 13 merupakan kejadian yang pasti terjadi dalam 
pelemparan dua buah dadu.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 57 
Peneliti  : “Ok. Sekarang kalau banyaknya mata dari kedua dadu 
dijumlahkan, apakah kurang dari 13?” 
Subyek : “Pasti.” 
Peneliti  : “Mengapa.” 
Subyek : “Karena jumlah tertinggi itu 12 hasil dari (6,6) tadi.” 
Dari kutipan wawancara di atas dapat diperoleh data  bahwa subyek 4 
memahami bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu dengan jumlah mata 
dadu dari keduanya kurang dari 13 merupakan kejadian yang pasti terjadi 
dalam pelemparan dua buah dadu. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 4 





dadu dari keduanya kurang dari 13 merupakan kejadian yang pasti terjadi 
dalam pelemparan dua buah dadu.  
Nomor 2d 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.50 Jawaban Subyek 4 nomor 2d 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa subyek 4 memahami 
bahwa kejadian munculnya pasangan mata dadu (6,9) mustahil (tidak 
mungkin) terjadi dalam pelemparan dua buah dadu.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 58 
Peneliti  : “Kalau muncul pasangan dadu (6,9) mungkin tidak?” 
Subyek : “Tidak mungkin.” 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena  titik pada mata dadu itu paling besar 6, tidak ada mata 
dadu 9.” 
Dari kutipan wawancara di atas dapat diperoleh data  bahwa subyek 4 
memahami bahwa kejadian munculnya pasangan mata dadu (6,9) mustahil 
(tidak mungkin) terjadi dalam pelemparan dua buah dadu.. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 4 
memahami bahwa kejadian munculnya pasangan mata dadu (6,9) mustahil 
(tidak mungkin) terjadi dalam pelemparan dua buah dadu.  
Nomor 3a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 





Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 4 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran sebuah 
gangsing. Mungkin hal ini dikarenakan subyek 4 salah memaknai konsep 
peluang, dimana pada soal ini subyek 4 memaknai bahwa peluang suatu 
kejadian dalam pelemparan sebuah dadu tergantung pada jumlah titiknya, 
semakin besar jumlah titik pada sebuah sisi semakin besar peluang sisi 
tersebut untuk muncul. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 59 
Peneliti  : “Sama atau tidak peluang antara berhenti di 3 dan berhenti di 6?” 
Subyek : “Sama.” 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena ini satu garis.” (3 dan 6 posisi pada gansing saling 
membelakangi) 
Peneliti  : “Kalau berhenti di nomor 1 dan 6 bagaimana, apakah berbeda?” 
Subyek : “Berbeda.” 
Peneliti  : “Besar mana?” 
Subyek : “Besar berhenti di nomor 6.” 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena angkanya lebih besar.” 
Peneliti  : “Berarti kalau angkanya lebih besar itu peluangnya juga lebih 
besar.” 
Subyek : “Ya.” 
Peneliti  : “Misalkan penomoran pada gansing saya rubah seperti ini, 1 
menggantikan 6, 5 menggantikan 2 dan sebagainya tidak urut 
seperti ini. Peluangnya bagaimana, apakah angka yang besar 
memiliki peluang yang lebih besar?” 
Subyek : “Ya.” 
Dari kutipan wawancara di atas dapat diperoleh data  bahwa terjadi 





sebuah gangsing. Hal ini disebabkan karena subyek 4 salah memaknai konsep 
peluang suatu kejadian dalam pelemparan sebuah dadu. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
sebuah gangsing. Hal ini disebabkan bahwa subyek 4 salah memaknai konsep 
peluang suatu kejadian dalam pelemparan pelemparan sebuah gangsing.  
Nomor 3b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.52 Jawaban Subyek 4 nomor 3b 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonpsepsi pada subyek 4 mengenai dua kejadian yang saling bebas dan 
tidak saling bebas. Mungkin hal ini disebabkan karena subyek 4 salah dalam 
memaknai konsep dua kejadian yang saling bebas, dimana subyek 4 
memaknai dua kejadian bebas sebagai gerakan yang terjadi pada benda yang 
digunakan untuk percobaan adalah gerak bebas. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 60 
Peneliti : “Kedua kajadian itu saling bebas tidak?” 
Subyek : “Iya. Karena saat gangsing diputar kan mengalami gerakan secara 
bebas.”. 
Peneliti : “Benar seperti itu.” 
Subyek : “Sepertnya iya.” 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut dapat diperoleh data  bahwa 
terjadi miskonsepsi pada subyek 4 mengenai dua kejadian yang saling bebas 
dan tidak saling bebas. Hal ini disebabkan karena subyek 4 terpengaruh kata 







Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4  mengenai dua kejadian yang saling bebas dan 
tidak saling bebas. Hal ini disebabkan karena subyek 4 salah dalam memaknai 
konsep dua kejadian yang saling bebas. 
Nomor 3c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.53 Jawaban Subyek 4 nomor 3c 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
sebuah gangsing. Dari alasan yang disampaikan subyek 4 diperoleh data 
bahwa menurut subyek 4 lama putaran dapat mempengaruhi nilai peluang 
suatu kejadian. Hal ini menunjukkan bahwa subyek 4 salah dalam memaknai 
konsep peluang dalam pemutaran sebuah gangsing. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 61 
Peneliti : “… Pertanyaannya, besar mana antara peluang berhentinya gangsing 
di nomor 4  pada gangsing bersisi enam dan peluang berhentinya 
gangsing di nomor 4 juga pada gangsing bersisi empat ?” 
Subyek : “Lebih besar yang ini .” (menunjuk gangsing bersisi enam) 
Peneliti : “Mengapa” 
Subyek : “Karena kalau yang bersisi enam itu lebih seimbang, lebih teratur. 
Lebih lama berputarnya, jadi peluangnya lebih besar?” 
Peneliti : “Berarti kecepatan memutar itu mempengaruhi peluangnya.” 





Dari kutipan wawancara di atas diperoleh data  bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 4 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran sebuah 
gangsing. Hal ini disebabkan karena subyek 4 salah dalam memaknai konsep 
peluang dalam pemutaran sebuah gangsing. 
c. Kesimpulan 
Dari kedua hasil data tersebut terlihat bahwa terjadi miskonsepsi pada 
subyek 4 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran sebuah gangsing. 
Hal ini disebabkan karena subyek 4 salah dalam memaknai konsep peluang 
dalam pemutaran sebuah gangsing. 
Nomor 4a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.54 Jawaban Subyek 4 nomor 4a 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 mengenai peluang kejadian dalam pemutaran dua 
buah gangsing. Kemungkinan hal ini disebabkan karena subyek 4 salah dalam 
memaknai konsep peluang, dimana subyek 4 memaknai peluang suatu 
kejadian tergantung pada nilai titik sampelnya, semakin besar nilai titik 
sampel semakin besar peluang titik sampel tersebut untuk muncul.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 62 
Peneliti : “Sekarang nomor 4. Terdapat dua buah gangsing bersisi enam, ini 
misalnya. Gangsing berhenti di (2,2) seperti ini posisinya. 
Kemudian berhenti di sisi (5,4). Peluangnya bagaimana dari kedua 
ini, apakah sama atau berbeda?” 
Subyek : “Berbeda.” 





Subyek : “Yang (5,4).” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Ya kan tadi angkanya lebih besar.” 
Peneliti : “Oo..iya. Tidak ada hubungan ini kembar dan ini tidak?” 
Subyek : “Tidak.” 
Peneliti : “Jadi karena (5,4) angkanya lebih besar?” 
Subyek : “Iya.” 
Peneliti : “Kalau ini berhenti di sisi (5,6) dan (3,3), bagaimana peluangnya?” 
Subyek : “Lebih besar (5,6), karena bilangannya lebih besar.” 
Dari kutipan wawancara di atas dapat diperoleh data  bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 mengenai peluang kejadian dalam pemutaran dua 
buah gangsing. Hal ini disebabkan karena subyek 4 salah dalam memaknai 
konsep peluang, dimana subyek 4 memaknai peluang suatu kejadian 
tergantung pada nilai titik sampelnya, semakin besar nilai titik sampel 
semakin besar peluang titik smpel tersebut untuk muncul. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 mengenai peluang kejadian dalam pemutaran dua 
buah gangsing. Hal ini disebabkan karena subyek 4 salah dalam memaknai 
konsep peluang. 
Nomor 4b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.55 Jawaban Subyek 4 nomor 4b 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 mengenai dua kejadian yang saling lepas dan tidak 
saling lepas. Hal ini terlihat ketika subyek 4 menjawab untuk mengetahui 
suatu kejadian termasuk dua kejadian yang saling lepas atau tidak saling lepas 





membedakan dua kejadian tersebut saling lepas atau tidak saling lepas. Dari 
alasan yang disampaikan subyek 4 kemungkinan hal ini disebabkan karena 
subyek 4 sebenarnya tidak tahu dan hanya menjawab sepengetahuannya saja 
atau karena subyek 4 tidak memahami maksud soal. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 63 
Peneliti : “Kalau untuk 4b, coba lihat jawaban 4b. Akan menghasilkan hasil 
yang berbeda. Bisa diketahui jika dipraktekkan. Nah kalau begini 
bagaimana? Maksudnya apa?” 
Subyek : “Sama seperti yang tadi-tadi, kita tidak dapat mengetahui sebelum 
dipraktekkan.” 
Peneliti : “Tapi dulu pernah dapat ini waktu SMP?” (menunjukkan rumus dua 
kejadian majemuk) 
  P(A atau B) = P(A B) = P(A) + P(B) - P(A B) 
Subyek : “Sudah.” 
Peneliti : “Sebenarnya rumus ini digunakan untuk suatu kejadian, tahu tidak 
ini untuk kejadian yang mana, saling lepas atau tidak saling lepas?” 
Subyek : “Tidak saling lepas.” 
Peneliti : “Kalau untuk saling lepas bagaimana rumusnya?” 
Subyek : “Tidak tahu.” 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut dapat diperoleh data  bahwa 
terjadi miskonsepsi pada subyek 4 mengenai dua kejadian yang saling lepas 
dan tidak saling lepas. Hal ini disebabkan karena subyek 4 tidak tahu dan 
hanya menjawab sepengetahuannya saja. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 mengenai dua kejadian yang saling lepas dan tidak 
saling lepas. Hal ini disebabkan karena subyek 4 tidak tahu dan hanya 
menjawab sepengetahuannya saja. 
Nomor 4c 






Gambar 4.56 Jawaban Subyek 4 nomor 4c 
Dari lembar jawab subyek 4 diperoleh data bahwa subyek 4 tidak 
memahami tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran dua buah 
gangsing. Mungkin hal ini disebabkan karena subyek 4 tidak tahu dan hanya 
menjawab sepengetahuannya saja atau tidak memahami maksud soal. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 64 
Peneliti : “…. Peluangnya bagaiman antara kedua kejadian ini?” 
Subyek : “Lebih besar yang gangsing segi enam.” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena putarannya lebih terjamin ini, kalau yang segi empat lebih 
mudah untuk berhenti karena sudut hanya empat. Kalau diputar 
tidak bisa tahan lama jadinya agak susah.” 
Peneliti : “Jadi tahan lama tidaknya putaran mempengaruhi nilai peluang ya?” 
Subyek : “Iya.” 
Berdasarkan klarifikasi melalui wawancara diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
dua buah gangsing. Hal ini dikarenakan subyek 4 sebenarnya tidak tahu dan 
menjawab hanya sepengetahuannya saja. Jawaban subyek 4 pada saat 
wawancara berbeda dengan pada tes konsepsi, hal ini dikarenakan subyek 4 
sebenarnya tidak tahu dan menjawab hanya sepengetahuannya saja. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan data tes esai dan data klarifikasi melalui wawancara di atas 
dapat disimpulkan bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 4 tentang peluang 
suatu kejadian dalam pemutaran dua buah gangsing. Hal ini dikarenakan 







5. Subyek 5 
Nomor 1a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.57 Jawaban Subyek 5 nomor 1a 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa subyek 5  dapat 
menunjukkan bahwa ruang sampel dari pelemparan sebuah dadu adalah 1, 2, 
3, 4, 5, dan 6. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 65 
Peneliti  : “Saya mulai dari soal yang pertama. Jawaban adek untuk nomor 1a. 
coba jelaskan kepada saya. Mata dadu berapa yang mungkin bisa 
muncul?” 
Subyek : “Yang nomor enam ” 
Peneliti  : “Mata dadu nomor enam saja yang mungkin bisa muncul?” 
Subyek : “Tidak” 
Peneliti  : “Berarti?” 
Subyek : “Sebenarnya semua bisa muncul, mata dadu 1, mata dadu 2, mata 
dadu 3, mata dadu 4, mata dadu 5, dan mata dadu 6. Tapi 
pelemparan yang pertama yang muncul nomor 6 dan yang sering 
muncul adalah mata dadu 6 ” 
Peneliti  : “Tapi mata dadu yang lain ada kemungkinan untuk muncul?” 
Subyek : “Kemungkinan bisa muncul” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 5 dapat 
menunjukkan bahwa ruang sampel dari pelemparan sebuah dadu adalah mata 








Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 5 
memahami ruang sampel pada pelemparan sebuah dadu adalah mata dadu 1, 2, 
3, 4, 5, dan 6. 
Nomor 1b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.58 Jawaban Subyek 5 nomor 1b 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa subyek 5  memahami 
bahwa kejadian muncul mata dadu genap adalah mungkin terjadi.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 66 
Peneliti  : “Kita lanjutkan ke no 1b. Apakah mungkin muncul mata dadu 
genap?” 
Subyek : “Ya” 
Peneliti  : “Kalau mata dadu ganjil apakah mungkin muncul? ” 
Subyek : “Mungkin” 
Peneliti  : “Kalau mata dadu genap itu mungkin muncul, apa saja?” 
Subyek : “Dua, empat, enam” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 5 memahami 
bahwa kejadian muncul mata dadu genap adalah mungkin terjadi. Subyek 5 
juga dapat menunjukkan mata dadu yang mewakili kejadian muncul mata 
dadu genap adalah 2, 4, dan 6. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 5 
memahami bahwa kejadian muncul mata dadu genap memiliki kemungkinan 
untuk muncul..  
Nomor 1c 






Gambar 4.59 Jawaban Subyek 5 nomor 1c 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa subyek 5  memahami 
bahwa kejadian muncul mata dadu lebih dari enam adalah mustahil atau tidak 
mungkin terjadi.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 67 
Peneliti  : “Soal 1c. Apakah mungkin muncul mata dadu lebih dari 6?” 
Subyek : “Tidak mungkin” 
Peneliti  : “Kenapa?” 
Subyek : “Karena paling besar itu mata dadu 6.” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 5  
memahami bahwa kejadian muncul mata dadu lebih dari enam adalah 
mustahil atau tidak mungkin terjadi.  
Perhatikan petikan wawancara selanjutnya 
Petikan 68 
Peneliti  : “Tahu nilai-nilai peluang? Misalnya kalau nilai kuliah batas nilainya 
0 sampai 4. Kalau nilai matematika sekolah batasnya 0 sampai 100. 
Kalau peluang nilainya berapa sampai berapa?” 
Subyek : “Berapa ya, 0 sampai takterhingga” 
Peneliti  : “Kemudian nilai-nilai untuk mustahil, mungkin dan pasti bagimana? 
Yang mustahil berapa dulu?” 
Subyek : “0 yang paling kecil” 
Peneliti : “Kalau untuk kejadian pasti, nilainya berapa? Tak terhingga?”. 
Subyek : “Ya, yang paling tinggi”. 
Peneliti : “Lalu yang mungkin” 
Subyek : “Tidak tahu” 
Peneliti : “Suatu nilai, atau semua diantara 0 sampai takterhingga?” 





Dari wawancara berikutnya diperoleh data bahwa subyek 5 salah dalam 
memberikan niali tentang batas-batas peluang. Hal ini dikarenakan intuisi 
subyek 5 salah.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 5 
memahami bahwa kejadian muncul mata dadu lebih dari enam adalah 
mustahil atau tidak mungkin terjadi dalam pelemparan sebuah dadu. Tetapi 
subyek 5 salah dalam memberikan nilai batas-batas peluang. Hal ini 
dikarenakan intuisi subyek 5 salah. 
Nomor 1d 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.60 Jawaban Subyek 5 nomor 1d 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa subyek 5 memahami 
bahwa kejadian muncul mata dadu kurang dari 6 adalah mungkin terjadi 
dalam pelemparan sebuah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 69 
Peneliti  : “Kalau soal 1d, muncul mata dadu kurang dari 6, bagaimana?” 
Subyek : “Mungkin” 
Peneliti  : “Berapa saja?” 
Subyek : “1, 2, 3, 4, dan 5” 
Peneliti  : “Enam tidak termasuk di dalamnya?” 
Subyek : “Tidak” 
Peneliti  : “Mengapa” 
Subyek : “Karena yang ditanyakan mata dadu kurang dari enam” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 5 memahami 
bahwa kejadian muncul mata dadu kurang dari 6 adalah mungkin terjadi 






Berdasarkan hasil data, dapat disimpulkan bahwa subyek 5 memahami 
bahwa kejadian muncul mata dadu kurang dari 6 adalah mungkin terjadi 
dalam pelemparan sebuah dadu.  
Nomor 2a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.61 Jawaban Subyek 5 nomor 2a 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 5  mengenai ruang sampel pelemparan dua buah 
dadu. Hal ini terlihat ketika subyek 5 menyajikan ruang sampel pelemparan dua 
buah dadu seperti pada lembar jawab tes konsepsi. Kemungkinan hal ini 
disebabkan subyek 5 salah memaknai soal. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 70 
Peneliti  : “Kita lanjutkan ke nomor 2. Nomor dua itu dua dadu. Misalkan ini 
dadunya (mengeluarka dua buah dadu, merah dan hijau). Pada soal 
2a, kemungkinan yang bisa muncul apa saja?”. 
Subyek : “Mata dadu kembar mungkin bisa muncul”. 
Peneliti : “Alasannya?”. 
Subyek : “Karena dua dadu itu memiliki mata dadu yang sama, jadi mata dadu 
kembar itu mungkin untuk muncul”. 
Peneliti : “Selain mata dadu kembar mata dadu apa lagi yang mungkin bisa 
muncul?”. 
Subyek : “Ehmm…mata dadu yang tidak kembar”. 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 





disebabkan karena sebenarnya subyek 5 salah dalam memaknai maksud soal 
yang diberikan.. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 5  mengenai ruang sampel pelemparan dua buah 
dadu. Hal ini disebabkan subyek 5 salah memaknai soal. 
Nomor 2b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.62 Jawaban Subyek 5 nomor 2b 
Dari lembar jawab subyek 5 khususnya pada alasan yang disampaikan 
subyek 5, diperoleh data bahwa subyek 5  memahami bahwa kejadian muncul 
pasangan mata dadu kembar adalah mungkin terjadi dalam pelemparan dua 
buah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 71 
Peneliti  : “Kemudian no 2b. Apakah mungkin muncul mata dadu kembar?” 
Subyek : “Mungkin” 
Peneliti  : “Contohnya pasangan berapa saja?” 
Subyek : “(3,3), (4,4), (6,6)” 
Peneliti : “Jadi ada kemungkinan untuk muncul tidak?”. 
Subyek : “Mungkin”. 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena kedua dadu dilempar bersama, jadi mungkin yang muncul 
mata dadu yang sama ” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 5 memahami 
bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu kembar adalah mungkin terjadi 







Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 5 
memahami bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu kembar adalah 
mungkin terjadi dalam pelemparan dua buah dadu.  
Nomor 2c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.63 Jawaban Subyek 5 nomor 2c 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa subyek 5  memahami 
bahwa kejadian muncul pasangan dadu dengan jumlah titik kedua dadu kurang 
dari 13 adalah pasti terjadi dalam pelemparan dua buah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 72 
Peneliti  : “Kita lanjukan untuk nomor 2c, muncul pasangan mata dadu dengan 
jumlah kedua mata dadu kurang dari 13. mustahil, mungkin, atau 
pasti terjadi?” 
Subyek : “Mungkin” 
Peneliti  : “Mungkin, pasti, atau mustahil?” 
Subyek : “Pasti” 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena maksimal itu kembar (6,6) itu jumlahnya 12 ” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 5 memahami 
bahwa kejadian muncul pasangan dadu dengan jumlah titik kedua dadu kurang 
dari 13 adalah pasti terjadi dalam pelemparan dua buah dadu.  
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 5 
memahami bahwa kejadian muncul pasangan dadu dengan jumlah titik kedua 








a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.64 Jawaban Subyek 5 nomor 2d 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa subyek 5  memahami 
bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu (6,9) mustahil atau tidak 
mungkin terjadi dalam pelemparan dua buah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 73 
Peneliti  : “Nomor 2d, muncul pasangan mata dadu (6,9), itu bagaimana? ” 
Subyek : “Tidak mungkin” 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena mata dadu itu hanya sampai 6” 
Peneliti : “Mata dadu 9 ada tidak?”. 
Subyek : “Tidak ada”. 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 5 memahami 
bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu (6,9) mustahil atau tidak 
mungkin terjadi dalam pelemparan dua buah dadu. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 5 
memahami bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu (6,9) mustahil atau 
tidak mungkin terjadi dalam pelemparan dua buah dadu.  
Nomor 3a 






Gambar 4.65 Jawaban Subyek 5 nomor 3a 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 5 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
sebuah gangsing. Kemungkinan hal ini disebabkan karena subyek 5 salah 
dalam memaknai konsep peluang atau mungkin karena subyek 5 sebenarnya 
tidak tahu dan menjawab sepengetahuannya saja. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 74 
Peneliti  : “Dari kedua kejadian tersebut apakah peluangnya sama?” 
Subyek : “Berbeda” 
Peneliti  : “Mengapa berbeda?” 
Subyek : “Ya karena kemungkinan yang lebih besar muncul itu angka 6, 
karena diputar dengan arah ke kanan dengan cepat. Jadi berbeda 
peluangnya.” 
Peneliti  : “Peluangnya besar yang bernomor 6 ya?” 
Subyek : “Iya” 
Peneliti  : “Hubungannya sama peluang?” 
Subyek : “Tidak tahu” 
Peneliti  : “Peluang itu apa sih?” 
Subyek : “Peluang itu …….(diam) Lupa” 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 5 mengenai peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran sebuah gangsing. Hal ini disebabkan karena subyek 5 sebenarnya 








Berdasarkan hasil data tes esai dan klarifikasi melalui wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 5 tentang peluang suatu 
kejadian dalam pemutaran sebuah gangsing. Hal ini disebabkan karena subyek 
5 sebenarnya tidak tahu dan menjawab sepengetahuannya saja. 
Nomor 3b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.66 Jawaban Subyek 5 nomor 3b 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 5 mengenai dua kejadian yang saling bebas dan 
tidak saling bebas. Dari alasan yang diutarakan subyek 5 terlihat bahwa 
sebenarnya subyek 5 tidak tahu dan menjawab sepengetahuannya saja. Ini 
mungkin menjadi penyebab miskonsepsi pada subyek 5. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 75 
Peneliti  : “Lupa. Ya sudah, lanjut ke nomor 3b. Jawaban saudara apa?” 
Subyek : “Tergantung dari kecepatan dan arah putarannya. ” 
Peneliti  : “Maksudnya apa? Coba dijelaskan” 
Subyek : “Apabila pemutarannya lebih dekat dengan kelipatan 2 pertama 
diputarkan ….. Sepertinya jawaban saya 
salah…(diam)……(membaca lagi soal dan jawabnnya). Kayaknya 
tidak ”. 
Peneliti  : “Salah, mengapa?” 
Subyek : “Karena sama seperti dadu tadi, kemungkinan yang bisa muncul ada 
12 ……….” 
Peneliti  : “Bagaimana?” 





Peneliti  : “Yang mana to dek?” 
Subyek : “……….(diam) kayaknya bebas” 
Peneliti  : “Bebas? Berubah lagi? Alasannya apa?” 
Subyek : “Karena ya tergantung arah putarannya itu tadi lo mbak” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 5 mengenai dua kejadian yang saling bebas dan tidak saling 
bebas. Subyek 5 ragu-ragu dalam menjelaskan jawabanya, hal ini terlihat 
bahwa subyek 5 sempat berubah jawaban meskipun akhirnya kembali pada 
jawaban awal. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya subyek 5 tidak tahu 
dan menjawab sepengetahuannya saja. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 5 mengenai dua kejadian yang saling bebas dan 
tidak saling bebas. Hal ini disebabkan karena sebenarnya subyek 5 tidak tahu 
dan menjawab sepengetahuannya saja. 
Nomor 3c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.67 Jawaban Subyek 5 nomor 3c 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa subyek 5  memahami 
bahwa peluang kejadian gangsing berhenti disisi bernomor 4 pada gangsing 
bersisi empat lebih besar dari pada gangsing bersisi enam. Menurut subyek 5 
gangsing bersisi empat memiliki jumlah angka yang lebih sedikit. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 76 
Peneliti  : “Bagaimana peluang keduanya, apakah sama?” 
Subyek : “Berbeda, lebih besar yang bersisi 4 ” 





Subyek : “Karena jarak putaran pada gangsing bersisi 4 lebih sedikit 
jumlahnya” 
Peneliti : “Maksud jarak putaran itu yang bagaimana?” 
Subyek : “Kalau yang gangsing bersisi enam itu ada 6, sedangkan yang bersisi 
empat ada 4 saja, jadi lebih sedikit” 
Peneliti  : “Oo, maksudnya banyaknya nomornya?” 
Subyek : “ya” 
Peneliti : “Peluangnya berapa?” 
Subyek : “Tidak tahu” 
Peneliti  : “Persamaan atau rumus peluang bagaimana?” 
Subyek : “Lupa” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 5 
memahami bahwa peluang kejadian gangsing berhenti disisi bernomor 4 pada 
gangsing bersisi empat lebih besar dari pada gangsing bersisi enam. Tetapi 
subyek 5 tidak tahu atau lupa rumus untuk peluang suatu kejadian, hal ini 
disebabkan karena subyek 5 hanya mengandalkan daya ingat dan lupa 
menghapal rumus. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan subyek 5 memahami 
bahwa peluang kejadian gangsing berhenti disisi bernomor 4 pada gangsing 
bersisi empat lebih besar dari pada gangsing bersisi enam. Tetapi subyek 5 
tidak tahu atau lupa rumus untuk peluang suatu kejadian, hal ini disebabkan 
karena subyek 5 hanya mengandalkan daya ingat dan lupa menghapal rumus. 
Nomor 4a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 





Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 5 mengenai peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran dua buah gansing. Hal ini mungkin disebabkan karena intuisi 
subyek 5 salah, dimana subyek 5 menganggap bahwa pasangan kembar 
(dalam soal ini adalah (2,2)) jarang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga peluangnya lebih kecil. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 77 
Peneliti : “Peluangnya sama atau tidak berhenti di (2,2) dan di (5,4)?”. 
Subyek : “Lebih besar (5,4)”. 
Peneliti : “Mengapa?”. 
Subyek : “Karena jarang muncul angka kembar. Karena setiap putaran 
hasilnya tidak selalu sama”. 
Peneliti : “Jadi berhenti di (2,2) itu kemungkinannya sangat kecil”. 
Subyek : “Iya”. 
Peneliti : “Jadi peluangnya lebih besar (5,4)”. 
Subyek : “ya” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 5 mengenai peluang suatu kejadian dalam pemutaran dua buah 
gansing. Subyek 5 menyebutkan bahwa kejadian gangsing berhenti pada 
pasangan (5,4) memiliki peluang yang sama besar dengan berhenti pada 
pasangan (2,2). Karena menurut subyek 5 pasangan mata dadu kembar jarang 
sekali muncul mata dadu kembar. Alasan yang disampaikan oleh subyek 5 
terpengaruh dengan kejadian sehari-hari, dimana kejadian kembar jarang 
terjadi. Hal ini menunjukkan kalau intuisi subyek 5 salah. 
c. Kesimpulan 
Dari hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi miskonsepsi pada 
subyek 5 mengenai peluang suatu kejadian dalam pemutaran dua buah 
gangsing. Hal ini disebabkan karena intuisi subyek 5 salah. 
Nomor 4b 






Gambar 4.69 Jawaban Subyek 5 nomor 4b 
Dari lembar jawab subyek 5 pada alasan yang disampaikan diperoleh data 
bahwa terjadi mikonsepsi pada subyek 5 mengenai dua kejadian yang tidak 
saling lepas. Hal ini disebabkan karena subyek 5 salah dalam memaknai 
konsep dua kejadian yang tidak saling lepas, dimana untuk soal ini subyek 5 
memaknai dua kejadian yang tidak saling lepas sebagai kejadian yang tidak 
lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi suatu kejadian untuk muncul. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 78 
Peneliti : “Kita lanjut untuk yang 4b. Coba dibaca soalnya ”. 
Subyek :  (membaca soal) 
Peneliti : “Jawaban adek apa?”. 
Subyek : “Tidak saling lepas”. 
Peneliti : “Mengapa?”. 
Subyek : “Karena dipengaruhi oleh beberapa hal, jadinya tidak saling lepas”. 
Peneliti : “Maksudnya bagaimana?”. 
Subyek : “Belum bisa memahami ini”. (diam) 
Peneliti : “Bagaimana? Jadi karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
akibatnya kedua kejadian tidak bisa saling lepas, begitu?”. 
Subyek : “Ehm…Ya”.  
Peneliti : “Faktor yang adek maksud itu apa?” 
Subyek`: “Seperti pemutarannya, bentuk gangsingnya, dan lain-lain” 
Peneliti : “Bagaiman faktor-faktor itu bisa mempengaruhi peluang suatu 
kejadian dek?” 
Subyek : “Ya semua itu tidak bisa terlepas dari semua itu mbak, seperti faktor 
eksternal gitu” 
Dari petikan wawancara di atas diperoleh data bahwa terjadi mikonsepsi 
pada subyek 5 mengenai dua kejadian yang tidak saling lepas. Hal ini 





tidak saling lepas, dimana untuk soal ini subyek 5 memaknai dua kejadian 
yang tidak saling lepas sebagai kejadian yang tidak lepas dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi suatu kejadian untuk muncul yang. Faktor-faktor tersebut 
antara lain pemutaran, bentuk gangsing, dan lain-lain yang disebut sebagai 
faktor internal. 
Petikan 79 





Subyek : “Pernah”. 
Peneliti : “Nah diagram venn ini ada maksudnya, yang satu saling memotong 
dan yang satu tidak. Nah tahu artinya tidak?”. 
Subyek : “Yang ini (kiri) himpunannya berbeda, kalau yang ini (kanan) ada 
anggota yang sama ”. 
Peneliti : “Kalau seperti ini (kanan) disebut himpunan apa?”. 
Subyek : “Lupa namanya”. 
Dari petikan wawancara selanjutnya diperoleh informasi bahwa subyek 5 
tidak memahami konsep himpunan tentang himpunan saling lepas dan 
himpunan tidak saling lepas. Ini juga menjadi salah satu penyebab terjadinya 
miskonsepsi pada subyek 5. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
mikonsepsi pada subyek 5 mengenai dua kejadian yang tidak saling lepas. Hal 
ini disebabkan karena subyek 5 salah dalam memaknai konsep dua kejadian 
yang tidak saling lepas. Sebab lain adalah prakonsepsi tentang himpunan 
saling lepas dan tidak saling lepas tidak dikuasai oleh subyek 5. 
Nomor 4c 
a. Data Hasil Tes Esai 






Gambar 4.70 Jawaban Subyek 5 nomor 4c 
Dari lembar jawab subyek 5 diperoleh data bahwa jawaban benar tetapi 
pada alasan yang disampaikan subyek 5 kurang jelas mengapa kejadian 
berhentinya gangsing pada nomor (2,2) pada gangsing bersisi empat tidak  
sama dengan pada gangsing bersisi enam.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 80 
Peneliti : “Peluangnya sama atau tidak antara kedua kejadian ini?”. 
Subyek : “Berbeda”. 
Peneliti : “Besar mana? Coba dibaca jawabannya kemarin!”. 
Subyek : “Mungkin berbeda”. 
Peneliti : “Berarti jawabnnya berbeda atau sama?”. 
Subyek : “Putarannya berapa kali?”. 
Peneliti : “Satu kali”. 
Subyek : “Lebih besar yang bersisi empat”. 
Peneliti : “Mengapa?”. 
Subyek : “Iya, ini mungkin saja yan munculnya lebih sedikit. Karena peluang 
muncul 2 itu lebih sedikit”. 
Peneliti : “Seperti itu?”. 
Subyek : “Iya”. 
Peneliti : “Coba dibaca lagi jawabannya”. 
Subyek : “(membaca jawabannya)”. 
Peneliti : “Seperti itu atau bagaimana?”. 
Subyek : “Karena jumlah sisi atau angka pada gangsing bersisi empat lebih 
sedikit, jadi peluangnya lebih besar.”. 
Berdasarkan petikan wawancara di atas diperoleh klarifikasi dari jawaban 





gangsing di sisi bernomor (2,2) pada gangsing bersisi empat tidak sama 
dengan kejadian berhentinya gangsing di sisi bernomor (2,2) pada gangsing 
bersisi enam.  
c. Kesimpulan 
Dari kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 5 
memahami tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran dua buah 
gangsing. 
 
6. Subyek 6 
Nomor 1a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.71 Jawaban Subyek 6 nomor 1a 
Dari lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa subyek 6 dapat 
menyebutkan ruang sampel dalam pelemparan sebuah dadu. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 81 
Peneliti  : “Kita mulai untuk nomor 1a. coba dibaca soal dan jawaban 
adek!” 
Subyek : “Mata dadu berapa yang mungkin bisa muncul? Jawaban saya 
mata dadu yang  mungkin muncul adalah mata dadu (1, 2, 3, 4, 
5, 6). Karena peluangnya untuk masing-masing mata dadu 1, 2, 
3, 4, 5, dan 6 adalah   dalam setiap kali lemparan.” 
Peneliti  : “Kok bisa peluang untuk setiap mata dadu   ?” 
Subyek : “Karena ini ada enam sisi, jadi setiap mata dadu anggotanya 
hanya satu sehingga peluangnya .” 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut diperoleh data bahwa subyek 6 






Berdasarkan kedua hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa subyek 6 
memahami tentang ruang sampel dari pelemparan sebuah dadu.  
Nomor 1b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.72 Jawaban Subyek 6 nomor 1b 
Jawaban subyek 6 benar bahwa kejadian muncul mata dadu kembar 
memiliki kemungkinan untuk muncul. Tetapi pada alasan yang dituliskan 
subyek 6 salah memberi nilai peluang untuk setiap titik sampel pada mata 
dadu kembar. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 6 
mengenai rumus peluang. Kemungkinan hal ini terjadi karena  subyek 6 salah 
dalam memaknai konsep peluang, dimana peluang diartikan sebagai 
perbandingan antara banyak lemparan dengan banyaknya titik sampel. 
Sehingga dari lembar jawab tersebut diperoleh data bahwa subyek 6 
memahami bahwa mata dadu genap memiliki kemungkinan untuk muncul.  
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 82 
Peneliti  : “Ya, kemudian muncul mata dadu genap mungkin tidak untuk 
muncul?” 
Subyek : “Mungkin.” 
Peneliti  : “Berapa saja?” 
Subyek : “2, 4, dan ,6.” 





Subyek : “Kalau menurut jawaban saya peluangnya 2 itu  , 4 itu   dan 6 
itu  . Karena itu dari mata dadu di sisi dan satu itu banyaknya 
lemparannya” 
Peneliti : “Diperolehnya dari mana?” 
Subyek : “1 itu artinya satu kali lemparan, 2, 4, dan 6  artinya mata dadu 
yang dimaksud.” 
Peneliti : “Berarti beda dengan 1a?” 
Subyek : “Berbeda.” 
Peneliti : “Mengapa?” 
Subyek : “Yang 1b itu untuk yang genap, jadi berbeda.” 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut diperoleh data bahwa subyek  6 
memahami bahwa mata dadu genap memiliki kemungkinan untuk muncul.  
Pada kutipan selanjutnya diperoleh data bahwa subyek 4 salah dalam 
menentukan nilai peluang untuk setiap mata dadu genap. Hal ini dikarenakan 
subyek 6 salah dalam memaknai konsep peluang, dimana peluang diartikan 
sebagai perbandingan antara banyak lemparan dengan banyaknya titik sampel. 
c. Kesimpulan 
Dari hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 6 memahami 
bahwa mata dadu genap memiliki kemungkinan untuk muncul dalam 
pelemparan sebuah dadu. Tetapi terjadi miskonsepsi pada subyek 6 mengenai 
rumus peluang, hal ini dikarenakan intuisi subyek 6 mengenai rumus peluang 
salah. 
Nomor 1c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 





Berdasarkan lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa subyek  6 
memahami kejadian muncul mata dadu lebih dari 6 adalah kejadian yang tidak 
mungkin terjadi (mustahil). 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 83 
Peneliti : “Kita lanjutkan untuk nomor 1c, muncul mata dadu lebih dari 6. 
Apakah kejadian tersebut mustahil, mungkin, atau pasti 
terjadi?” 
Subyek : “Tidak mungkin.” 
Peneliti : “Alasannya?” 
Subyek : “Karena mata dadu itu mulai dari 1 sampai 6 saja. Tidak ada 
mata dadu lebih dari 6. ” 
Dari kutipan wawancara di atas diperoleh data  bahwa subyek 6 
memahami kejadian muncul mata lebih dari 6 adalah kejadian yang mustahil 
terjadi. 
c. Kesimpulan 
Dari kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 6 
memahami kejadian muncul mata dadu lebih dari 6 adalah kejadian yang tidak 
mungkin terjadi (mustahil) dalam pelemparan sebuah dadu. 
Nomor 1d 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.74 Jawaban Subyek 6 nomor 1d 
Berdasarkan lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa subyek  6 
memahami kejadian muncul mata dadu kurang dari 6 adalah kejadian yang 
mungkin terjadi. 






Peneliti : “Kemudian yang 1d. Muncul mata dadu kurang dari 6. Apakah 
kejadian mustahil, mungkin,atau pasti terjadi?” 
Subyek : “Mungkin terjadi, karena ada 5 kemungkinan mata dadu yang bisa 
muncul yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5.” 
Peneliti : “Mata dadu 6 tidak ikut?” 
Subyek : “Tidak, kan hanya kurang dari 6 bukan kurang dari atau sama 
dengan 6.” 
Peneliti : “Kalau pertanyaannya kurang dari atau sama dengan 6 termasuk 
kejadian apa? ” 
Subyek : “Pasti terjadi. Karena itu semua mata dadu 1 sampai 6.”  
Berdasarkan petikan wawancara tersebut diperoleh data  bahwa subyek 6 
memahami kejadian muncul mata dadu kurang dari 6 adalah kejadian yang 
mungkin terjadi. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa subyek 6 
memahami kejadian muncul mata dadu kurang dari 6 adalah kejadian yang 
mungkin terjadi dalam pelemparan sebuah dadu. 
Nomor 2a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.75 Jawaban Subyek 6 nomor 2a 
Dari lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6  mengenai ruang sampel pelemparan dua buah 
dadu. Subyek 6 tidak dapat mencacah anggota ruang sampel pelemparan 
kedua dadu. Kemungkinan hal ini disebabkan karena subyek 6 kurang latihan 
soal contoh dan noncontoh atau subyek 6 tidak memahami maksud soal. 






Peneliti  : “Kita lanjut ke nomor 2a. disini ada 2 dadu merah dan hijau. 
Kemungkinan yang bisa muncul apa saja? Coba jelaskan jawaban 
adek!” 
Subyek :  (membaca jawabannya) 
Peneliti  : “Kalau satu dadu tadi kemungkinan yang bisa muncul adalah mata 
dadu 1,2,3, 4, 5, 6. Kalau dua dadu kemungkinan yang bisa muncul 
apa saja?” 
Subyek : “1, 2, 3, 4, 5, 6 dari kedua dadu.” 
Peneliti  : “Misalnya?” 
Subyek : “Misalnya angka 5 sama 5. Terus 4 sama 6.” 
Peneliti  : “Nanti ada berapa kemungkinan yang mungkin bisa muncul?” 
Subyek : “Kurang dari 12.” 
Dari kutipan wawancara di atas diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi 
pada subyek 6  mengenai ruang sampel pelemparan dua buah dadu. Hal ini 
disebabkan karena subyek 6 kurang latihan soal contoh dan noncontoh. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6  mengenai ruang sampel pelemparan dua buah 
dadu. Hal ini dikarenakan subyek 6 tidak memahami maksud soal. 
Nomor 2b 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.76 Jawaban Subyek 6 nomor 2b 
Berdasarkan lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa subyek 6 
memahami bahwa mata dadu kembar memiliki kemungkinan untuk muncul 
pada pelemparan du buah dadu. Tetapi subyek 6 tidak tahu alasan mengapa 
mata dadu kembar memiliki kemungkinan untuk muncul. Kemungkinan hal 






b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 86 
Peneliti  : “Soal selanjutnya, apakah mungkin mata dadu yang muncul adalah 
mata dadu kembar?” 
Subyek : “Kemungkinan bisa. ” 
Peneliti  : “Coba dilihat jawabannya.” 
Subyek :  (membaca jawabannya) 
Peneliti  : “Berarti mungkin muncul ya?” 
Subyek : “Mungkin tapi kecil.” 
Peneliti : “Frekuensi lemparan itu apa?” 
Subyek : “Banyaknya lemparannya.” 
Peneliti : “Maksudnya jawaban adek jika dilihat dari frekuensi lemparan yang 
hanya satu kali dan seterunya, kalau frekuensi lemparan lebih dari 
satu kali bagaimana?” 
Subyek : “Ya tetap mungkin bisa muncul tapi kecil sekali.” 
Peneliti  : “Pasangan kembar itu apa?” 
Subyek : “(1,1), (2,2), (3,3), (4,4), (5,5), dan (6,6).” 
Peneliti  : “Ada berapa pasangan?” 
Subyek : “Enam.” 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut diperoleh data  bahwa subyek 6 
memahami bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu kembar adalah 
kejadian yang mungkin terjadi. Subyek 6 dapat menunjukkan pasangan mata 
dadu yang mewakili kejadian tersebut. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek 6 
memahami bahwa mata dadu kembar memiliki kemungkinan untuk muncul 
pada pelemparan du buah dadu. 
Nomor 2c 






Gambar 4.77 Jawaban Subyek 6 nomor 2c 
Berdasarkan lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa subyek  6  tidak 
memahami bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu dengan jumlah mata 
dadu keduanya kurang dari 13 merupakan kejadian yang pasti terjadi. Subyek 
6 tidak dapat membedakan kejadian yang pasti dan yang mungkin terjadi. Hal 
ini mungkin dikarenakan subyek 6 kurang teliti dalam menjawab soal. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 87 
Peneliti : “Untuk soal 2c. Muncul pasangan dadu dengan jumlah mata dadu 
dari keduanya kurang dari13.” 
Subyek : “Sangat mungkin, karena jumlah minimal dari jumlah kedua dadu 
itu 2 dan maksimalnya 12, kurang dari 13. Jadi sangat mungkin 
sekali untuk muncul.” 
Peneliti : “Tahu artinya kejadian pasti?” 
Subyek : “Kejadian yang pasti terjadi, tidak mungkin yang lain. Pasti itu yang 
terjadi.” 
Peneliti : “Apakah kejadian tadi bisa dikatakan kejadian pasti?” 
Subyek : “Bisa juga sih mbak.” 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut diperoleh data  bahwa subyek 6 
memahami bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu dengan jumlah mata 
dadu keduanya kurang dari 13 merupakan kejadian yang pasti terjadi. 
c. Kesimpulan 
Dari hasil data tes esai serta data hasil klarifikasi melalui wawancara, 
dapat disimpulkan bahwa subyek 6 memahami bahwa kejadian muncul 
pasangan mata dadu dengan jumlah mata dadu keduanya kurang dari 13 






a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.78 Jawaban Subyek 6 nomor 2d 
Jawaban subyek 6 benar bahwa kejadian muncul pasangan mata dadu (6,9) 
tidak mungkin untuk muncul. Tetapi pada alasan yang dituliskan subyek 6 
salah memberi nilai peluang untuk mata dadu 6 dan mata dadu 9. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 6 mengenai rumus 
peluang. Kemungkinan hal ini terjadi karena  intuisi siswa tentang rumus 
peluang salah. Sehingga dari lembar jawab tersebut diperoleh data bahwa 
subyek 6 memahami bahwa pasangan mata dadu (6,9) tidak mungkin untuk 
muncul 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 88 
Peneliti  : “Lanjut nomor 2d. Muncul pasangan mata dadu (6,9). Mustahil ya?” 
Subyek : “Ya.” 
Peneliti  : “Kenapa?” 
Subyek : “Karena 9 itu tidak ada.” 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut diperoleh data  bahwa subyek 6 
memahami bahwa pasangan mata dadu (6,9) mustahil terjadi. Perhatikan 
petikan wawancara berikut ini, 
Petikan 89 
Peneliti  : “Berapa peluangnya?” 
Subyek : “  dan .” 
Peneliti  : “Berarti masing-masing ?” 





Peneliti : “  itu dari mana?” 
Subyek : “Dari nomor gangsingnya itu, eh dari mana ya.., lupa.” 
Peneliti :  “Semuanya nilainya satu per berapa gitu ya?” 
Subyek : “Ya” 
Peneliti :  “Berarti kurang dari 1 ya” 
Subyek : “Iya” 
Peneliti :  “Mungkin nggak nilai suatu peluang lebih dari 1?” 
Subyek : “Mungkin” 
Peneliti :  “Mungkin? Kejadian apa dek?” 
Subyek : “Apa ya, tapi ada kok mbak” 
Dari Petikan 89 di atas terlihat terjadi miskonsepsi pada subyek 6 tentang 
batas-batas nilai peluang. Subyek 6 menyebutkan bahwa ada nilai suatu 
peluang lebih dari 1. Hal ini mungkin karena subyek 6 sebenarnya tidak tahu 
dan hanya menjawab sepengetahuannya saja. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek 6 
memahami bahwa pasangan mata dadu (6,9) tidak mungkin muncul atau 
mustahil terjadi dalam pelemparan dua buah dadu. Tetapi terjadi miskonsepsi 
pada subyek 6 tentang batas-batas nilai peluang. Hal ini mungkin karena 
subyek 6 sebenarnya tidak tahu dan hanya menjawab sepengetahuannya saja. 
Nomor 3a 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.79 Jawaban Subyek 6 nomor 3a 
Dari lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 





gangsing. Hal ini dikarenakan subyek 6 salah dalam memaknai konsep 
peluang, dimana pada soal 3a ini subyek 6 memaknai peluang sebagai 
perbandingan antara banyaknya pelemparan dengan mata dadu yang mungkin 
muncul. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 90 
Peneliti  : “Ya. Apakah sama peluang berhenti di 3 dan berhenti di 6?” 
Subyek : “Tidak, lebih besar untuk berhenti di nomor 3.” 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena peluang untuk berhenti di nomor 3 adalah   sedangakan 
untuk berhenti di nomor 6 adalah Jadi lebih besar peluang untuk 
berhenti di 3.” 
Peneliti  : “Itu mencarinya sama dengan nomor 1b ya.”  
Subyek : “Iya.” 
Dari petikan wawancara tersebut dapat diperoleh data  bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
sebuah gangsing. Penyebab miskonsepsi adalah karena subyek 6 salah dalam 
memaknai konsep peluang, dimana pada soal 3a ini subyek 6 memaknai 
peluang sebagai perbandingan antara banyaknya pelemparan dengan mata 
dadu yang mungkin muncul. 
c. Kesimpulan 
Dari kedua hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 tentang peluang kejadian dalam pemutaran sebuah 
gangsing. Penyebab miskonsepsi adalah karena subyek 6 salah dalam 
memaknai konsep peluang. 
Nomor 3b 






Gambar 4.80 Jawaban Subyek 6 nomor 3b 
Berdasarkan lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa dimungkinkan 
terjadi miskonsepsi pada subyek  6  mengenai dua kejadian yang tidak saling 
bebas. Hal ini mungkin karena subyek 6 salah dalam memaknai konsep dua 
kejadian yang saling bebas atau sebenarnya subyek 6 tidak tahu dan menjawab 
sepengetahuannya saja. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 91 
Peneliti : “Selanjutnya soal 3b. Kejadian gangsing berhenti pada sisi bernomor 
kelipatan 2 dan kelipatan 3. Dua kejadian yang saling bebas atau 
tidak saling bebas?” 
Subyek : “Tidak saling bebas.” 
Peneliti : “Alasannya?” 
Subyek : “Karena itu kejadian yang biasa dan pasti terjadi.” 
Peneliti : “Maksudnya bagaimana? Mata dadu kelipatan 2 itu apa saja?” 
Subyek : “2, 4, 6.” 
Peneliti : “Kalau mata dadu kelipatan 3 itu apa saja?” 
Subyek : “3 dan 6.” 
Peneliti : “Lalu mengapa bisa tidak saling bebas? Alasannya apa?” 
Subyek :  (Diam) 
Peneliti : “Baik dilihat jawaban kemarin. Coba dilihat bagian ini, “dan maka 
hanya tersisa nomor 1 dan 6”, maksudnya apa? ” 
Subyek : “Lupa, apa ya mbak.” 





Subyek : “Iya.” 
Dari  petikan wawancara tersebut dapat diperoleh data  bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai dua kejadian yang tidak saling bebas.   
Berdasarkan wawancara berikutnya diperoleh data tentang penyebab 
miskonsepsi yaitu sebenarnya subyek 6 tidak tahu dan menjawab 
sepengetahuannya saja. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai dua kejadian yang tidak saling bebas.   
Penyebab miskonsepsi sebenarnya subyek 6 tidak tahu dan menjawab 
sepengetahuannya saja. 
Nomor 3c 
a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.81 Jawaban Subyek 6 nomor 3c 
Dari lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek  6 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
sebuah gangsing. Kemungkinan hal ini karena subyek 6 salah dalam 
memaknai konsep peluang atau karena sebenarnya subyek 6 tidak tahu dan 
menjawab sepengetahuannya saja. 
 






Peneliti  : “… Pertanyaanya, peluang dari kejadian gangsing behenti di sisi 4 
pada ganagsing bersisi enam dan empat ini bagaimana sama atau 
berbeda?” 
Subyek : “Besar yang ini”(menunjuk pada gangsing bersisi empat) 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena terdiri dari empat saja” 
Peneliti  : “Maksudnya?” 
Subyek : “Maksudnya. Ketika dua-duanya diputar pasti peluangnya lebih 
kecil bersisi empat” 
Peneliti  : “Kenapa?” 
Subyek : “Karena jumlah sisinya lebih sedikit.” 
Peneliti : “Hubungannya dengan peluang?” 
Subyek : “Peluangnya untuk gangsing bersisi enam itu  dari 6 mata dadu, 
sedangkan untuk gangsing bersisi empat itu  dari 4 mata dadu. ” 
Peneliti : “4 itu mata dadu yang muncul ya?” 
Subyek : “Iya.” 
Peneliti : “Kalau presentasi itu apa?” 
Subyek : “Besar presentasi untuk muncul?” 
Peneliti : “Mencarinya bagaimana?” 
Subyek : “Untuk gangsing bersisi enam itu  x 6 x 100%, kalau untuk 
gangsing besisi empat itu  x 4 x 100%. ” 
Peneliti : “  itu peluangnya tadi ya?” 
Subyek : “Ya.” 
Peneliti : “Kalau 100%?” 
Subyek : “Untuk mencari presentasenya.” 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut diperoleh data  bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai peluang suatu kejadian dalam 





Dalam perhitungan yang dilakukan, subyek 6 tidak menunjukkan 
persamaan atau rumus umum yang digunakan. Ini menunjukkan bahwa 
perhitungan yang dilakukan oleh subyek 6 hanya asal saja. Hal ini diperkuat 
dengan petikan wawancara di bawah ini, 
Petikan 93 
Peneliti : “Keempat soal sudah ya. Nah saya mau bertanya. Untuk nomor 3 
dan 4 itu memakai rumus presentasi ya?” 
Subyek : “Ya.” 
Peneliti : “Bentuk umum dari persamaan yang adek pakai itu seperti apa?” 
Subyek : “Maksudnya.” 
Peneliti : “Rumus umumnya itu bentuknya seperti apa, saya mau tahu. Karena 
saya lihat sering dipakai untuk menjawab soal 3 dan 4.” 
Subyek : “Tidak tahu.” 
Peneliti : “Lalu adek dapat persamaan seperti itu dari mana? Apakah belajar 
sendiri? Menemukan dari buku apa mungkin?” 
Subyek : “Dari pemikiran saya sendiri.” 
Peneliti : “Dulu waktu SMP ada persamaan-persamaan seperti itu?” 
Subyek : “Tidak tahu..” 
Dari kutipan wawancara di atas diperoleh informasi bahwa subyek 6 
melakukan perhitungan untuk masing-masing peluang hanya asal saja. Hal ini 
dikarenakan subyek 6 tidak tahu persamaan atau rumus untuk menentukan 
nilai peluang suatu kejadian dan menjawab berdasarkan intuisinya saja. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran sebuah gangsing. Hal ini dikarenakan subyek 6 sebenarnya tidak 
tahu dan menjawab  berdasarkan intuisinya saja. 
 
Nomor 4a 






Gambar 4.82 Jawaban Subyek 6 nomor 4a 
Dari lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa dimungkinkan terjadi 
miskonsepsi pada subyek  6 tidak memahami tentang peluang suatu kejadian 
dalam pemutaran sebuah gangsing. Hal ini dikarenakan subyek 6 sebenarnya 
tidak tahu dan menjawab  sepengetahuannya saja. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 94 
Peneliti  : “Terus berarti sama tidak peluangnya?” 
Subyek : “Berbeda.” 
Peneliti  : “Berbeda, besar mana?” 
Subyek : “Sama-sama peluangnya tapi….” 
Peneliti  : “Berapa peluangnya?” 
Subyek : “  dan .” 
Peneliti  : “Berarti masing-masing ?” 
Subyek : “Ya.” 
Peneliti : “  itu dari mana?” 
Subyek : “Dari nomor gangsingnya itu, eh dari mana ya.., lupa.” 
Peneliti : “Kalau mencari presentasinya bagaimana?” 
Subyek : “Untuk gangsing pasangan (2,2) itu  x  x 100%, kalau untuk 
gangsing pasangan (5,4) itu  x  x 100%.” 





Subyek : “    karena pasangan (2,2) dan    itu karena pasangan (5,4).” 
Peneliti : “Hasil presentasinya bagaimana?” 
Subyek : “Lebih besar pasangan (2,2).” 
Peneliti : “Jadi dari hasil presentase itu peluangnya lebih besar (2,2) untuk 
muncul?” 
Subyek : “Ya.” 
Peneliti : “Jadi untuk mencari peluang suatu kejadian lebih besar mana, harus 
dicari presentasenya?” 
Subyek : “Ya.” 
Dari petikan wawancara tersebut diperoleh data  bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
sebuah gangsing. 
Dalam perhitungan yang dilakukan, subyek 6 tidak menunjukkan 
persamaan atau rumus umum yang digunakan. Ini menunjukkan bahwa 
perhitungan yang dilakukan oleh subyek 6 hanya asal saja. Hal ini diperkuat 
dengan Petikan 93. 
Berdasarkan Petikan 93 diperoleh data bahwa subyek 6 melakukan 
perhitungan untuk masing-masing peluang hanya asal saja. Hal ini 
dikarenakan subyek 6 tidak tahu persamaan atau rumus untuk menentukan 
nilai peluang suatu kejadian dan menjawab sepengetahuannya saja. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran dua buah gangsing. Hal ini dikarenakan subyek 6 sebenarnya tidak 
tahu dan menjawab  sepengetahuannya saja. 
Nomor 4b 






Gambar 4.83 Jawaban Subyek 6 nomor 4b 
Berdasarkan lembar jawab subyek 6 diperoleh data bahwa dimungkinkan 
terjadi miskonsepsi pada subyek 6 mengenai dua kejadian yang tidak saling 
lepas. Hal ini dikarenakan subyek 6 sebenarnya tidak tahu dan menjawab  
sepengetahuannya saja. 
b. Data Hasil Wawancara 
Petikan 95 
Peneliti : “Untuk nomor 4b, jawabannya apa, saling lepas atau tidak saling 
lepas?” 
Subyek : “Saling lepas.” 
Peneliti : “Alasannya apa?” 
Subyek : “Karena presentasi untuk kejadian berhenti di nomor  sangat 
kecil” 
Peneliti : “Jadi untuk menentukan dua kejadian saling lepas atau tidak harus 
dicari presentasi kemungkinan untuk berhetinya ya?” 
Subyek : “Iya.” 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut diperoleh data  bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai dua kejadian yang tidak saling lepas.  
Berdasarkan Petikan 93 diperoleh informasi bahwa subyek 6 melakukan 
perhitungan untuk masing-masing peluang hanya asal saja. Hal ini 
dikarenakan subyek 6 tidak tahu persamaan atau rumus untuk menentukan 






Peneliti  : “Nah sekarang seperti ini, pernah lihat diagram venn seperti ini?” 






Subyek : “Pernah.” 
Peneliti  : “Tahu ini dinamakan himpunan apa saja ?” 
Subyek : “Semesta.” 
Peneliti  : “Maksudnya begini, perhatikan kedua diagram Venn. Yang satu 
gambarnya bertabrakan dan yang satu tidak. Nah tahu bedanya?” 
Subyek : “Ya.” 
Peneliti  : “Kalau yang ini disebut himpunan apa?” (menunjuk pada himpunan 
saling lepas) 
Subyek : “Apa ya.. Lupa.” 
Peneliti  : “Lupa. Kalau yang ini juga lupa?” (menunjuk pada himpunan tidak 
saling lepas) 
Subyek : “Ya.” 
Dari kutipan wawancara di atas diperoleh data bahwa subyek 6 juga tidak 
memahami tentang konsep himpunan saling lepas dan tidak saling lepas. Ini 
menjadi sebab mengapa subyek 6 melakukan perhitungan untuk menentukan 
dua kejadian saling lepas atau tidak saling lepas. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai dua kejadian yang tidak saling lepas. 
Hal ini disebabkan oleh dua hal, yaitu: 
 subyek 6 tidak memahami tentang konsep himpunan saling lepas dan tidak 
saling lepas  
 subyek 6 sebenarnya tidak tahu dan menjawab  sepengetahuannya saja. 






a. Data Hasil Tes Esai 
 
Gambar 4.84 Jawaban Subyek 6 nomor 4c 
Berdasarkan lembar jawab subyek 6 diperoleh data subyek  6 menjawab 
benar bahwa peluang muncul pasangan sisi (2,2) apda gangsing bersisi 4 dan 
bersisi 6 adalah berbeda. Tetapi alasan yang disampaikan kurang jelas, subyek 
6 tidak menyebutkan hubungan jumlah sisi pada gangsing dengan peluang. 
b. DataHasil Wawancara 
Petikan 97 
Peneliti  : “Peluangnya bagaimana dari keduanya?” 
Subyek : “Lebih besar yang segi empat. ” 
Peneliti  : “Mengapa?” 
Subyek : “Karena ini 4x4 .” 
Peneliti  : “Perbandingannya bagaimana?” 
Subyek : “Yang ini (gangsing bersisi 4) , dan yang ini (gangsing bersisi 
enam)  ..” 
Peneliti : “Itu dari nomornya ya?” 
Subyek : “Ya” 
Dari petikan wawancara tersebut diperoleh data  bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
dua buah gangsing. Hal ini terlihat ketika jawaban yang disampaikan benar 
tetapi alasana yang disampaikan salah. Terjadinya miskonsepsi disebabkan 
karena subyek 6 salah memaknai konsep peluang suatu kejadian, dimana 









Dari kedua hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran dua buah gangsing. Hal ini dikarenakan subyek 6 salah memaknai 
konsep peluang suatu kejadian 
 
K. Validitas Data Hasil Peneltian 
Dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 
pengecekan teman sejawat melalui diskusi. Teknik ini mengandung maksud yaitu  
untuk membuat peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta 
mulai menjajaki dan menguji arah kerja dari pemikiran peneliti. Dalam diskusi 
tersebut kemelencengan peneliti disingkap dan pengertian mendalam ditelaah 
yang nantinya menjadi dasar bagi klasifikasi penafsiran. Peneliti sebagai 
pemimpin diskusi sepenuhnya menyadari posisi, keadaan, dan proses yang 
ditempuhnya sehingga dapat memperoleh hasil yang diharapkan. 
Dalam diskusi ini dipilih 5 peserta, dimana kelima peserta telah atau 
sedang melakukan penelitian kualitatif sehingga diharapkan kelima peserta ini 
dapat membantu peneliti dalam me-review persepsi, pandangan dan analisis yang 
sedang dilakukannya. 
Dalam pengecekan teman sejawat melalui diskusi ini peneliti mengekspos 
seluruh hasil akhir penelitian. Diskusi dipimpin oleh peneliti dan diikuti 5 peserta 
diskusi. Diskusi dimulai dengan sedikit paparan oleh peneliti tentang 
penelitiannya. Kemudian peserta mulai memberikan pertanyaan-pertanyaan dan 
masukan-masukan mengenai hasil akhir penelitian. Peneliti menjawab pertanyaan 
sebagai penguatan untuk dapat mempertahankan hasil akhirnya serta memberi 
penjelasan pada peserta yang kurang jelas mengenai hasil akhir penelitian yang 
diekspos. Peneliti menerima masukan-masukan dari peserta yang dirasa 






Hasil akhir dari diskusi ini adalah kesimpulan yang terdiri dari tujuh poin 
penting yang disepakati oleh pimpinan diskusi dan 5 peserta diskusi. Lebih 
lengkapnya hasil diskusi dapat dilihat pada lampiran. 
Pada hasil diskusi untuk poin 1 dimana menyebutkan bahwa sumber data 
sudah cukup mampu menggali data yang diperlukan, tetapi pada beberapa poin 
soal, penggalian data kurang mendalam. Solusi yang diberikan, diharapkan 
peneliti untuk lebih mendalam dalam menggali data dari sumber data yang 
diperoleh. Dari poin tersebut menunjukkan bahwa peneliti sudah cukup dalam 
penggalian sumber data.  
Kemudian untuk poin 3 yang menyebutkan bahwa analisis yang dilakukan 
sudah sesuai dengan metodologi penelitian yang telah disusun dan direncanakan. 
Tetapi rumusan masalah dan tujuan penelitian yang disusun kurang tepat dengan 
bentuk analisis yang dilakukan. Dari poin tersebut jelas bahwa arah analisis 
peneliti sudah sesuai dengan metodologi penelitian yang telah disusun dan 
direncanakan. Dari dua poin hasil diskusi tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
yang diperoleh adalah valid. 
 
L. Analisis Data Hasil Penelitian 
Selanjutnya data akan dianalisis untuk masing-masing subyek yang 
difokuskan pada konsepsi subyek tentang ruang sampel, peluang suatu kejadian, 
dan dua kejadian majemuk. Dalam analisis data tidak terlepas dari derajat 
pemahaman konsep yang disampaikan oleh Edmund A. Marek (dalam Michael R. 
Abraham, 1992: 112). Derajat pemahaman konsep digunakan untuk 
mengklasifikasi tingkat pemahaman siswa tentang konsep peluang. Berikut ini 
akan disajikan analisis data dari keenam subyek. 
1. Subyek 1 
a. Konsepsi tentang Ruang Sampel 
Konsepsi tentang ruang sampel ini dapat dilihat dari data soal nomor 1a 
dan 2a. Pada soal 1a diperoleh data bahwa subyek 1 memahami tentang ruang 





Sedangkan pada soal 2a diperoleh data bahwa subyek 1 tidak dapat 
menyebutkan ruang sampel dari pelemparan dua buah dadu dan terjadi 
miskonsepsi pada subyek 1 mengenai titik sampel. Hal ini disebabkan karena 
subyek 1 tidak dapat melakukan pencacahan anggota ruang sampel serta 
mengalami penyederhanaan makna tenang titik sampel. 
Dari data subyek 1 di atas terlihat bahwa jawaban menunjukkan ada 
konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang menunjukkan miskonsepsi. 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 1 ini berada dalam 
tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. 
b. Konsepsi tentang Peluang suatu Kejadian 
1) Konsepsi tentang peluang suatu kejadian 
Konsepsi tentang peluang suatu kejadian ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 3a, 3c, 4a, dan 4c. Pada soal 3a diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 1 mengenai peluang suatu kejadian. Hal ini 
dikarenakan subyek 1 sebenarnya tidak tahu mengenai peluang suatu kejadian 
dan menjawab sesuai dengan intuisinya saja tetapi intuisi subyek 1 tersebut 
salah. Sedangkan untuk soal 3c diperoleh data bahwa memahami bahwa 
subyek 1 dapat menunjukkan bahwa kejadian gangsing berhenti di sisi 
bernomor 4 pada gangsing bersisi empat memiliki peluang yang lebih besar 
daripada gangsing bersisi enam. 
Selanjutnya untuk soal 4a data yang diperoleh adalah bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 1 mengenai peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran dua buah gangsing, hal ini dikarenakan subyek 1 sebenarnya tidak 
tahu dan menjawab sepengetahuannya saja. kemudian untuk soal nomor 4c 
diperoleh data bahwa subyek 1 memahami bahwa peluang berhentinya 
gangsing pada pasangan sisi (2,2) pada gangsing segi empat lebih besar 
daripada peluang berhentinya gangsing pada pasangan sisi (2,2) pada gangsing 
segi enam. 
Dari data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa jawaban subyek 
1 menunjukkan ada konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang 





subyek 1 ini berada dalam tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan 
terjadi miskonsepsi. 
2) Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang 
Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 1b, 1c, 1d, 2b, 2c, dan 2d. Pada soal 1b, 1c, 2b, 2c, dan 2d 
menunjukkan bahwa subyek 1 memahami mengenai kejadian yang mustahil, 
mungkin dan pasti terjadi. Tetapi pada soal 1c dan 1d terjadi miskonsepsi 
pada subyek 1. Pada soal 1c terlihat bahwa subyek 1 salah memberikan batas-
batas nilai peluang. Hal ini dikarenakan intuisi subyek 1 salah. Sedangkan 
untuk soal 1d terjadi miskonsepsi pada subyek 1 tentang kejadian yang 
mungkin terjadi. Hal tersebut disebabkan karena subyek 1 salah memaknai 
kejadian yang pasti terjadi, dimana konsep subyek 1 tentang kejadian pasti 
adalah kejadian yang memiliki jumlah titik sampel lebih banyak daripada 
kejadian komplemennya.  
Dari data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa jawaban subyek 
1 menunjukkan ada konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang 
menunjukkan miskonsepsi. Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi 
subyek 1 ini berada dalam tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan 
terjadi miskonsepsi. 
c. Konsepsi tentang Dua Kejadian Majemuk 
1) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 3b. Pada soal nomor soal 3b ini diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 1 mengenai dua kejadian yang saling bebas atau 
tidak saling bebas. Hal ini disebabkan karena, 
 subyek 1 salah dalam memaknai konsep dua kejadian yang saling bebas 
 pemahaman subyek 1 akan konsep bercampur dan tidak bisa membedakan 
konsep satu dengan yang lain.  
 cara belajar subyek 1 memahami konsep masih salah. 
Dari data subyek 1 di atas terlihat bahwa subyek 1 menjawab tetapi 





konsep, konsepsi subyek 1 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu terjadi 
miskonsepsi. 
2) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 4b. Pada soal nomor 4b ini diperoleh data bahwa subyek 1 
memahami tentang kejadian saling lepas dan tidak saling lepas. Hal ini 
dikuatkan dengan adanya data bahwa subyek 1 juga memahami tentang 
himpunan yang saling lepas dan tidak saling lepas. 
Dari data subyek 1 di atas terlihat bahwa jawaban menunjukkan bahwa 
konsep yang dikuasai benar. Berdasarkan derajat pemahaman konsep, 
konsepsi subyek 1 ini berada dalam tingkatan keenam yaitu memahami 
konsep. 
 
2. Subyek 2 
a. Konsepsi tentang Ruang Sampel 
Konsepsi tentang ruang sampel ini dapat dilihat pada data soal nomor 1a 
dan 2a. Pada kedua jawaban tersebut diperoleh data bahwa subyek 2 dapat 
menyebutkan ruang sampel dari suatu kejadian. Tetapi pada soal  2a diperoleh 
data bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 2 tentang titik sampel, subyek 2 
memiliki konsep bahwa titik sampel (a,b) memiliki makna yang sama dengan 
titik sampel (b,a). Hal ini dikarenakan subyek 2 mengalami penyederhanaan 
makna mengenai titik sampel. 
Dari data subyek 2 di atas terlihat bahwa jawaban menunjukkan ada 
konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang menunjukkan miskonsepsi. 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 2 ini berada dalam 
tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. 
b. Konsepsi tentang Peluang suatu Kejadian 
1) Konsepsi tentang peluang suatu kejadian 
Konsepsi tentang peluang suatu kejadian ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 3a, 3c, 4a, dan 4c. Pada jawaban nomor 3a diperoleh data bahwa terjadi 





karena subyek 2 salah dalam memaknai peluang suatu kejadian. Sedangkan 
untuk soal 3c diperoleh data bahwa subyek 2 memahami tentang peluang 
suatu kejadian dalam pemutaran dua buah gangsing. 
Kemudian untuk soal 4a diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada 
subyek 2 mengenai peluang suatu kejadian. Hal ini dikarenakan prakonsepsi 
subyek 2 mengenai konsep titik sampel masih salah. Sedangkan untuk soal 4c 
diperoleh data bahwa memahami tentang peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran dua buah gangsing. 
Dari data subyek 2 di atas terlihat bahwa jawaban menunjukkan ada 
konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang menunjukkan miskonsepsi. 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 2 ini berada dalam 
tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. 
2) Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang 
Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 1b, 1c, 1d, 2b, 2c, dan 2d. Pada semua nomor tersebut menunjukkan 
bahwa subyek 2 memahami mengenai kejadian yang mustahil, mungkin dan 
pasti terjadi. Tetapi pada soal 1c terjadi miskonsepsi pada subyek 2. Pada 
soal 1c terlihat bahwa subyek 2 salah memberikan nilai untuk batas-batas 
nilai peluang. Hal ini dikarenakan intuisi subyek 2 salah.  
Dari data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa jawaban subyek 
2 menunjukkan ada konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang 
menunjukkan miskonsepsi. Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi 
subyek 2 ini berada dalam tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan 
terjadi miskonsepsi. 
c. Konsepsi tentang Dua Kejadian Majemuk 
1) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 3b. Pada soal nomor soal 3b ini diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 2 mengenai dua kejadian yang saling bebas dan 
tidak saling bebas Hal ini disebabkan karena subyek 2 salah dalam memaknai 





2 menjawab tetapi penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat 
pemahaman konsep, konsepsi subyek 2 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu 
terjadi miskonsepsi. 
2) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 4b. Pada soal nomor 4b ini diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 2 mengenai dua kejadian yang saling lepas atau 
tidak saling lepas. Hal ini disebabkan subyek 2 kurang menguasai prakonsepsi 
tentang himpunan yang lepas dan tidak saling lepas. Dari data subyek 2 
tersebut terlihat bahwa subyek 2 menjawab tetapi penjelasan tidak benar atau 
tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 2 ini 
berada dalam tingkatan ketiga yaitu terjadi miskonsepsi. 
 
3. Subyek 3 
a. Konsepsi tentang Ruang Sampel 
Konsepsi tentang ruang sampel ini dapat dilihat pada data soal nomor 1a 
dan 2a. Pada soal 1a diperoleh data bahwa subyek 3 memahami tentang ruang 
sampel dari pelemparan sebuah dadu adalah mata dadu 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. 
Sedangkan pada soal 2a diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada 
subyek 3  mengenai ruang sampel pelemparan dua buah dadu. Hal ini 
dikarenakan subyek 3 tidak memahami maksud soal, dan subyek 3 tidak dapat 
melakukan pencacahan anggota ruang sampel. 
Dari data subyek 3 di atas terlihat bahwa jawaban menunjukkan hanya 
sebagian konsep yang dipahami dan terjadi miskonsepsi. Berdasarkan derajat 
pemahaman konsep, konsepsi subyek 3 ini berada dalam tingkatan keempat 
yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. 
b. Konsepsi tentang Peluang suatu Kejadian 
1) Konsepsi tentang peluang suatu kejadian 
Konsepsi tentang peluang suatu kejadian ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 3a, 3c, 4a, dan 4c. Jawaban pada semua nomor diperoleh data bahwa 





dalam pemutaran sebuah gangsing muapun dua buah gangsing. Hal ini 
disebabkan karena penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat 
konsep-konsep yang digambarkan.  
Dari data subyek 3 di atas terlihat bahwa subyek 3 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 
konsep, konsepsi subyek 3 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu terjadi 
miskonsepsi. 
2) Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang 
Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 1b, 1c, 1d, 2b, 2c, dan 2d. Jawaban pada semua nomor  tersebut 
menunjukkan bahwa subyek 3 mampu membedakan antara kejadian yang 
musahil, mungkin, dan pasti terjadi. Tetapi pada soal 1c subyek 3 salah dalam 
menunjukkan batas-batas nilai peluang. Hal ini dikarenakan subyek 3 tidak 
tahu dan menjawab sepemahamannya saja.  
Dari data subyek 3 di atas terlihat bahwa jawaban menunjukkan ada 
konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang menunjukkan miskonsepsi. 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 3 ini berada dalam 
tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi.  
c. Konsepsi tentang Dua Kejadian Majemuk 
1) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 3b. Pada soal nomor soal 3b ini diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3 mengenai dua kejadian yang saling bebas atau 
tidak saling bebas. Hal ini disebabkan karena subyek 3 salah dalam memaknai 
dua kejadian yang saling bebas dan karena penggunaan alat peraga yang tidak 
mewakili secara tepat konsep-konsep yang digambarkan. 
Dari data subyek 3 di atas terlihat bahwa subyek 3 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 







2) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 4b. Pada soal nomor 4b ini diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 3 mengenai dua kejadian yang saling lepas atau 
tidak saling lepas. Ada beberapa hal yang menjadi penyebabnya, antara lain: 
 subyek 3 salah dalam memaknai dua kejadian yang saling lepas 
 penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat konsep-konsep 
yang digambarkan  
subyek 3 hanya mengandalkan daya ingat dan lupa menghapal rumus 
Dari data subyek 3 di atas terlihat bahwa subyek 3 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 
konsep, konsepsi subyek 3 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu terjadi 
miskonsepsi. 
 
4. Subyek 4 
a. Konsepsi tentang Ruang Sampel 
Konsepsi tentang ruang sampel ini dapat dilihat pada data soal nomor 1a 
dan 2a. Pada soal 1a diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 4 
mengenai ruang sampel dalm pelemparan dua buah dadu. Hal ini disebabkan 
subyek 4 salah dalam menafsirkan maksud soal. 
Pada soal 2a diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 4 
mengenai ruang sampel dalam pelemparan dua buah dadu. Hal ini dikarenakan 
subyek 4 salah menafsirkan soal, penyebab lain adalah karena subyek 4 tidak 
memahami tentang pencacahan ruang sampel. 
Dari data subyek 4 di atas terlihat bahwa subyek 4 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 
konsep, konsepsi subyek 4 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu terjadi 
miskonsepsi. 
b. Konsepsi tentang Peluang suatu Kejadian 





Konsepsi tentang peluang suatu kejadian ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 3a, 3c, 4a, dan 4c. Untuk soal 3a, 3c dan 4a diperoleh data bahwa 
terjadi miskonsepsi pada subyek 4 tentang peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran sebuah gangsing. Hal ini disebabkan bahwa subyek 4 salah 
memaknai konsep peluang suatu kejadian dalam pelemparan pelemparan 
sebuah gangsing. Sedangkan pada soal 4c diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
dua buah gangsing. Hal ini dikarenakan subyek 4 sebenarnya tidak tahu dan 
menjawab hanya sepengetahuannya saja. 
Dari data subyek 4 di atas terlihat bahwa subyek 4 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 
konsep, konsepsi subyek 4 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu terjadi 
miskonsepsi. 
2) Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang 
Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 1b, 1c, 1d, 2b, 2c, dan 2d. Pada soal 1b, 1c, 1d, 2c, dan 2d 
menunjukkan bahwa subyek 4 memahami mengenai kejadian yang mustahil, 
mungkin dan pasti terjadi. Tetapi pada soal 1c dan 2b terjadi miskonsepsi 
pada subyek 4. Pada soal 1c terlihat bahwa subyek 4 salah memberikan batas-
batas nilai peluang. Hal ini dikarenakan intuisi subyek 4 salah. Sedangkan 
untuk soal 2b terjadi miskonsepsi pada subyek 4 tentang kejadian yang 
mungkin terjadi. Hal ini karena sebenarnya subyek 4 tidak tahu dan 
menjawab sepengetahuannya saja. 
Dari data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa jawaban subyek 
4 menunjukkan ada konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang 
menunjukkan miskonsepsi. Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi 
subyek 4 ini berada dalam tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan 
terjadi miskonsepsi. 
c. Konsepsi tentang Dua Kejadian Majemuk 





Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 3b. Pada soal nomor soal 3b ini diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4  mengenai dua kejadian yang saling bebas dan 
tidak saling bebas. Hal ini disebabkan karena subyek 4 salah dalam memaknai 
konsep dua kejadian yang saling bebas. 
Dari data subyek 4 di atas terlihat bahwa subyek 4 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 
konsep, konsepsi subyek 4 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu terjadi 
miskonsepsi. 
2) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 4b. Pada soal nomor 4b ini diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 4 mengenai dua kejadian yang saling lepas dan tidak 
saling lepas. Hal ini disebabkan karena subyek 4 tidak tahu dan hanya 
menjawab sepengetahuannya saja. 
Dari data subyek 4 di atas terlihat bahwa subyek 4 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 
konsep, konsepsi subyek 4 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu terjadi 
miskonsepsi. 
 
5. Subyek 5 
a. Konsepsi tentang Ruang Sampel 
Konsepsi tentang ruang sampel ini dapat dilihat pada data soal nomor 1a 
dan 2a. Pada soal 1a diperoleh data bahwa subyek 5 memahami ruang sampel 
pada pelemparan sebuah dadu adalah mata dadu 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Sedangkan 
pada soal 2a diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 5  
mengenai ruang sampel pelemparan dua buah dadu. Hal ini disebabkan subyek 
5 salah memaknai soal. 
Dari data subyek 5 di atas terlihat bahwa jawaban menunjukkan ada 





Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 5 ini berada dalam 
tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. 
b. Konsepsi tentang Peluang suatu Kejadian 
1) Konsepsi tentang peluang suatu kejadian 
Konsepsi tentang peluang suatu kejadian ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 3a, 3c, 4a, dan 4c. Untuk soal 3a diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 5 tentang peluang suatu kejadian dalam pemutaran 
sebuah gangsing. Hal ini disebabkan karena subyek 5 sebenarnya tidak tahu 
dan menjawab sepengetahuannya saja. Sedangkan untuk 3c diperoleh data 
bahwa subyek 5 memahami bahwa peluang kejadian gangsing berhenti disisi 
bernomor 4 pada gangsing bersisi empat lebih besar dari pada gangsing bersisi 
enam. Tetapi subyek 5 tidak tahu atau lupa rumus untuk peluang suatu 
kejadian, hal ini disebabkan karena subyek 5 hanya mengandalkan daya ingat 
dan lupa menghapal rumus. 
Kemudian untuk nomor 4a diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada 
subyek 5 mengenai peluang suatu kejadian dalam pemutaran dua buah 
gangsing. Hal ini disebabkan karena intuisi subyek 5 salah. Sedangkan pada 
soal 4c diperoleh data bahwa memahami tentang peluang suatu kejadian 
dalam pemutaran dua buah gangsing. 
Dari data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa jawaban subyek 
5 menunjukkan ada konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang 
menunjukkan miskonsepsi. Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi 
subyek 5 ini berada dalam tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan 
terjadi miskonsepsi. 
2) Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang 
Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 1b, 1c, 1d, 2b, 2c, dan 2d. Pada semu nomor tersebut menunjukkan 
bahwa subyek 5 memahami mengenai kejadian yang mustahil, mungkin dan 
pasti terjadi. Tetapi pada soal 1c terjadi miskonsepsi pada subyek 5. Pada 
soal 1c terlihat bahwa subyek 5 salah memberikan batas-batas nilai peluang. 





Dari data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa jawaban subyek 
5 menunjukkan ada konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang 
menunjukkan miskonsepsi. Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi 
subyek 5 ini berada dalam tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan 
terjadi miskonsepsi. 
c. Konsepsi tentang Dua Kejadian Majemuk 
1) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 3b. Pada soal nomor soal 3b ini diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 5 mengenai dua kejadian yang saling bebas dan 
tidak saling bebas. Hal ini disebabkan karena sebenarnya subyek 5 tidak tahu 
dan menjawab sepengetahuannya saja. 
Dari data subyek 5 di atas terlihat bahwa subyek 5 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 
konsep, konsepsi subyek 5 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu terjadi 
miskonsepsi. 
2) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 4b. Pada soal nomor 4b ini diperoleh data bahwa terjadi 
mikonsepsi pada subyek 5 mengenai dua kejadian yang tidak saling lepas. Hal 
ini disebabkan karena subyek 5 salah dalam memaknai konsep dua kejadian 
yang tidak saling lepas. Sebab lain adalah prakonsepsi tentang himpunan 
saling lepas dan tidak saling lepas tidak dikuasai oleh subyek 5. 
Dari data subyek 5 di atas terlihat bahwa subyek 5 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 
konsep, konsepsi subyek 5 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu 
miskonsepsi. 
 
6. Subyek 6 





Konsepsi tentang ruang sampel dapat dilihat pada data soal nomor 1a dan 
2a. Pada soal 1a diperoleh data bahwa subyek 6 memahami tentang ruang 
sampel dari pelemparan sebuah dadu. Kemudian pada soal 2a diperoleh data 
bahwa terjadi miskonsepsi pada subyek 6  mengenai ruang sampel pelemparan 
dua buah dadu. Hal ini dikarenakan subyek 6 tidak memahami maksud soal 
yang diberikan. 
Dari data subyek 6 terlihat bahwa jawaban menunjukkan ada konsep yang 
dikuasai tetapi ada pernyataan yang menunjukkan miskonsepsi. Berdasarkan 
derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 6 ini berada dalam tingkatan 
keempat  yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. 
b. Konsepsi tentang Peluang suatu Kejadian 
1) Konsepsi tentang peluang suatu kejadian 
Konsepsi tentang peluang suatu kejadian ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 3a, 3c, 4a, dan 4c. Jawaban pada nomor 3a diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 tentang peluang kejadian dalam pemutaran sebuah 
gangsing. Penyebab miskonsepsi adalah karena subyek 6 salah dalam 
memaknai konsep peluang. Untuk nomor 3c diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran sebuah gangsing. Hal ini dikarenakan subyek 6 sebenarnya tidak 
tahu dan menjawab  berdasarkan intuisinya saja. 
Kemudian untuk soal 4a diperoleh data bahwa terjadi miskonsepsi pada 
subyek 6 mengenai peluang suatu kejadian dalam pemutaran dua buah 
gangsing. Hal ini dikarenakan subyek 6 sebenarnya tidak tahu dan menjawab  
sepengetahuannya saja. Selanjutnya untuk soal 4c diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai peluang suatu kejadian dalam 
pemutaran dua buah gangsing. Hal ini dikarenakan subyek 6 salah memaknai 
konsep peluang suatu kejadian 
Dari data subyek6 di atas terlihat bahwa subyek 6 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 






2) Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang 
Konsepsi tentang batas-batas nilai peluang ini dapat dilihat pada data soal 
nomor 1b, 1c, 1d, 2b, 2c, dan 2d. Jawaban pada semua nomor tersebut 
menunjukkan bahwa subyek 6 mampu membedakan antara kejadian yang 
mustahil, mungkin dan pasti terjadi. Tetapi pada soal 2d diperoleh data bahwa 
subyek 6 salah dalam memberikan batas-batas nilai peluang. Hal ini karena 
subyek 6 sebenarnya tidak tahu dan hanya menjawab sepengetahuannya saja. 
Dari data subyek 6 di atas terlihat bahwa jawaban menunjukkan ada 
konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan yang menunjukkan miskonsepsi. 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 6 ini berada dalam 
tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. 
c. Konsepsi tentang Dua Kejadian Majemuk 
1) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A dan B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 3b. Pada soal nomor soal 3b ini diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai dua kejadian yang tidak saling bebas. 
Penyebab miskonsepsi sebenarnya subyek 6 tidak tahu dan menjawab 
sepengetahuannya saja. 
Dari data subyek6 di atas terlihat bahwa subyek 6 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 
konsep, konsepsi subyek 6 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu 
miskonsepsi. 
2) Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B 
Konsepsi tentang dua kejadian majemuk A atau B ini dapat dilihat pada 
data soal nomor 4b. Pada soal nomor 4b ini diperoleh data bahwa terjadi 
miskonsepsi pada subyek 6 mengenai dua kejadian yang tidak saling lepas. 
Hal ini disebabkan oleh dua hal, yaitu: 
 subyek 6 tidak memahami tentang konsep himpunan saling lepas dan tidak 
saling lepas  





Dari data subyek6 di atas terlihat bahwa subyek 6 menjawab tetapi 
penjelasan tidak benar atau tidak jelas. Berdasarkan derajat pemahaman 
konsep, konsepsi subyek 6 ini berada dalam tingkatan ketiga yaitu 
miskonsepsi. 
 
M. Deskripsi Derajat Pemahaman Konsep Siswa tentang Peluang serta 
Beberapa Penyebab Ketidakpahaman dan Miskonsepsi 
Berikut ini deskripsi berbagai derajat pemahman konsepsi siswa pada 
masing-masing topik dan beberapa penyebab kesalahan dan atau ketidakpahaman 
konsep diantara keenam subyek tersebut.  
1. Siswa dengan kemampuan awal tinggi 
a. Konsepsi siswa tentang ruang sampel 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 1 dan 
subyek 2 tentang ruang sampel berada pada tingkatan keempat yaitu 
memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. Ada beberapa hal yang 
menjadi penyebabnya, antara lain: 
 subyek 1 tidak dapat melakukan pencacahan anggota ruang sampel. 
 subyek 1 dan subyek 2 mengalami penyederhanaan makna mengenai 
titik sampel. 
b. Konsepsi siswa tentang peluang suatu kejadian 
1) Konsepsi siswa tentang peluang suatu kejadian 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 1 dan 
subyek 2 tentang peluang suatu kejadian berada pada tingkatan keempat 
yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. Ada beberapa hal yang 
menjadi penyebabnya, antara lain: 
 subyek 1 sebenarnya tidak tahu dan menjawab sepengetahuannya saja  
 subyek 2 salah dalam memaknai peluang suatu kejadian  
 prakonsepsi subyek 2 mengenai konsep titik sampel masih salah.  
2) Konsepsi siswa tentang batas-batas nilai peluang 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 1 dan 





tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. 
Pada kedua subyek diperoleh data bahwa subyek salah memberikan batas-
batas nilai peluang. Hal ini disebabkan karena intuisi subyek 1 dan subyek 
2 salah. 
c. Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk 
1) Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk A dan B 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 1 dan 
subyek 2 tentang dua kejadian majemuk A dan B berada pada tingkatan 
ketiga yaitu terjadi miskonsepsi. Hal ini disebabkan karena, 
 subyek 1 dan subyek 2 salah dalam memaknai konsep dua kejadian 
yang saling bebas 
 pemahaman subyek 1 akan konsep bercampur dan tidak bisa 
membedakan konsep satu dengan yang lain.  
 cara belajar subyek 1 memahami konsep masih salah. 
2) Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk A atau B 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 1 tentang 
dua kejadian majemuk A atau B berada pada tingkatan keenam yaitu 
memahami konsep. Sedangkan pada subyek 2 berada pada tingkatan 
ketiga yaitu terjadi miskonsepsi. Hal ini disebabkan subyek 2 kurang 
menguasai prakonsepsi tentang himpunan yang lepas dan tidak saling 
lepas.  
Derajat kedua subyek berbeda, yaitu pada tingkatan keenam dan 
ketiga. Untuk derajat pemahaman pada tingkat ketiga yaitu terjadi 
miskonsepsi dijadikan sebagai temuan lain yang menyimpang. 
Penyimpangan ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, dalam penelitian 
ini mungkin disebabkan karena dasar klasifikasi antara siswa dengan nilai 
matematika baik, sedang, dan rendah kurang akurat. 
2. Siswa dengan kemampuan awal sedang 
a. Konsepsi siswa tentang ruang sampel 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 3 tentang 





dan terjadi miskonsepsi. Hal ini dikarenakan subyek 3 tidak memahami 
maksud soal, dan subyek 3 tidak dapat melakukan pencacahan anggota 
ruang sampel. 
Sedangkan subyek 4 berada pada tingkatan  ketiga yaitu terjadi 
miskonsepsi. Hal ini dikarenakan subyek 4 salah menafsirkan soal, 
penyebab lain adalah karena subyek 4 tidak memahami tentang 
pencacahan ruang sampel. 
Derajat pemahaman konsep subyek 3 dan subyek 4 berbeda yaitu pada 
tingkatan ketiga dan keempat, meskipun berbeda namun berdasarkan 
derajat pemahaman konsep yang disampaikan oleh Edmund A. Marek 
kedua tingkatan tersebut masih dalam satu kategori yaitu terjadi 
miskonsepsi. 
b. Konsepsi siswa tentang peluang suatu kejadian 
1) Konsepsi siswa tentang peluang suatu kejadian 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 3 dan 
subyek 4  tentang peluang suatu kejadian berada pada tingkatan ketiga 
yaitu terjadi miskonsepsi. Ada beberapa hal yang menjadi penyebabnya, 
antara lain: 
 pada subyek 3 hal ini disebabkan karena penggunaan alat peraga yang 
tidak mewakili secara tepat konsep-konsep yang digambarkan. 
 pada subyek 4 salah memaknai konsep peluang suatu kejadian dalam 
pelemparan pelemparan sebuah gangsing, penyebab lain adalah 
sebenarnya subyek 4 tidak tahu dan menjawab hanya 
sepengetahuannya saja. 
2) Konsepsi siswa tentang batas-batas nilai peluang 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 3 dan 
subyek 4  tentang batas-batas nilai peluang berada pada tingkatan keempat 
yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. Pada kedua subyek 
diperoleh data bahwa subyek salah memberikan batas-batas nilai peluang. 





sepengetahuannya saja, sedangkan untuk subyek 4 karena intuisi subyek 4 
salah.  
c. Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk 
1) Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk A dan B 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 3 dan 
subyek 4  tentang dua kejadian majemuk A dan B berada pada tingkatan 
ketiga yaitu terjadi miskonsepsi. Hal ini sebabkan oleh beberapa hal, 
antara lain: 
 kedua subyek salah dalam memaknai dua kejadian yang saling bebas 
 pada subyek 3 juga disebabkan penggunaan alat peraga yang tidak 
mewakili secara tepat konsep-konsep yang digambarkan 
2) Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk A atau B 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 3 dan 
subyek 4  tentang dua kejadian majemuk A atau B berada pada tingkatan 
ketiga yaitu terjadi miskonsepsi. Ada beberapa hal yang menjadi 
penyebabnya, antara lain: 
 subyek 3 salah dalam memaknai dua kejadian yang saling lepas serta 
penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat konsep-
konsep yang digambarkan  
 subyek 4 tidak tahu dan hanya menjawab sepengetahuannya saja. 
3. Siswa dengan kemampuan awal rendah 
a. Konsepsi siswa tentang ruang sampel 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 5 dan 
subyek 6 tentang ruang sampel suatu kejadian berada pada tingkatan 
keempat yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. 
Ketidakpahaman subyek 5 dan subyek 6 sama yaitu tidak dapat 
menentukan ruang sampel pada pelemparan dua buah dadu. Hal ini 
disebabkan subyek 5 dan subyek 6 sama-sama salah dalam  memaknai 
maksud dari soal yang diberikan sehingga terjadi miskonsepsi pada 






b. Konsepsi siswa tentang peluang suatu kejadian 
1) Konsepsi siswa tentang peluang suatu kejadian 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 5 tentang 
peluang suatu kejadian berada pada tingkatan keempat yaitu memahami 
sebagian dan terjadi miskonsepsi. Ada beberapa alasan yang menjadi 
penyebabnya, antara lain:  
 subyek 5 sebenarnya tidak tahu dan menjawab sepengetahuannya saja.  
 subyek 5 hanya mengandalkan daya ingat dan lupa menghapal rumus.  
 intuisi subyek 5 salah. 
Sedangkan konsepsi subyek 6 berada dalam tingkatan ketiga yaitu 
terjadi miskonsepsi. Ada beberapa alasan yang menjadi penyebabnya, 
antara lain: 
 subyek 6 salah dalam memaknai konsep peluang.  
 subyek 6 sebenarnya tidak tahu dan menjawab  berdasarkan intuisinya. 
Derajat pemahaman konsep subyek 5 dan subyek 6 berbeda yaitu pada 
tingkatan keempat dan ketiga, meskipun berbeda namun berdasarkan 
derajat pemahaman konsep yang disampaikan oleh Edmund A. Marek 
kedua tingkatan tersebut masih dalam satu kategori yaitu terjadi 
miskonsepsi. 
2) Konsepsi siswa tentang batas-batas nilai peluang 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 5 dan 
subyek 6 tentang batas-batas nilai peluang berada pada tingkatan keempat 
yaitu memahami sebagian dan terjadi miskonsepsi. Pada kedua subyek 
diperoleh data bahwa subyek salah memberikan batas-batas nilai peluang. 
Hal ini disebabkan karena intuisi subyek 5 salah dan pada subyek 6 
sebenarnya tidak tahu dan hanya menjawab sepengetahuannya saja. 
c. Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk 
1) Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk A dan B 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 5 dan 





yaitu terjadi miskonsepsi. Hal ini disebabkan karena kedua subyek 
sebenarnya tidak tahu dan menjawab sepemahamannya saja. 
2) Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk A atau B 
Berdasarkan derajat pemahaman konsep, konsepsi subyek 5 tentang 
peluang suatu kejadian berada pada tingkatan ketiga yaitu miskonsepsi. 
Hal ini disebabkan karena  
 subyek 5 dan 6 tidak memahami tentang konsep himpunan saling lepas 
dan tidak saling lepas  
 subyek 5 salah dalam memaknai konsep dua kejadian yang tidak saling 
lepas, dan 
 subyek 6 sebenarnya tidak tahu dan menjawab  sepengetahuannya saja. 
Berikut ini dituliskan secara singkat derajat pemahaman konsep siswa 
mengenai peluang serta penyebab ketidakpahaman dan miskonsepsi, 
Tabel 4.1 Derajat Pemahaman Konsep Siswa serta  
















 siswa tidak bisa mencacah anggota 
ruang sampel 
 siswa mengalami penyederhanaan 
makna mengenai titik sampel. 
Sedang miskonsepsi  siswa tidak memahami maksud 
soal 















 siswa salah dalam memaknai 
peluang suatu kejadian  
 prakonsepsi siswa mengenai 
konsep titik sampel masih salah.  
 siswa sebenarnya tidak tahu dan 





Sedang miskonsepsi.  penggunaan alat peraga yang tidak 
mewakili secara tepat konsep-
konsep yang digambarkan. 
 siswa salah memaknai konsep 
peluang suatu kejadian dalam 
pelemparan pelemparan sebuah 
gangsing  
 sebenarnya siswa tidak tahu dan 
menjawab hanya 




 siswa hanya mengandalkan daya 
ingat dan lupa menghapal rumus.  
 intuisi siswa salah. 
 siswa salah dalam memaknai 
konsep peluang.  
 siswa sebenarnya tidak tahu dan 








 intuisi siswa salah  








A dan B 
Tinggi miskonsepsi.  siswa salah dalam memaknai 
konsep dua kejadian yang saling 
bebas 
 pemahaman siswa akan konsep 
bercampur dan tidak bisa 
membedakan konsep satu dengan 
yang lain.  
 cara belajar siswa memahami 
konsep masih salah. 
Sedang  siswa salah dalam memaknai dua 
kejadian yang saling bebas 
 penggunaan alat peraga yang tidak 
mewakili secara tepat konsep-
konsep yang digambarkan 
Rendah siswa sebenarnya tidak tahu dan 








Sedang miskonsepsi.  siswa salah dalam memaknai dua 
kejadian yang saling lepas serta 
penggunaan alat peraga yang tidak 
mewakili secara tepat konsep-





 siswa tidak tahu dan hanya 
menjawab sepengetahuannya saja. 
Rendah miskonsepsi.  siswa tidak memahami tentang 
konsep himpunan saling lepas dan 
tidak saling lepas  
 siswa salah dalam memaknai 
konsep dua kejadian yang tidak 
saling lepas,  
 siswa sebenarnya tidak tahu dan 
menjawab  sepengetahuannya saja. 
 
N. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih jauh dari sempurna. Masih banyak kekurangan dan 
kesalahan baik dalam proses penelitian maupun dalam penyusunan laporan. Selain 
itu terdapat juga kendala dan kesulitan yang dialami peneliti selama penelitian dan 
menyusunan laporan ini. Ada 2 hal yang akan peneliti sampaikan yaitu: 
1. Keterbatasana waktu yang dialami peneliti. Penelitian ini dilakukan sebelum 
siswa mempelajari materi peluang. Peneliti melakukan pengambilan data 
terlalu dekat dengan penyampaian materi. Hal ini berakibat ketika peneliti 
masih membutuhkan data misalkan wawancara yang kurang mendalam, 
peneliti tidak dapat melakukannya karena siswa sudah mempelajari materi 
peluang. Jika hal itu tetap dilakukan tentu saja data yang diperoleh tidak valid. 
2. Peneliti menyadari masih baru dalam bidang ini sehingga model yang 
dirancang kurang sempurna dan dalam prakteknya masih banyak mengalami 
kekurangan. Persiapan dan latihan yang kurang juga sangat berpengaruh. Data 
yang diperoleh kurang mendalam. Analisis yang dilakukan peneliti masih 
kurang mendalan. Praktek dalam mengambil data kurang sesuai dengan 
metode yang direncanakan sehingga memaksa peneliti mengubah sedikit 
metode penelitian. 
Beberapa hal di atas diharapkan dapat menjadi koreksi bagi peneliti dan 
dapat menjadi pembelajaran untuk peneliti ketika akan melakukan penelitian yang 
lain. Semoga dengan kekurangan di atas pembaca dapat mengambil pelajaran 







KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis, hasil penelitian 
yang telah diuraikan pada Bab IV, dan mengacu pada pertanyan penelitian, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Derajat konsepsi siswa pada materi peluang adalah sebagai berikut: 
d. Konsepsi siswa tentang ruang sampel 
Konsepsi siswa dengan kemampuan awal tinggi dan rendah mengenai 
ruang sampel berada pada tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan 
terjadi miskonsepsi. Sedangkan konsepsi siswa dengan kemampuan awal 
sedang berada pada kategori terjadi miskonsepsi. Miskonsepsi terlihat ketika 
siswa memiliki konsep bahwa titik sampel (a,b) memiliki  makna yang sama 
dengan titik sampel (b,a). 
e. Konsepsi siswa tentang peluang suatu kejadian 
1) Konsepsi siswa tentang peluang suatu kejadian 
Konsepsi siswa dengan kemampuan awal tinggi mengenai peluang suatu 
kejadian berada pada tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan terjadi 
miskonsepsi. Kemudian konsepsi siswa dengan kemampuan awal sedang 
berada pada tingkatan ketiga yaitu terjadi miskonsepsi. Sedangkan konsepsi 
siswa dengan kemampuan awal rendah berada pada kategori terjadi 
miskonsepsi. Salah satu miskonsepsi terlihat ketika siswa menyatakan bahwa 
suatu kejadian yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari memiliki 
peluang yang lebih besar. 
2) Konsepsi siswa tentang batas-batas peluang 
Konsepsi siswa pada semua kemampuan awal mengenai batas-batas nilai 
peluang berada pada tingkatan keempat yaitu memahami sebagian dan terjadi 
miskonsepsi. Miskonsepsi terlihat saat siswa mengatakan batas maksimum 
nilai peluang adalah tak terhingga. 







1) Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk A dan B 
Konsepsi siswa pada semua kemampuan awal mengenai dua kejadian 
majemuk A dan B berada pada tingkatan ketiga yaitu terjadi miskonsepsi. 
Salah satu miskonsepsi terlihat ketika siswa memaknai kejadian yang saling 
bebas sebagai gerak yang terjadi pada gangsing adalah gerak memutar bebas. 
2) Konsepsi siswa tentang dua kejadian majemuk A atau B 
Konsepsi siswa dengan kemampuan awal tinggi mengenai dua kejadian 
majemuk A atau B berada pada tingkatan keenam yaitu memahami konsep. 
Sedangkan konsepsi siswa dengan kemampuan awal sedang dan rendah 
berada pada tingkatan ketiga yaitu terjadi miskonsepsi. Salah satu miskonsepsi 
terlihat ketika siswa memaknai kejadian yang saling lepas dan tidak saling 
lepas tergantung pada ada tidaknya faktor luar yang mempengaruhi gerakan 
pada ganging . 
2. Penyebab ketidakpahaman dan terjadinya miskonsepsi pada siswa antara lain, 
a. Mengenai ruang sampel:  
1) siswa tidak dapat melakukan  pencacahan anggota ruang sampel. 
2) siswa mengalami penyederhanaan makna mengenai titik sampel,  
3) siswa tidak memahami maksud soal. 
b. Mengenai peluang suatu kejadian:  
 siswa salah dalam memaknai peluang suatu kejadian  
 prakonsepsi siswa mengenai konsep titik sampel masih salah.  
 siswa sebenarnya tidak tahu dan menjawab sepengetahuannya saja  
 penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat konsep-
konsep yang digambarkan. 
 siswa hanya mengandalkan daya ingat dan lupa menghapal rumus.  
 intuisi siswa salah. 
c. Mengenai dua kejadian majemuk:  
1) siswa salah dalam memaknai konsep dua kejadian majemuk  
2) pemahaman siswa akan konsep bercampur dan tidak bisa membedakan 





3) cara belajar siswa memahami konsep masih salah. siswa salah dalam 
memaknai dua kejadian yang saling bebas 
4) penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat konsep-
konsep yang digambarkan  
5) siswa tidak tahu dan hanya menjawab sepengetahuannya saja  
6) siswa tidak memahami tentang konsep himpunan saling lepas dan 
tidak saling lepas  
 
B. Implikasi 
 Berdasarkan pada landasan teori serta mengacu pada hasil penelitian ini 
maka penulis akan menyampaikan implikasi secara teoritis maupun praktis 
sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teori hasil penelitian ini masih perlu divalidasi lebih lanjut, tetapi 
paling tidak ada sebuah gambaran secara teoritis mengenai profil konsepsi siswa 
mengenai materi peluang yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 
penelitian selanjutnya. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi lebih mendalam mengenai 
derajat pemahaman siswa tentang peluang pada topik-topik tertentu serta 
penyebab adanya ketidapahaman dan miskonsepsi pada siswa. 
Dengan mengetahui derajat pemahaman konsep pada siswa tentang peluang 
guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang peluang yang 
diterima pada saat duduk dibangku Sekolah Menengah Pertama. Hal ini dapat 
dijadikan dasar untuk mempersiapkan pembelajaran atau pembinaan yang akan 
diberikan kepada siswa tentang peluang pada tingkat selajutnya. Kemudian guru 
dapat mengetahui penyebab ketidakpahaman dan miskonsepsi tentang peluang 






Bagi siswa, ketidakpahaman dan miskonsepsi dapat dijadikan koreksi 
sejauh mana pengusaannya terhadap suatu konsep ilmu. Selain itu dapat dijadikan 
acuan untuk mempersiapkan kegiatan belajarnya agar menjadi lebih siap, lebih 
baik, dan tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
 
C. Rekomendasi 
 Berdasarkan hasil penelitian maka ada beberapa rekomendasi yang perlu 
untuk disampaikan, yaitu: 
1. Bagi guru SMP hendaknya dalam proses belajar mengajar lebih menekankan 
lagi masalah penguasaan konsep. Dalam mengajar guru hendaknya 
mengoptimalkan penggunaan media yang dapat mewakili secara tepat konsep-
konsep yang digambarkan guna menunjang pembelajaran. 
2. Bagi guru SMA disarankan untuk, 
a. memperhatikan kemampuan awal siswa sebelum mulai mempelajari suatu 
materi. Guru hendaknya memperhatikan prakonsepsi siswa mengenai suatu 
materi sebagai prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya, hal ini akan 
membantu guru untuk mempersiapkan pembelajaran yang akan dilakukan. 
b. Sifat siswa yang beragam memberi dampak bahwa prakonsep pada siswa 
juga beragam dan belum tentu semua itu baik, sehingga guru hendaknya 
mempersiapkan suatu model pembelajaran yang baik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
3. Pada penelitian ini masih banyak hal bisa digali dari subyek-subyek penelitian 
sehingga peneliti lain yang berminat dapat mencoba menggali lebih dalam 
mengenai topik ini, melakukannya pada tingkat dan materi yang berbeda, 
dengan tinjauan yang berbeda, atau dengan derajat pemahaman konsep yang 
lain. 
4. Untuk peneliti lain juga dapat malakukan penelitian lanjutan dari penelitian ini 
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